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Sungguh malang nasib Gereja HKBP Bale Endah 
yang terletak di Jalan Siliwangi, Bandung, ini. Setelah 
berdiri selama 11 tahun, Nopember lalu ditutup paksa 
oleh sejumlah orang yang menamakan dirinya Forum 
Silaturahmi Dewan Keamanan Masjid. Padahal gereja 
ini sebenarnya sudah banyak menyumbang untuk 
kegiatan masyarakat setempat. 

Karena alasan penutupan itu tidak jelas, pendeta 
gereja itu, Marganda Lubis, pun menolak. Ia 
bersikukuh untuk terus bertahan di sana. Sementara, 
Ketua FKK Jabar, John Simon Timorason, mengatakan 
tindakan penutupan paksa itu sangat menyakitkan 
bagi umat Kristen di Indonesia. 


Ketika Sekslah Kristen Diwajibkan 
Menyediakan Ustadz 


RUU Sisdiknas 

pasal 13 ayat 1-a mengharuskan 
penyelenggara pendidikan swasta 
menyediakan guru agama yang 
sesuai dengan agama siswa. 
Bagaimana implikasinya bagi 
sekolah-sekolah Kristen? 


KomJen (Pol.) Drs. Togar Manatar Sianipar, M.Si: 

‘Anak Mama’ yang Percaya 
Janji Tuhan 


Semasa anak hingga 
remaja, ia dikenal sebagai 
'anak mama'. Tapi dia telah 
banyak mengukir prestasi. 
Dialah orang Batak pertama 
yang mendapat bintang 
tiga. Dan bila kini dia 
dipercaya memimpin BNN, itu 
diakuinya sebagai bagian 
dari rencana Tuhan 
atasnya. 


Mmnils Nyantrlk 

Marusya Nalnggalan 

Kesan pertama yang 
muncul ketika bersua wanita 
yang mendapat gelar Master 
di Universitas Boston AS di 
bidang musik dengan arahan 
Prof. Theodore Antoniau, 

Dr.M. Marryman dan Prof. 

Bernand Rands ialah 
penampilannya yang 
nyentrik. Bagaimana dengan 
kisah pengalaman hidupnya? 


Tolak kooperasi 
logorayon 


Pimpinan gereja se-Sumatera Utara dengan tegas 
menolak beroperasinya kembali Indorayon. 
Mengapa gereja nekat bersebrangan dengan 
^ pendirian pemerintah? Apa untungnya 
I Indorayon bagi Masyarakat Porsea? Yang 
l pasti banyak derita akan menimpa 
masyarakat setempat... 
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Sekolah Tinggi Teologi Cipanas 

Kami mengucapkan Selamat atas terbitnya Tabloit REFORMATA 
kiranya semakin memperkaya Penerbitan media kristiani di Tanah 
Air. 

Kami juga mendoakan agar Reformata betul-betul dapat 
menyuarakan "Kebenaran dan Keadilan" sesuai mottonya. Tuhan 
memberkati. 

DR. Eddy Paimoen 

Ketua Sekolah Tinggi Teologi Cipanas 



Tak kenal maka tak sayang. 
Begitulah, barangkali, yang 
mendorong Reformata untuk 
memanfaatkan setiap 

kesempatan untuk memberitakan 
kehadirannya. Apa gunanya 
muatan isi yang bernas bila tidak 
dikenal dan tentu saja tidak 
sampai ke sasaran yaitu pembaca 
sekalian? 

Dalam kaitan itulah, maka pada 
Senin (17/3) silam, Reformata 
dengan full-team hadir di RPK 
untuk memperkenalkan diri 
sekaligus mengucapkan "selamat 
berjumpa" bersama pembaca 
potensialnya melalui "Perspektif 
Kristiani" bersama Pdt. Bigman 
Sirait. 

Puji Tuhan! Respons pembaca 
terhadap kehadiran Reormata 
sangat menggembirakan. Kita 
menerima dukungan dari 
pendengar,, baik dana, tenaga, 
bahkan kesiapan menginformasi 
kehadiran Reformata dimanapun 
mereka berada. 

Respons positif ini, tentu saja, 
menyuntikkan semangat bagi 


kami untu bersama Anda berpacu 
demi cita-cita: Menyuarakan 
Kebenaran dan Keadilan, 
melengkapi umat dalam 
kehadirannya sebagai anak bangsa 
yang berkarya. 

Pembaca yang terhormat! 

Bila penampilan cover dan 
desain REFORMATA kali ini 
berrbeda dengan edisi perdana 
yang sudah sampai ke tangan 
pembaca, itu memang kami 
lakukan dengan sengaja. Edisi 
mendatang, ada lagi perubahan 
dalam penampilan depan tabloit 
ini. 

Jelasnya, kami akan melakukan 
tiga kali perrubahan cover sembari 
menantikan tanggapan dan 
kerjasama Anda, pembaca 
sekalian. Kami meminta Anda 
memberikan penilaian atas ketiga 
cover itu. Yang mana yang terbaik 
menurut versi pembaca, tentu 
akan menjadi pertimbangan 
utama kami untuk menetapkan 
bentuk yang baku. Tanggapan 
bisa dikirim via fax ke 021- 
42883964. Atas kerjasamanya, 
terimakasih. 


Institut Keguruan Sekolah Minggu 
Sentosa Asih 

Selamat buat Reformata 

Kami, Keluarga besar Institut Keguruan Sekolah Minggu 
Santosa Asih, mengucapkan selamat atas terbitnya 
tabloit Reformata. Semoga kehadiran Reformata 
membawa sesuatu yang baru bagi media massa Kristen 
di Indonesia. Kami doakan, semoga Tuhan 
memampukan Reformata untuk turut ambil bagian 
dalam menghadirkan tanda-tanda kerajaan Allah di 
bumi Indonesia, yaitu : Kasih, kebenaran, keadilan, 
dan pertumbuhan gereja. 


Institut Filsafat Theologi dan Kepemimpinan 
Jaffray Jakarta 

Selamat untuk reformata & harapan kami Reformata tetap 
eksis untuk menolong masyarakat luas dari segi 
pembinaan komunikasi, dgn dapat menjelaskan tentang 
hak - hak asasi manusia yang harus dipertegaskan 
melalui forum-forum yang dibuat oleh pemimpin- 
pemimpin gereja dimanapun bergerak & melayani 
mengangkat kebutuhan masyarakat yang luas & urgent. 

DR. Magda Tomatala 
Purek IIFTKJ 


Salam kasih 

Drs. Edward Simanungkalit,Mdiv 
Purek I bidang Akademik 

Sekolah Tinggi Teologi Gratia (STTG) 

Selamat atas Tabloid Reformata, Kiranya Reformata 
dapat menjadi instrumen yang menyuarakan amanat 
Agung & mandat budaya secara Proposional, yang 
melaluinya dapat membentuk orang percaya yang 
realistis; mampu mengintegrasikan kebenaran Firman 
Allah dalam setiap aspek hidupnya, suatu komunitas 
berintegritas yang memuliakan Allah 

Arision Harlim, M.Div 
Ketua 
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Editorial 



VictorSilaen 


"Semua masalah bisa 
diselesaikan secara 
damai jika pihak 
yang bermusuhan 
saling berbicara atas 
nama cinta dan 
kebenaran. 
Sepanjang sejarah, 
ungkapan lewat 
cinta dan kebenaran 
selalu menang. Ini 
adalah keyakinan 
dan visi Mahatma 
Ghandi dan visi ini 
tetap baik dan benar 
sampai sekarang." 
(Pidato Ronald 
Reagan di depan 
PBB, 25 September 
1984) 

G enderang perang sudah 
ditabuh. Bunyinya 
gemuruh bertalu-talu. Apa 
lagi yang mau dikata, jika George 
Walker Bush tetap tak sudi 
mendengar kita? Sebab, ia kuat 
lagi berkuasa. Maka, dikirimnya 
tentara dan peralatan tempur nan 
canggih untuk menggempur. 
Akibatnya, korban-korban pun 
berjatuhan hanya dalam waktu 
seketika. Banyak yang tewas 
mengenaskan. Tak kurang pula 
yang menjerit pilu kesakitan. 

Itulah perang, yang kini tengah 
berkobar, antara Amerika Serikat 
(AS) dan Irak. Tak ada topik lain 
yang menjadi wacana utama 
publik di seantero dunia dalam 
waktu yang bersamaan, selain 
perang yang berlangsung tak 
seimbang antara AS-sekutunya 
dan Irak itu. Di satu sisi, terlontar 
caci-maki dan sumpah-serapah 
dalam guliran wacana itu. Kepada 
siapa lagi hal itu ditujukan, jikalau 
bukan kepada Bush, AS, dan 
sekutunya? Sementara di sisi lain, 
kelompok-kelompok warga sipil 
turun ke jalan, menyatakan simpati 
kepada Irak. 

Lantas, bagaimana Kristen — 
terlebih di Indonesia yang 
mayoritas penduduknya beragama 
Islam — harus bersikap? Yang 
populer, tentu mengecam Bush 
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(mudah-mudahan bukan lantaran 
membenci AS) dan sebaliknya 
membela Irak (mudah-mudahan 
bukan karena mendukung 
Saddam Hussein). Sebab, kalau 
tak begitu, kita ibarat melawan 
arus. Pasti kalah. Tapi, ini bukan 
soal menang atau niat ingin 
populer. Rasional saja. Dengan 
memerangi Irak, sesungguhnya 
Bush sudah melakukan beberapa 
hal yang dapat dikategorikan 
sebagai pelanggaran. Pertama, 
perang ini ilegal lantaran tak 
disetujui Perserikatan Bangsa- 
Bangsa (PBB). Tapi, Bush tak 
peduli. Ia malah balik berkata, 
"Sepanjang itu menyangkut 
keamanan nasional Amerika, kami 
tak perlu minta izin dari siapa- 
siapa." Oh, sombongnya... 

Kedua, perang ini sekaligus 
merupakan kekerasan agresif, 
yang dilakukan bukan untuk 


mempertanyakan hal ini. Jikapun 
benar demikian, mengapa Bush 
sedemikian intervensionisnya 
terhadap urusan negara lain? 
Jawabannya, begitulah watak 
para pemimpin AS, sejak dulu. 
Boleh jadi, karena bangsa ini - 
sejak dulu pula — merasa 
mengemban amanat ilahi untuk 
menjadi teladan bagi bangsa- 
bangsa lain di seluruh dunia. Maka, 
tak hirau dianggap usil, jika ada 
bangsa lain yang dipandang masih 
hidup di dalam kegelapan dan 
karenanya perlu diterangi, AS tak 
akan segan-segan melakukan 
upaya-upaya intervensionis 
terhadapnya. 

Kedua, "sesuatu" itu adalah 
kepentingan ekonomi dan politik. 
Diduga,serangan AS ke Irak 
dilatarbelakangi oleh minyak dan 
kekuasaan: untuk memperluas 
kekuatan ekonomi dan militer AS 
di dunia. Sementara tujuan ini 


Washington terhadap minyak Irak. 
Lebih dari itu, AS ingin 
mengendalikan industri dan harga 
minyak dunia. Sebab, jika 
Washington bisa mengontrol 
minyak Irak, maka AS bisa 
membendung kekuatan 
Organisasi Negara-Negara 
Pengekspor Minyak (OPEC) untuk 
menentukan harga minyak di pasar 
internasional. Ini akan memperkuat 
lobi minyak AS dan sekaligus 
menyediakan minyak murah bagi 
rakyat negara adidaya itu. 

Tapi, bukan cuma itu. Terkabar, 
kini sejumlah perusahaan 
konstruksi AS tengah bersaing 
untuk mendapatkan tender 
menggiurkan dari pemerintah 
untuk merekonstruksi Irak 
pascaperang. Jadi, di saat perang 
masih berkecamuk, mereka sudah 
sibuk memikirkan proyek. Badan 
AS untuk Pembangunan 
Internasional (USAID), misalnya, 
telah meminta Bechtel Group Inc., 
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melindungi diri, melainkan untuk 
mendapatkan sesuatu. 

Pertanyaannya, apakah 
"sesuatu" yang dimaksud itu? Ada 
banyak kemungkinan yang bisa 
diajukan sebagai jawabannya. 
Pertama, "sesuatu" itu adalah 
digantikannya Hussein oleh orang 
lain yang sesuai — atau paling tidak 
mendekati — kriteria AS. 
Alasannya, Hussein itu otoriter dan 
kejam (terbukti ia tega 
membunuh rakyatnya sendiri, 
bahkan menantu dan cucunya, 
hanya demi melanggengkan 
kekuasaannya). Tapi, kita layak 


lebih banyak menguntungkan 
perusahaan minyak dan orang- 
orang kaya serta punya kuasa, 
pemerintahan Bush berusaha 
menyebarkan ketakutan untuk 
mendapat dukungan publik. 
Misalnya, dengan mengait- 
ngaitkan Irak sebagai ancaman 
terorisme internasional yang 
berbahaya dan menggembar- 
gemborkan retorika axis of evil 
(poros kejahatan). 

Jadi, kalau motivasi oil and 
empire itu benar, maka invasi AS 
ke Baghdad bukan hanya untuk 
menjamin kelangsungan akses 


Fluor Corp, Halliburton Co, 
Kellogg, Brown & Root, dan 
Parsons Corp untuk mengikuti 
tender senilai 900 juta dolar AS 
untuk proyek perbaikan dan 
pembangunan industri 

perminyakan, sistem pengairan, 
jalan, jembatan, sekolah, dan 
rumah-rumah sakit di Irak yang 
diperkirakan hancur lebur dibom 
tentara AS-sekutu. 

Terkait dengan kepentingan 
politik, memerangi Irak bagi AS 
juga sekaligus merupakan upaya 
memulihkan superiority complex 


selaku negara adidaya dan 
"pemimpin dunia" setelah 
terjadinya serangan teroris "911" 
yang menghebohkan itu. Maklum 
saja. Sebab, sebagai balasan atas 
tindakan biadab jejaring terorisme 
global itu, Afghanistan langsung 
digempur sehingga rezim Taliban 
pun hancur. Tapi, sang musuh 
utama yang dicari-cari itu, Osama 
bin Laden, tak juga berhasil 
ditangkap — hidup atau mati — 
sampai sekarang. Bagi Bush, 
tragedi itu tak ubahnya aib dalam 
pemerintahannya. Maka, kalaplah 
dirinya, sehingga mesti ada 
"musuh lain" yang "layak" dijadikan 
sasaran amarahnya. Alasan untuk 
kelayakan itu sendiri mudah dicari. 
Apalagi kalau bukan senjata 
pemusnah massal, yang katanya 
masih disimpan di Irak — entah di 
sudut-sudut ruang yang mana. 

Terlepas dari semua itu, ada satu 
hal yang pasti: kini lagi-lagi kita 
menyaksikan sendiri, bahwa 
perang bukanlah solusi untuk 
menemukan damai. Sebab, tak 
ada cinta dan kebenaran di dalam 
tindakan kekerasan itu. Maka, 
jikalau Kristen turut mengecam 
perang yang diprakarsai Bush itu, 
sesungguhnya di dalam sikap 
sedemikianlah terpancar keyakinan 
akan cinta dan kebenaran yang 
selalu baik dan benar, yang 
karenanya akan selalu membuah¬ 
kan kemenangan. 

Betapa damainya dunia ini, jika 
seluruh umat beragama 
mengamini keyakinan seperti itu. 
Tapi, tunggu dulu. Sebab, lalu 
bagaimana dengan lagu "Laskar 
Kristen maju, masuklah perang...'? 
Haruskah ia menjadi usang hanya 
gara-gara Kristen menolak 
perang? Bukankah Tuhan yang 
kita sembah itu sendiri, di dalam 
Alkitab, disebut-sebut sebagai 
"pahlawan perang'? 

Mungkin, soalnya adalah 
paradigma, yang kini harus 
berubah — karena zaman pun 
senantiasa berubah. Lagu itu 
mestinya tetap menyemangati 
Kristen, untuk terus-menerus 
berperang, atas nama cinta dan 
kebenaran. Dan dengan dasar itu, 
maka kekerasan kini bukanlah cara 
yang relevan. Sasarannya pun tak 
lagi manusia. Artinya, mengapa 
harus menafikan perang, jika 
perang yang dimaksud adalah 
upaya melawan rupa-rupa 
kejahatan, ketidakadilan, 
kemiskinan, keterbelakangan, 
ketertindasan, kebobrokan moral, 
dan yang sejenisnya? Bukankah 
justru terhadap aksi-aksi konkret 
itulah Tuhan berkenan, karena 
berarti iman kepada-Nya disertai 
pula dengan perbuatan nyata? 
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Negara “bukan-bukan” yang Suka 
Mengintervensi Agama 


pelak, proses reformasi yang mulai 



Indonesia adalah 
negara berdasarkan 
hukum. Sampai 
sekarang pun ia 
tetap begitu. 

Tapi, entah kenapa, 
dari dulu hingga kini, 
pemerintahnya suka 
sekali 

mengintervensi 
persoalan-persoalan 
agama di dalam 
kehidupan 
rakyatnya. 

A kibatnya,sering 
muncul pertanyaan: 
benarkah ada kebebasan 
beragama di negara ini? 
Jawabannya sebenarnya tak perlu 
dicari-cari lagi. Karena, Pasal 29 
UUD 45 dengan tegasnya 
menyebutkan hal itu. Tapi, di era 
Orde Baru, mulailah pemerintah 
memperlihatkan sikap arogannya 
melalui tindakan-tindakan yang 
intervensionistik terhadap 
kehidupan beragama rakyatnya. 
Padahal, dalam pidato-pidato 
kenegaraannya, Soeharto kerap 
mengatakan bahwa hak 
kebebasan beragama bukanlah 
pemberian negara atau pemberian 
golongan. 

Kalau begitu, mengapa masih 
ada hambatan bagi umat 
minoritas untuk menikmati 
kebebasan beragamanya? 
Hambatan yang dimaksud dalam 
konteks ini adalah yang berasal dari 
pemerintah. Pertanyaannya, 
mengapa hal itu dapat terjadi? 
Boleh jadi, karena hingga kini kita 
masih gamang dalam 


memposisikan hubungan negara 
dan agama. Sejak semula, 
Indonesia memang didesain 
sebagai suatu negara yang 
menaruh perhatian khusus 
terhadap bidang keagamaan. 
Kendati begitu, Indonesia 
tetaplah negara hukum dan bukan 
negara agama. Ini yang harus 
diingat baik-baik. Tapi, dengan 
ditetapkannya Pancasila sebagai 
dasar negara, Indonesia 
sebenarnya telah memposisikan 
diri sebagai "bukan negara agama 
dan bukan negara sekuler". 
Perhatikan, ada dua negasi di 
sana: "bukan ini dan bukan itu". 
Nah, di antara yang "bukan- 
bukan" itulah agama diberi tempat 
penting. Arti penting hal itu seolah 
dipertegas lagi dengan 
ditempatkannya Sila Ketuhanan 
Yang Maha Esa di urutan pertama 
Pancasila. 

Selain itu, adanya fakta bahwa 
kehidupan beragama dikelola 
secara khusus oleh seorang 
menteri yang berkantor pusat di 
Jakarta, tapi memiliki kantor-kantor 
yang tersebar luas di seluruh 
negeri. Hal itu merupakan bukti 
bahwa Indonesia menolak 
keterpisahan mutlak antara yang 
sakral dan profan: antara agama 
dan negara. Itu sebabnya, melalui 
kementerian agama pula negara 
dapat secara aktif melibatkan diri 
dalam persoalan-persoalan 
keagamaan. 

Sebenarnya, di era pasca- 
Soeharto, wacana tentang tak 
diperlukannya lagi sebuah 
kementerian khusus di bidang 
agama itu sudah mulai bergulir di 
masyarakat. Tapi, belum lagi 
wacana tersebut menemukan 
titik-simpulnya, kini muncul 
keinginan baru untuk "ikut-ikutan 
mengelola" agama dari sebuah 
departemen pendidikan. Tak 


bergulir pasca-Soeharto itu pun 
seakan berbalik arah: ada tanda- 
tanda yang menunjukkan negara 
ini ingin kembali mengintervensi 
kehidupan rakyatnya dalam 
banyak bidang. 

Tanda-tanda yang dimaksud 
nampak di dalam Rancangan 
Undang-undang Sistem 
Pendidikan Nasional (RUU 
Sisdiknas) yang kini mulai dibahas 
oleh DPR. Sedianya RUU tersebut 
akan disahkan pada 2 Mei nanti. 
Tapi syukurlah, rencana tersebut 
segera dibatalkan, mengingat 
banyaknya keberatan dari 
berbagai kalangan. Memang, jika 
dicermati, ada beberapa pasal 
yang kontroversial di dalamnya. 
Khususnya Pasal 13 (huruf a), 
yang berbunyi demikian: "Setiap 
peserta didik pada setiap satuan 
pendidikan berhak mendapatkan 
pendidikan agama sesuai dengan 
agama yang dianutnya dan 
diajarkan oleh pendidik yang 
seagama di semua jalur, jenis dan 
jenjang pendidikan". 

Nah, itulah masalahnya. Bahwa 
pendidikan agama yang sesuai 
dengan agama yang dianut 
berhak didapatkan oleh setiap 
peserta didik, itu benar. Bahwa 
yang mengajarkan pendidikan 
agama harus seagama dengan 
peserta didik yang bersangkutan, 
itu juga benar. Kalau si Didi 
beragama Islam, misalnya, tentu 
dia berhak mendapatkan 
pendidikan agama Islam dari Pak 
Umar Bakri yang beragama Islam. 
Tapi, bahwa hak itu harus 
didapatkannya di institusi 
pendidikan Katolik, misalnya, ini 
jelas masalah besar. Jika badan 
pengelola institusi pendidikan itu 
adalah pemerintah, memang 
wajar-wajar saja. Di SD Negeri 


1001, misalnya, si Didi tentu harus 
diberi pendidikan agama Islam. 
Begitupun temannya, si Petrus, 
yang karena beragama Katolik 
tentu harus pula diberi pendidikan 
agama Katolik. Tapi, bagaimana 
jika temannya yang lain, si Acong, 
beragama Konghucu? Dalam hal 
ini harus berlaku kebijakan serupa: 
sekolah pemerintah itu harus 
memberikan pendidikan agama 
Konghucu kepadanya. 

Tapi, untuk institusi pendidikan 
yang by design memang dilandasi 
dengan visi dan misi agama Katolik, 
misalnya, maka menjadi tidak 
wajarlah jika institusi pendidikan 
tersebut diwajibkan memberi 
pendidikan agama lain di luar 
Katolik kepada sejumlah peserta 
didiknya yang tak seagama. Si 
Fahmi yang beragama Islam, 
misalnya, karena dia memutuskan 
masuk ke SMA Kanisius, maka tak 
wajarlah jika sekolah tersebut 
diwajibkan memberi pendidikan 
agama Islam kepadanya. Kalau 
lulus nanti dia melanjutkan ke 
Universitas Katolik Atmajaya, 
misalnya, masakan dia menuntut 
agar diberikan pendidikan agama 
Islam, dan atas nama hak pula? 
Jelas sekali, tuntutan si Fahmi 


sangat tak wajar. Artinya, ia tak 
berhak untuk bicara hak (berkait 
dengan pendidikan agamanya) di 
Atmajaya. Sebab, di sini berlaku 
prinsip pluralisme agama, yang 
oleh setiap institusi pendidikan 
swasta, pengelolaan 

pendidikannya harus dilandasi pula 
dengan prinsip otonomi (tidak 
diintervensi oleh pihak-pihak lain, 
termasuk pemerintah). Jadi, ikuti 
saja matakuliah agama yang 
diberikan oleh Atmajaya. Ini kan 
pendidikan, bukan Katolikisasi — 
atau upaya memindahkan agama 
peserta didik ke agama lain. Itulah 
konsekuensinya jika si Fahmi sudah 
berani memutuskan kuliah di sana. 

Jadi, pasal kontroversial seperti 
ini mestinya dikajiulang sebelum 
RUU Sisdiknas ini disahkan. Dalam 
kaitan itu, para elite politik di DPR 
hendaknya menyadari betul 
betapa pluralistiknya bangsa ini. 
Jadi, jika kepada badan-badan 
non-pemerintah sudah diberikan 
hak mengelola bidang pendidikan, 
mestinya pendidikan agama yang 
diberikan oleh badan-badan non¬ 
pemerintah itu pun, pengelolaan¬ 
nya secara otonom harus 
dipandang sebagai hak pula. 

Victor Silaen 


Obsesi pemerintah 
untuk mensahkan 
RUU Sisdiknas pada 
2 Mei 2003 bakal 
kandas. 
Gelombang 
penolakan terus 
bergulir. Mengapa 
RUU ini harus ditunda 
atau bahkan ditolak? 

G elombang aksi 

penolakan terhadap RUU 
Sistem Pendidikan 
Nasional terjadi di berbagai wilayah 
Tanah Air. Selasa (18/3) misalnya, 
lebih dari 6000 orang, yang terdiri 
dari guru, orangtua murid dan para 
siswa yang bergabung dalam 
Masyarakat Prihatin Pendidikan 
Nasional nerunjuk rasa di depan 
Gedung MPR/DPR, Senayan, 
Jakarta Pusat. Mereka menolak 
RUU tersebut karena terindikasi 
adanya upaya memecahbelah 
bangsa demi kepentingan politik 
tertentu melalui isi RUU itu. 

Selain itu, mereka juga menilai 
RUU yang rencananya akan 
disahkan pada 2 Mei 2003 itu 
bertentangan dengan 

Pembukaan UUD 1945, tidak 
demokratis, tidak aspiratif; tidak 
mencerminkan kemitraan antara 


Rame-rame Tolak RUU Sisdiknas 



pemerintah dan masyarakat. Juga 
tidak manusiawi karena menindas 
serta merusak kepastian hukum 
bahkan merebut kewenangan 
Polri dan yudikatif. 

Sehari sebelumnya, para tokoh 
agama dan masyarakat NTT 
menyatakan penolakan mereka 
atas RUU yang dinilai berisi pasal- 
pasal diskriminatif ini. Aksi 
penolakan yang sama datang dari 
Manado, Sulawesi Utara. Kamis 
(20/3), sekitar 5000 orang yang 
terdiri dari pelajar, mahasiswa dan 
guru tumpah ruah di Lapangan 
Sario. Aksi yang dimotori oleh 


AGIS (Aliansi Guru Indonesia 
Sulut), PMKRI Sulut dan Pemuda 
GMIM (Gereja Masehi Injili 
Minahasa) ini berlangsung damai 
dan mendapat dukungan penuh 
dari kalangan DPRD Sulawesi 
Utara. 

Ketua AGIS, Ferry Karwur 
menilai RUU ini sangat diskriminatif 
karena memangkas hak 
masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam pembangunan pendidikan. 
"Di Sulut, sebelum ada Republik 
Indonesia, pendidikan sudah 
dikelola lembaga keagamaan. RUU 
ini mengancam sekolah-sekolah 


yang dikelola oleh swasta. Ini 
diskriminatif," kata dia. 

Salah orientasi 

Menurut Bruder Heribertus 
Sumarjo, FIC kelemahan 
mendasar dari RUU ini adalah pada 
konsideransinya. Disana hanya 
dicantumkan pasal 31 ayat 3 UUD 
1945 yang telah diamandemini 
sebagai dasarnya. Padahal, kata 
Sekretaris Komisi Pendidikan KWI 
(Konperensi Wali Gereja 
Indonesia) ini, yang harus menjadi 
roh dan dasar dari RUU pendidikan 
adalah Pembukaan UUD 1945, 
khususnya alinea keempat yaitu 
'mencerdaskan kehidupan 
bangsa' "Dasar penyelenggaraan 
pendidikan harusnya demi 
pencerdasan kehidupan bangsa, 
bukan pada peningkatan iman 
dan takwa," katanya. 

Pendapat senada datang dari 
Pdt. Weinata Sairin, M.Th. Karena 
dasarnya pada pasal 31 ayat 3 UUD 
1945 itulah maka tidak heran bila 
menurut Sekum Majelis 
Pendidikan Kristen di Indonesia ini, 
kata-kata 'iman dan takwa' itu 
jauh melebihi kata 'mencerdaskan' 
"Saya kira mungkin lebih dari 
sepuluh istilah dari seluruh RUU 


sementara RUU mungkin dua atau 
tiga saja," katanya. 

Tugas sekolah, kata Bruder 
Heribertus, bukan terutama 
meningkatkan iman anak didik. 
Persekolahan hanya mengurus 
masalah pembelajaran, transfer 
pengetahuan, peningkatan 
kepribadian, moral bangsa dan 
budi pekerti. "Agama itukan 
urusan pribadi, urusan keluarga, 
urusan lembaga agama," 
tegasnya. Karena itu, kata dia, 
idealnya negara tidak punya 
wewenang untuk mengatur 
agama lewat sekolah. "Terlalu 
berat, biar diserahkan saja kepada 
lembaga agama." 

Lantaran begitu kentalnya 
warna 'iman dan takwa' dalam 
RUU itu maka tak heran bila 
banyak pihak lalu menilai RUU ini 
lebih tepat disebut sebagai RUU 
Agama ketimbang RUU Sisdiknas. 
"Tugas utama pendidikan itu 
adalah mencerdaskan anak didik, 
bukan meningkatkan iman dan 
takwa. Jangan rubah semua panti 
pendidikan menjadi seminari atau 
pesantren," kata Stefanus Roy 
Rening, SH., Ketua Umum DPP 
Partai Katolik Demokrasi Indonesia. 

J&) Paul Makugoru 

Laporan: Binsar Slrait 
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RUU Sisdiknas 
pasal 13 ayat 1-a 
mengharuskan 
penyelenggara 
pendidikan swasta 
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Ketika Sekolah Kristen 
Diwajibkan Menyediakan Ustadz 
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Ironi: Pendidikan Malah Mempersempit Pikiran 


menyediakan guru 
agama yang sesuai 
dengan agama siswa. 
Bagaimana 
implikasinya bagi 
sekolah-sekolah 
Kristen? 

^^ILAsaja RUU Sisdiknas jadi 
■^diundangkan tanpa 
■^jerubahan maka sekolah- 
sekolah berciri agama bakal dibuat 
sedikit kerepotan. Soalnya, sejak 
itu mereka diwajibkan 
menyediakan juga guru agama 
yang sesuai dengan agama setiap 
peserta didiknya. Dalam pasal 13 
ayat 1-a misalnya, dikatakan: 
"Setiap peserta didik pada setiap 
satuan pendidikan berhak 
mendapatkan pendidikan agama 
sesuai dengan agama yang 
dianutnya dan diajarkan oleh 
pendidik yang seagama." Artinya, 
sejak itu pula sekolah kristen wajib 
menyediakan Ustadz bila muridnya 
yang beragama Islam berjumlah 10 
orang. 

Hal ini jelas mengugat praktek 
yang selama ini telah dijalankan di 
sekolah-sekolah berciri khas 
agama. Dalam sekolah Kristen 
misalnya, selama ini anak didik 
belajar agama Kristen, tanpa 
peduli apapun agamanya. Hal ini 
merupakan konsekuensi yang 
harus diterima oleh anak didik 
(orang tua) bila dia ingin 


bersekolah di sekolah kristen. 
Praktek inilah yang selama ini 
digugat oleh non-kristen sebagai 
sebuah pemaksaan dan 
pelanggaran terhadap hak asasi 
anak didik atas pendidikan agama 
sesuai agama yang dianutnya. 
Apakah pencantuman ayat itu 
berarti kemenangan perjuangan 
mereka? 

Hak anak Versus 
Ciri sekolah 

Dengan latar tarik-menarik itu 
maka tidak heran bila ayat ini 
diangap paling menimbulkan 
perdebatan disamping soal 
diskriminasi dalam bea siswa. Yang 
selama ini merasa dirugikan, tentu 
saja, menyambut gembira 
rumusan itu. Solahudin Wahid 
misalnya menganggap rumusan 
RUU itu sebagai sebuah 
kewajaran. "Menurut saya, pasal 
itu tidak akan mengganggu 
kemajemukan bangsa kita," kata 
salah seorang anggota Komnas 
HAM ini. Tanggapan yang lebih 
antusias atas bunyi pasal itu datang 
dari Wakil Presiden Hamzah Haz. 
"Pasal itu merupakan konsistensi 
dan konsekuensi logis dari 
amandemen UUD 1945, terutama 
pasal 31. Oleh karena itu, jangan 
dipersoalkan seolah-olah ada 
pemaksaan agama. Itu penjabaran 
dari hak setiap warga negara untuk 


mendalami agamanya masing- 
masing," tutur Hamzah. 

Pengamat pendidikan drh. Arief 
Rachman MPD setuju akan hal itu. 
Menurut pengamat pendidikan 
yang dikenal dengan Lab Schcol- 
nya ini, rumusan pasal 13 ayat 1-a 
itu sudah benar. "Di setiap 
sekolah, apakah itu sekolah Islam 
yang memiliki anak Kristen, anak 
Kristennya harus ada guru agama 
Kristennya. Begitu juga sekolah 
Kristen harus ada guru agama 
Islamnya. Di sekolah umum juga 
harus seperti itu," kata dia. Di 
lembaga yang dipimpinrya 
misalnya tersedia masjid dan juga 
gereja yang disebutnya kapel. 
Pada hari Jumad misalnya, murid- 
murid Lab-School memakai baju- 
baju yang sesuai dengan identitas 
agama masing-masing. "Jadi 
prinsipnya, anak didik berhak 
mendapatkan pendidikan agama 
yang sesuai dengan agamanya 
masing-masing," simpulnya. 

Meski pandangan semacam ini 
kelihatan masuk akal, tak sedikit 
pihak menolaknya. Pastor Dr. BS. 
Mardiatmadja SJ., misalnya 
menilainya sebagai sebuah 
penalaran yang keliru. Logika keliru 
itu, masih menurut Mardi, mirip 
dengan salahnya jalan pikiran 
berikut: saya berhak untuk makan, 
maka Restoran Padang ini wajib 
menjual gudeg kepada saya saat 
ini juga. Dari hak seseorang untuk 
berkonsumsi, tidak dapat ditarik 


kesimpulan bahwa restoran 
tertentu harus memberinya 
makan menu tertentu. Dari hak 
seorang untuk mendapat 
pengajaran agama, tidak dapat 
ditarik kesimpulan bahwa sekolah 
tertentu harus menyediakan 
pengajaran agama tertentu. 
Apalagi kalau pengelola dan 
penyelenggara sekolah yang 
bersangkutan sudah dengan jelas 
menyatakan warna sekolahnya. 
"Orangtualah yang berwajib 
mengusahakan pengajaran 
agama, bukan pihak lain," tandas 
Mardi. 

Pdt. Weinata Sairin M.Th., 
melihat pasal itu sebagai 
pengingkaran terhadap ciri khas 
lembaga pendidikan swasta. 
Sebab sekolah berciri khas agama 
tidak bisa lain selain menyiapkan 


guru sesuai dengan agama yang 
menjadi payung atau menjadi roh 
dari lembaga pendidikan dengan 
ciri khas itu. Sebut saja guru 
agama Kristen di sekolah Kristen, 
guru agama Islam di sekolah 
Muhammadyah, atau guru agama 
Hindu di sekolah Hindu. "Jadi 
menurut saya itu merupakan 
intervensi terhadap jati diri dan 
otonomi dari sekolah-sekolah 
berciri khas itu," tegasnya. Lagi, 
bila pasal 13 itu jadi diberlakukan, 
maka akan terjadi pembengkakan 
biaya pendidikan pada sekolah- 
sekolah swasta tersebut. Ini tentu 
memberatkan, bukan hanya 
sekolah tapi juga orangtua 

Siswa .JSZ Paul Makugoru. 

Laporan: Daniel Siahaan. 


Drh. Arief Rachman MPd,: 


"Yang Penting Keterbukaan!" 


Perkembangan 
pendidikan di Indonesia 
selalu diikuti pria 
berkacamata ini. Ia 
adalah Drh Arief 
Rachman M.pd. 
Profesinya sebagai Ketua 
Pengembangan 
Pendidikan Lab School, 
Jakarta ini menambah 
wawasannya guna 
meneliti lebih jauh for¬ 
mat pendidikan yang 
tepat bagi anak-anak 
usia sekolah khususnya 
di Indonesia. 

Ditemui REFORMATA 
di kantornya di 
Rawamangun, Jakarta 
Timur, pria yang selalu 
bersikap ramah dan 
santun ini menyatakan 
persetujuannya apabila 
sekolah-sekolah swasta 
menempatkan guru 
agama sesuai dengan 
agama muridnya. 

Berikut petikan 
perbincangan dengan 
Ketua Harian Komisi 
Nasional Indonesia untuk 
Unesco ini. 


Bagaimana pendapat Anda 
atas draft RUU Sisdiknas? 

Saya baru bisa mengomentari 
satu rencana UU yaitu wacana 
bahwa setiap anak harus 
mendapatkan pendidikan agama 
sesuai dengan agamanya dan 
harus diberikan guru agama yang 
memang ahli dalam agama 
tersebut. Di setiap sekolah, 
apakah itu sekolah Islam yang 
mempunyai anak Kristen, anak 
kristennya harus ada guru agama 
Kristennya. Begitu juga sekolah 
Kristen harus ada guru agama 
Islamnya. Di sekolah umum juga 
harus seperti itu. 

Seperti di Lab School ini, kita 
mempunyai Masjid dan juga Gereja 
yang saya sebut Kapel. Kapel itu 
Gereja kecil sebab anak-anaknya 
masih sangat sedikit. Tetapi itu 
kita sediakan. Di Kapel itu 
dimanfaatkan untuk anak-anak 
mengikuti kebaktian. Kita 
memberikan pelayanan agama 
bukan hanya melalui pelajaran 
agama. Pada hari kamis mereka 
masuk tujuh lewat lima belas 
menit. Dalam waktu lima belas 
menit, murid-murid yang 
beragama Kristen mengikuti 
Ibadah di Kapel. Sedangkan murid 
yang beragama Islam mengikuti 
Ibadah. Kemudian setiap hari 
Jumat, murid-murid Lab School 
memakai baju-baju yang sesuai 
dengan identitas agama masing- 
masing. Kalau agama Kristen 
memakai salib kalau yang 
beragama Islam memakai gambar 
masjid. Kalau yang beragama 



Adil: Tak pandang agama 

Budah memakai baju sesuai 
dengan identitas Budha. Beg'tu 
juga yang beragama Hindu. 

Jadi seperti itulah yang harus 
ditekankan oleh lembaga 
pendidikan dan itu harus 
dituangkan ke dalam UU 
Pendidikan. 

Itu kan kontroversial? 

Yang harus kita pegang adalah 
konsep atau pandangan 
pendidikan bahwa mereka harjs 
mendapatkan pendidikan agama, 
sesuai dengan agamanya masing- 
masing. Kalau sudah konsep itu 
disetujui ia mempunyai 
konsekwensi moral begitu. 
Konsekuensinya misalnya dia harus 
cari tenaganya. Lalu dia punya 
konsekwensi manajemen 


administrasi ya harus luwes, 
mencari solusi bekerjasama atau 
kalimat-kalimat yang bisa 
mendukung pandangan 
pendidikan. 

Kita tidak boleh misalnya 
mengatakan, itukan muridnya 
cuma dua orang atau satu orang. 
Meskipun satu orang itu kan 
manusia. Dan manusia itu tidak 
boleh tidak diberikan pelayanan 
pelajaran keagamaan. Jadi saya 
melihatnya yang harus diperkuat 
masalahnya setuju tidak anak 
murid mendapatkan pendidikan 
agama sesuai dengan agamanya. 
Kalau sudah setuju, konsekwensi 
harus dilaksanakan. Apakah 
ketenagaanya, apakah admnistrasi 
manajemenya, apakah hak dan 
kewajibannya, apakah 

keunganannya. Saya melihat tidak 
ada masalah. Umpanya ditempat 
saya, guru-guru Kristen tidak boleh 
mengajar agama Katolik, sebaliknya 
guru beragama Katolik tidak boleh 
mengajar agama Kristen. Mereka 
terpisah karena memang 
konsepnya beda. Jadi Katolik 
sendiri Protestan sendiri. 
Sedangkan kalau mau beragama 
Hindu saya bekerjasama dengan 
Pura yang ada di Rawamangun 
dan yang beragama Buddah saya 
bekerjasama dengan Vihara 
terdekat. 

Saya tidak melihat ada masalah 
sebab konsepnya yang harus 
dipegang sebetulnya mau tidak 
untuk memberikan pelayanan 
agama kepaa para murid- 
muridnya. 


Sekolah swasta kan memiliki 
ciri khas yang harus dijaga 
dan dipelihara? 

Saya kira baik sejak jaman 
kolonial sekolah mempunyai ciri 
khas seperti Pesantren 
mempunyai ciri khas. Sekolah- 
sekolah swasta Kristen 
mempunyai ciri khas tersendiri. 
Saya pikir tidak menjadi masalah. 
Jadi kekhasan itu boleh saja, Ada 
sekolah Buddah itu mempunyai cirr 
khas tersendiri. 

Nah sekarang yang menjadi 
masalah kalau ada anak Islam mau 
masuk ke Kanisius karena Kanisius 
akademisnya sangat kuat, mereka 
harus membeberkan ini loh 
pelayanan pendidikan sekolah 
kami, yang menjadi permasalahan 
boleh tidak melarang anak Islam 
sekolah di Kanisius, ciri khas itu 
berkonsekwensi itu yang harus 
ditentukan oleh UU. UU harus 
memberi pengarahan bahwa 
semua sekolah harus terbuka 
kepada semua aliran agama dan 
kepercayaan kalau semua sekolah 
terbuka maka guru agama 
terbuka, 

Ini hal yang baru kalau dulu 
ciri khas memang terus 
dipertahankan? 

Apa sih masalahnya dengan 
yang baru. Kalau yang baru bisa 
diterima ya wajar-wajar saja. Tapi 
kalau hal yang baru ini dianggap 
tidak perlu ya tidak usah. 

Jadi sebuah pandangan kalau 
sekolah ini hanya untuk orang 
Katolik saja atau sekolah ini hanya 
untuk orang Protestan saja begitu 
juga kalau sekolah ini hanya untuk 
orang Islam saja. Sekolah harus 
membuka diri untuk semua 

agama. ^Daniel Siahaan 
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Nafas Piagam Jakarta 
Dalam RUU Sisdiknas 


Banyak agenda 
tersembunyi dibalik 
RUU Sisdiknas ini. 
Apa saja target dan 
alasan mereka 
mempertahankan 
pasal 13 yang 
kontroversial itu? 
Ekspresi ketakutan 
pada perkembangan 
kekristenan? 

M EMANG ada banyak jalan 
ke Roma. Begitu pula, 
ada banyak jalan untuk 
menerapkan Piagam Jakarta. 
Gagal di pasal 29, masuk di pasal 
31 dan yang paling anyar: dalam 
hampir seluruh bangunan RUU 
Sisdiknas yang rencananya akan 
disahkan pada 2 Mei mendatang. 

Kuatnya aroma Piagam Jakarta 
dalam RUU ini diakui pula oleh 
Wapres Hamzah Haz. Pada sebuah 
kesempatan, Wapres menegaskan 
bahwa esensi Syariat Islam itu 
sudah ada dalam konteks UU 
pendidikan itu. Konteks itulah 
barangkali yang dapat membuat 
kita gampang maklum mengapa 
justru pasal 31 UUD 1945 hasil 
amandemen ketiga-lah yang 
dijadikan konsiderans utama bagi 
RUU ini dan bukan Pembukaan 
UUD 1945 alinea keempat. 
Pendidikan (formal) lalu disasarkan 
pada peningkatan iman dan 
takwa, bukan sebagai upaya 
mencapai kecerdasan (intelektual, 
emosional dan spiritual). Maka tak 


heran pula bila, dalam RUU 
tersebut terdapat lebih dari 10 kali 
kata 'iman dan takwa' dan hanya 
2 atau 3 kali penyebutan kata 
'mencerdaskan' kehidupan 
bangsa. 

Aroma Piagam Jakarta itu 
semakin terasa bila kita menelisik 
sejarah lahirnya pasal 31 ayat 3 
UUD 1945 hasil amandemen ketiga 
itu. Seperti dituturkan Ketua 
Umum DPP Partai Katolik 
Demokrasi Indonesia Stefanus Roy 
Rening, SH., pasal itu merupakan 
hasil bargaining politik agar pasal 
29 tidak dirubah. Lantaran 
kuatnya aroma Piagam Jakarta 
itulah maka di berbagai daerah 
telah muncul demo penen¬ 
tangannya. Roy misalnya 
mengatakan bahwa masyarakat 
dari kantong-kantong kristen telah 
siap untuk terus melawan bila 
pasal krusial itu terus dipertahan¬ 
kan. "Mereka menentang bukan 
karena kepentingan kristen, tapi 
karena memikirkan kepentingan 
persatuan dan kesatuan bangsa," 
tegasnya. "Pasal itu membangkit¬ 
kan kecurigaan antara sesama 
penganut agama. Muncul 
anggapan seolah-olah umat 
Kristen ingin melakukan kristenisasi 
ketika mereka mendirikan sekolah 
kristen, demikian pula islamisasi 
ketika umat Islam mendirikan 
sekolah islam," ujarnya. Padahal, 
maksud dari pendirian sekolah- 


sekolah itu adalah untuk 
berpartisipasi dalam proses 
pencerdasan bangsa. 

Aroma itu tercuat pula ketika 
kita mencermati pilihan kata yang 
terdapat dalam RUU Sisdiknas 
tersebut. Kata 'takwa' yang 
didempetkan pada 'iman' misalnya 
merupakan sebuah istilah yang 
asing bagi agama-agama lain di luar 
agama Islam. "Istilah itu 
mempunyai konotasi dan 
implementasi serta implikasi sendiri 
yang menurut saya agak sukar. 
Ketika RUU yang berbicara 
pendidikan bagi bangsa Indonesia 
menggunakan istilah yang dkenal 
hanya di komunitas agama 
tertentu maka akan menjadi 


persoalan yang harus kita cermati," 
tandas Weinata. 

Seperti dalam proses 
argumentasi terhadap perlunya 
pemberlakuan Piagam Jakarta, 
rumusan RUU Sisdiknas itu juga 
dilatari oleh logika dan 
pembebanan yang keliru. Seperti 
dikatakan Weinata Sairin M.Th., 
pendidikan telah dijadikan sebagai 
obat untuk mengatasi segala 
persoalan sosial dan kemasyara¬ 
katan yang terjadi selama ini. 
"Orang mengira bahwa demorali¬ 
sasi yang termanifestasi dalam 
tindakan korupsi serta degadrasi 
kemanusiaan, pembunuhan, 
kekerasan, konflik antar suku dan 
sebagainya itu adalah akibat dari 
kegagalan pendidikan agama. 


Karena itu mereka mengatakan 
bahwa pendididikan agama mesti 
diberi tempat yang luas dalam 
institusi pendidikan. Maka 
muncullah beberapa pasal dalam 
RUU itu misalnya pasal 17 sampai 
20. Disana tujuan pendidikan selalu 
dirumuskan sebagai pengenalan 
tentang keimanan dan 
ketakwaan," jelas Weinata. 

Sinyalemen lain mengatakan 
bahwa pasal itu dipakai untuk 
meredam atau mengerem 
perkembangan kekristenan di 
Indonesia. Ada dugaan muslim 
mau menyetop pekembangan 
kekristenan, karena selama ini 
dipakai sebagai sarana penginjilan? 
Sinyalemen semacam itu boleh 
saja ada. Tapi menurut Weinata, 
kehadiran sekolah kristen tidak 
bertujuan untuk mengkristenkan 
orang, tapi sebagai wujud 
partisipasi gereja dalam 
pembangunan bangsa. "Tetapi 
bahwa melalui sekolah kristen 
diperkenalkan kekristenan itu tak 
mengapa. Bila ada kebaktian 
disitu, ada leaflet, itu tak 
mengapa. Itu kan bukan 
kristenisasi. Bahwa kemudian 
orang mengambil keputusan 
untuk menjadi kristen itu juga soal 
yang lain yang harus dihormati," 
paparnya. 

Toh banyak pemimpin kita yang 
muslim yang sekolah di sekolah 
Katolik misalnya lalu tidak 
kehilangan identitasnya sebagai 
seorang muslim. Jadi, jangan 
takutlah! Paul Makugoru 



Pdt. Weinata Sairin M.Th.: 

"Tolak Intervensi Terhadap 
Sekolah Berciri Khas!" 


Apa saja pasal-pasal krusial 
dalam Draft RUU Sisdiknas itu? 

Titik rawannya justru karena ia 
tidak memberikan penekanan pada 
aspek pencerdasan yang 
merupakan penjabaran UUD alinia 
ke empat. RUU itu kan malah 
memberikan titik tolak kepada 
pasal 31 ayat 3 yang merupakan 
amandemen ketiga dari UUD 1945 
yang didalamnya mencantumkan 
keimanan dan ketakwaan. Karena 
fokusnya pada keimanan dan 
ketakwaan maka sebagian besar 
penekanan pada RUU ini mengacu 
pada dua istilah ini. Ada lebih dari 
sepuluh kali istilah itu disebutkan. 
Sementara istilah 'mencerdaskan' 
hanya sekitar tiga kali saja. 

Mengapa penekanan pada 
keimanan dan ketakwaan 
dalam pendidikan itu begitu 
besar? 

Itu karena ada semacam logika 
berpikir yang menurut saya tidak 
bisa diterima dengan baik. Ada 
yang melihat demoralisasi yang 
terjadi sekarang ini misalnya 
korupsi, degadrasi kemanusiaan, 
pembunuhan, kekerasan, konflik 
antar suku, etnik dan sebagainya. 
Itu semua dianggap sebagai bukti 
kegagalan pendidikan agama. 
Pendidikan agama dianggap tidak 
sanggup memberikan peran pada 
pembentukan jati diri manusia. 


Nah dengan latar berpikir 
demikian, para konseptor UU 
Sisdiknas itu mengatakan 
pendididikan agama mesti diberi 
tempat yang luas dalam institusi 
pendidikan. Maka jadilah, 
semuanya berdasarkan itu. Dalam 
pasal 17 sampai 20 itu kelihatan 
bahwa tujuan pendidikan selalu 
dirumuskan sebagai pengenalan 
tentang keimanan dan 
ketakwaan. 

Apa implikasinya bila kedua 
kata itu diberikan perhatian 
utama dalam UU Sisdiknas? 

Ini kan rawan. Rawan oleh 
karena terminologi itu sendiri 
'ketakwaan' Itu saya 

pertanyakan sejak tahun 1998 
sejak istilah itu mulai memasuki 
GBHN. Ketakwaan itu tidak 
menjadi bagian dari kosa kata 
agama-agama Kristen, Katolik, 
Hindu, maupun Budha. Kalau 
'iman' okelah, tapi ketakwaan tidak 
menjadi bagian dari kosa kata yang 
akrab. Oleh karena itu ia memiliki 
konotasi dan implikasi sendiri yang 
menurut saya agak sukar ketika 
RUU yang berbicara pendidikan bagi 
bangsa Indonesia menggunakan 
istilah yang dkenal hanya di 
komunitas agama tertentu. Ini 
akan menjadi persoalan yang harus 
kita cermati. 



Bagaimana dengan isi pasal 
13 yang mengharuskan 
sekolah menyiapkan tenaga 
pengajar agama sesuai dengan 
agama anak? 

Itu konsekwensi logis dari pasal 
31 itu. Itu bagian dari kerawanan 
praktis. Ada banyak soal disana 
misalnya pertama kita ingin 
pertanyakan itu siapa yang 
menyiapkan guru-guru agama dan 
siapa yang membayar guru-guru 
agama itu. 

Itu kan tidak bisa diterapkan pada 
sekolah yang berciri khas. Sekolah 
berciri khas tidak bisa lain kecuali 
menyiapkan guru sesuai dengan 
agama yang menjadi payung atau 


menjadi roh dari lembaga 
pendidikan dengan ciri khas itu. 
Misalnya, Katolik di sekolah Katolik, 
Kristen di sekolah Kristen, atau Is¬ 
lam di sekolah Muhammadyah. Bila 
tidak demikian, itu jelas suatu 
pengingkaran terhadap jati diri dari 
sekolah yang berciri khas itu. 

Memang memang ciri khas 
bukan hanya kelihatan disitu. Ada 
aspek relasional di antara murid 
dan guru atau relasi managerial 
yang tentu sangat disemangati 
oleh spirit agama itu. Visinya juga 
tentu disemangati oleh spirit 
agama bersangkutan. Dalam 
sekolah kristen misalnya ada kasih 
sayang, kejujuran, akuntabilitas, 
transparansi dan semacam itu. Itu 
semuanya tentu bersumber pada 
keagamaan itu. Tapi juga 
menyangkut penerimaan guru 
agama, kalau itu tidak lagi berlaku 
menurut saya merupakan 
intervensi terhadap sekolah- 
sekolah berciri khas itu. 

Sebenarnya lembaga atau 
pihak mana yang harus 
menjalankan pendidikan 
agama bagi para murid? 

Pendidikan agama itu sebaiknya 
diserahkan saja kepada lembaga- 
lembaga keagamaan. Lembaga- 
lembaga itulah yang harus 
berperan memberikan pendidikan 
kepada umat. Pendidikan agama 
itu kan tugas dan tanggungjawab 
orangtua. 


Ada yang mengatakan 
bahwa RUU Sisdiknas ini 
dilatari oleh upaya untuk 
mengerem perkembangan 
Kristen? 

Memang kita akui pada waktu 
jaman dulu sekolah dan rumah sakit 
menjadi alat zending atau misi. 
Tapi paling tidak sesudah tahun 
60-an, ada satu paradgama baru. 
Semua sekolah dan rumah sakit 
atau apapun itu dilihat sebagai 
wujud partisipasi gereja dalam 
pembangunan bangsa. Jadi tidak 
dilihat lagi sebagai instrumen 
pekabaran Injil. 

Bahwa melalui sekolah Kristen 
dan rumah sakit Kristen 
diperkenalkan kekristenan itu 
betul. Ada kebaktian disitu, ada 
leaflet itu benar. Tapi itu kan bukan 
Kristenisasi. Bahwa kemudian or¬ 
ang mengambil keputusan untuk 
menjadi Kristen itu juga soal yang 
lain yang harus dihormati dan itu 
bukan karena sekolah Kristen. 
Banyak pemimpin kita yang sekolah 
di Katolik dan tidak kehilangan 
identitas agama mereka. Seperti 
Akhbar Tanjung, Sarwono 
Kusumatatmaja dan sebagainya itu. 
Mereka sekolah di sekolah kristen 
tapi mereka tetap muslim. 

Formalisme nampaknya mulai 
masuk lagi dalam pendidikan? 

Ya itu tadil. Itu tentu menjadi 
sebuah trend yang membuat kita 
jadi prihatin. 

Bila formalisme ini terus 
dipelihara, maka seperti dikatakan 
oleh seorang tokoh Islam, agama 
itu sendiri akan kehilangan makna 
dan relevansinya bagi kehidupan 
manusia. JSZ Paul Makugoru 
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Varia Gereja * 


Voice International Jalin Afiliasi dengan Radio Indonesia 





Jika tak ada aral 
melintang, dalam 
beberapa minggu ke 
depan (April atau 
Mei), pemirsa radio 
di Indonesia bakal 
dihibur dan 
diluaskan 
pengetahuannya 
dengan beragam 
program yang 
ditawarkan oleh 
Voice International. 

V oice International adalah 
sebuah radio yang 
didirikan di Inggris oleh 
Bob Edmiston pada tahun 1987. 
Setelah sukses di Inggris, Voice 
International kemudian 
mengembangkan penyiarannya ke 
Amerika Selatan, Afrika, dan 
Australia. 

Voice International (kemudian 
ditulis VI saja), kelihatannya tak 
ingin berhenti di ketiga benua itu 
saja. Sejak setahun lalu, dengan 
menggunakan faslitas produksinya 
di Australia, VI juga mulai 
menjangkau sejumlah negara di 
Asia Pasifik, mulai dari Cina, 
Hongkong, India, Philipina, 
Indonesia, hingga ke Timur 
Tengah. 

Hanya saja, sistem penyinaran 
yang dilakukan VI masih dalam 


bentuk gelombang pendek atau 
biasa dikenal dengan SW, sehingga 
boleh dibilang masih sedikit 
pemirsa radio yang mendengar 
siaran-siaran VI. 

Menyadari kelemahan itu, sejak 
beberapa bulan lalu, VI mulai 
berbenah. Sejumlah radio FM di 
negara-negara Asia Pacifik 
tersebut, mulai diajak menjadi 
patner atau Afiliat mereka. Dalam 
hal ini, Indonesia pun tak 
ketinggalan menjadi afiliat utama 
mereka. 

Paul Rattray, staff Voice 
International yang ditugaskan 
untuk menjalin kerja sama dengan 
radio-radio FM di Indonesia 
menjelaskan bahwa hingga kini 
pihaknya sudah menjalin 
komunikasi dengan sekitar 20 
radio FM di Indonesia. Dan dari 
hasil kamunikasi itu menurut Paul, 
keduapuluh radio yang tersebar di 
Jawa, Sumatera, Kalimantan, 
Sulawesi Utara, dan Papua, itu 
sudah menyatakan kesetujuannya 
untuk menjadi afiliat VI. 

Ketika ditanya seperti apa 
bentuk kerja sama antara VI dan 
radio-radio Indonesia tersebut? 
Paul yang lancar berbahasa 
Indonesia, ini menjelaskan bahwa 
kerjasamanya akan terbagi atas 
dua bentuk. Pertama, radio-radio 
tersebut menangkap siaran dari VI, 
kemudian memancarkannya lagi 
untuk pendengarnya di 
Indonesia. Kedua, radio-radio 
tersebut bisa memproduksi 
program sendiri, kemudian 


dikirimkan ke VI dalam bentuk CD, 
dan VI akan menyiarkannya 
program tersebut dari Australia 
untuk kemudian direlay dan 
disirkan lagi oleh radio-radio 
Afiliatnya. 

Namun dugaan Paul, untuk 
tahap awal ini, radio-radio afiliatnya 
kelihatannya akan lebih memilih 
bentuk kerjasama yang pertama. 
Alasannya, tentu saja karena radio- 
radio tersebut tak perlu lagi 
mengeluarkan biaya untuk 
mengurus produksi. 

Jika demikian, keuntungan apa 
yang bisa diperoleh radio-radio 
afiliat tersebut dari kerjasama ini? 
Menurut Paul, dengan sendirinya 
program-progran siaran radio afiliat 
menjadi lebih bervariasi dan 
ongkos produksinya menjadi lebih 
murah. "Terlebih lagi, bagi radio- 
radio kecil di daerah, kerjasama ini 
akan sangat menguntungkan. 
Mengapa? Karena radio-radio kecil 
tersebut umumnya masih memiliki 


kuantitas acara yang sedikit, 
sehingga kehadiran siaran kami 
betul-betul akan membuat siaran 
mereka menjadi lebih bervariasi," 
jelas Paul. 

Memperhatikan 
Kaum Muda 

Sejak berdirinya, VI adalah radio 
yang sangat memperhatikan 
kebutuhan dan masalah-masalah 
yang dihadapi oleh kaum muda. 
Karena itu, ketika ingin 
memantapkan kehadirannya di 
Asia Pasifik, radio ini tetap 
mensasarkan program-program 
penyiarannya kepada kelompok 
umur 18-44 tahun. 

Pilihan ini menurut Paul, karena 
VI sangat menyadiri, kaum muda 
adalah calon pemimpin masa 
depan. Merekalah yang akan 
menentukan masa depan bumi 
dan segala isinya. Karena itu, 
pembekalan nilai dan semangat 


kebenaran sejati, menjadi masalah 
penting bagi mereka. 

"Kita bisa membaca sendiri 
keadaan dunia saat ini. Selain 
menawarkan beragam hal positif, 
tidak jarang juga menawarkan hal- 
hal negatif. Bahkan sekarang, 
orang hampir sulit membedakan 
mana yang benar dan mana yang 
salah, mana dosa dan bukan dosa, 
hanya karena dikaburkan oleh 
berbagai paham yang keliru," jelas 
Paul. 

Karena jangkauannya orang 
muda, maka acara-acara dalam VI 
dikemas dengan sebaik mungkin 
sesuai dengan style dan keinginan 
kaum muda. Untuk ini, program- 
program VI70 %-nya berisi musik 
karena musik adalah bahasa yang 
paling mudah diterima oleh kaum 
muda dan 30 %-nya berisi masalah 
atau hal-hal yang sangat ingin 
diketahui oleh kaum muda. 

Contohnya, VI memiliki acara 
Ngobrol. Ngobrol yang di Riani 
Brookshaw bersama dengan 
Pastor Ben dan Cisca Irawan, 
membahas masalah aborsi, seks 
diluar nikah, homoseksual, dan 
sebagainya. Ada juga program 
Terminal M+ yang beisi segala 
informasi soal musik, mulai dari 
penyanyinya, penciptanya, sampai 
pada resensi album. Ada juga 
program tentang kesehatan, 
komputer, Iptek, keluarga, dan 
sebagainya. Semua program ini 
dipandu oleh orang Indonesia 
sehingga akan sangat mudah 
untuk dinikmati oleh pemirsa di 
Indonesia. Tunggu saja kehadiran 
VI, tidak lama lagi.^ ceiestino 
Reda. 


Sambut Momen 
Transformasi Kedua 



Kapankah krisis bangsa ini 
berlalu? Kapan situasi damai 
sejahtera yang jadi dambaan 
nurani setiap anak bangsa itu 
terwujud? Bilakah Kerajaan-Nya 
menyata di Indonesia? 

Pertanyaan-pertanyaan ini, 
barangkali masih menjadi bagian 
dari rahasia Tuhan. Tapi bagi orang 
percaya, sekaranglah saatnya 
Tuhan bekerja bagi pemulihan 
Indonesia. 

Diasumsikan pemulihan itu akan 
terjadi pada 2005 sebagai momen 
kebangkitan gereja Indonesia dari 
keterpurukan. "Situasi sekarang 
sudah benar-benar matang untuk 
terjadinya sebuah transformasi 
bagi Indonesia," kata Pdt. Rahmat 
Manullang, salah seorang 
pemrakasa Konferensi Doa 
Nasional Menuju Transformasi 
Indonesia 2005 (National Prayer 
Conference) yang akan diadakan 
pada 12-15 Mei 2003 di Istora 
Senayan, Jakarta. Mengapa harus 
2005? 

Ia kembali membuka lembaran 
sejaran 40 tahun silam, tepatnya 
ketika te^adi G30S PKI. Saat itu, 
kata dia, banyak sekali jiwa-jiwa 
yang bimbang. Tapi sayangnya, 


Gereja Tuhan tidak tanggap. 
Gereja saat itu tidak merespons 
kesempatan berahmat itu. 
Setelah 40 tahun berlalu, kinilah 
moment terjadinya transformasi 
itu. "Gereja Tuhan harus bersatu, 
merendahkan diri di hadapan 
Tuhan, mencari wajahNya dan 
berdoa," katanya menyitir II 
Tawarih 7: 14. 

Dalam kerangka itu pula maka 
di 400 kota di Indonesia akan 
digelar doa puasa 40 hari 
terhitung mulai tanggal 2 April 
hingga 11 Mei 2003. 

Yang menarik, acara ini diiringi 
pula dengan kegiatan yang 
diselenggarakan oleh sekolah doa 
dibawah bimbingan Suzette 
Hattingh. "Seringkah kita salah 
berdoa sehingga doa-doa kita itu 
tidak dikabulkan," kata pemrakarsa 
sekolah doa ini. 

Para peserta Sekolah doa 2003 
diharapkan datang dari seluruh 
propinsi dan kabupaten di 
Indonesia. Selain diperuntukkan 
bagi para pendoa syafaat, 
kegiatan ini mengundang setiap 
orang percaya yang terpanggil 
untuk berdoa bagi bangsal 

Daniel Siahaan 


Mata 


Konser musik Joseph S Djafar "United By Grace" 

Tampilkan Warna Musik Yang Beda 


M enampilkan beberapa 
warna musik dalam satu 
panggung, kayaknya 
cukup menarik. Inilah yang coba 
di gelar dalam' konser Joseph S 
Djafar " United By Grace." Pada 
hari Kamis ( 18/2) lalu di Istora 
Senayan Gelora Bung Karno. 

Konser yang diadakan oleh 
Victorous Music ini terbilang cukup 
unik. Pasalnya selain menyajikan 
corak musik yang berbeda, aksi 
mereka juga di tunjang oleh 
penampilan 52 pemain orkestra 
pimpinan Oni Krisnerwinto. 

Sedangkan para pengisi band 
sekaligus bintang tamu antara 
lain, VOG, Sidney Mohede, One 
Way Band, Jeffry S Tjandra, UX 
Band, Arief Setyadi, Glen Fredly 
Pementasan konser "United By 
Grace" dibuka dengan penampilan 
trio jazz Glen Fredly, Bintang dan 
saxophonis Arief Setiadi. Tiupan 
saxophonis Arief Setiadi saat 
melantunkan lagu Ku Kan Menari 
menghopnitis ratusan penonton 
yang rata-rata adalah ABG dan 
pemuda ini. Begitu juga saat salah 
satu bassis terbaik Indonesia 
Bintang memetik senar-senar 
gitar. Tak lepas dari sorak -sorai 
mereka. 

Berikutnya, muncul Sidney 
Mohede bersama dengan Sari 
Simorangkir. Tampaknya Sidney 
sangat terhanyut dalam luapan 
emosi, ketika menyanyikan lagu 
Karya Terbesar. Tak terasa butiran 
-butiran air mata menetes di pipi 
mungil pemuda yang sedang 



gandrung dalam pelayanan musik 
gereja. 

Panggung sesaat gelap, 
kemudian munculah Frangky 
Sihombing dari balik panggung. 
Saat itu ia tampil dengan 
menggunakan kemeja berwarna 
putih bersama dengan team band 
VOG. Sebelum menyanyi Frangky 
sempat mengajak penonton 
untuk berdoa bagi keselamatan 
dan perdamian dunia. Pasca 
serangan Amerika Serikat ke 
Negara Irak. 

Salah satu lagu hits dalam album 
United By Grace yakni "Damai 
Dengan Allah". Khusus di 
lantunkan VOG, bagi upaya-upaya 
menuju perdamaian dunia. 
Termasuk penderitaan rakyat Irak 
karena harus menerima pil pahit 
diserang oleh AS dan sekutunya. 

Penampilan yang tak kalah 
menariknya dibawakan oleh UX 
Band. Group band asal Kota 
kembang Bandung terkenal 


dengan warna musik rock. Sambil 
berkomunikasi dengan penonton 
mereka mengajak penonton 
untuk berdiri dan bertepuk 
tangan. 

Sulit mengumpulkan 

Dalam jumpa pers sebelum acara 
konser dimulai. President Director 
Victorious Music Victor Rindanaung 
mengaku . sulit untuk 
mengumpulkan para artis serta 
group band yang akan terlibat 
dalam konser "United By Grace". 

"Kita selaku penyelenggara sulit 
untuk mengumpulkan group band 
yang akan terlibat. Kendala yang 
paling utama adalah kesulitan 
membuat jadwal latihan bersama, 
" jelasnya. 

Victor yang didampingi oleh 
Sidney mohede dan vocalis VOG 
Frangky Sihombing menambah¬ 
kan konser ini semata -mata ingin 
memberikan suasana musik yang 
lain kepada para penonton. 
Misalnya saja Glen Fredly dengan 
aroma musik jazznya. Keistimewa¬ 
an lainnya adalah penampilan 52 
pemain orkestra sebagai 
pendukung acara. & Daniel 

Siahaan 
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KHOTBAH POPULER 


Vatikan Menentang Keras 
Serangan terhadap Irak 



Bersama: Pdt Bigman Sirait 

Berani Menderita 


V atikan kembali 

menegaskan posisinya 
menentang perang di 
Irak. Dikatakan, aksi militer hanya 
membuat keadaan semakin buruk 
dan bahwa ada yang merasa 
berhak melakukan serangan lebih 
dulu akan menimbulkan masalah 
etika dan hukum yang serius. 

"Hal itu (merasa berhak 
menyerang pihak lain lebih dulu) 
adalah unilaterisme, dangkal, 
sederhana," kata pengamat 
Vatikan di PBB, Uskup Agung 
Renato Martino mengomentari 
sengketa AS-Irak. 

"Prinsip menyerang lebih dulu, 
dan kemungkinan penggunaan 
asas ini di Irak mengundang 
keberatan yang mendalam dari 
sudut pandang etika dan hukum," 
kata Martino yang juga bertindak 
sebagai menteri luar negeri 
Vatikan. 

Renato Martino mengingatkan 
kembali penolakan Vatikan akan 
Perang Teluk Parsi 1991. Ia 
mengatakan: "Setiap orang tahu 
bagaimana jalannya perang itu. 
Perang tidak menyelesaikan 
masalah. Selain mengalirkan darah, 
perang adalah hal yang sia-sia." 

Paus Johanes Paulus II sendiri 
serta para pajabat puncak Vatikan 
dalam beberapa kesempatan 
sudah menyuarakan keprihatinan 
atas masalah Irak. Bulan lalu 
Vatikan menyatakan 

kegembiraannya atas kesediaan 
Irak menerima kembali tim 
pemeriksa senjata PBB. 

Menlu Vatikan itu mengatakan, 
PBB-lah yang harus memberi 
mandat untuk tindakan militer apa 
pun terhadap Irak. Menlu yang 
merangkap penasihat Bapa Suci 
itu mengingatkan lagi: "Tidak 
dapat diterima korban jiwa dan 
kehancuran dahsyat akibat 
serangan-serangan sepihak." - 
DBS— 

UU Kontroversial, 
Belgia Izinkan 
Euthanasia 

Belgia menjadi negara kedua di 
dunia yang mengizinkan 
pembunuhan atas dasar belas 
kasihan bila pasien minta bantuan 
dokter untuk mengakhiri 
penderitaan akibat penyakit yang 
tak tersembuhkan. Demikian 
berita yang dilansir oleh Gatra 
Online. 


Dengan diberlakukannya secara 
resmi undang-undang euthanasia 
(tindakan membunuh orang untuk 
meringankan penderitaan 
sekarat), Belgia mengikuti jejak 
Belanda, yang selama ini menjadi 
satu-satunya negara yang 
memberlakukan undang-undang 
kontroversial itu. 

Senator Sosialis, Philippe 
Mahoux, yang membantu 
menyusun undang-undang 
tersebut, menyambutnya sebagai 
pengakuan bahwa penderitaan 
orang sekarat "hanya dapat dinilai 
dari kualitas hidup mereka dan 
martabat saat-saat terakhir 
mereka." 

Pemerintah Belgia mensahkan 
unsur-unsur final undang-undang 
baru tersebut akhir pekan lalu, 
membentuk suatu komite tetap 
untuk memantau pembunuhan 
atas dasar belas kasihan itu 
berdasarkan rezim baru tersebut. 

Berdasarkan undang-undang 
itu, seorang dokter yang 
melakukan pembunuhan atas 
dasar belas kasihan tidak akan 
dinyatakan bersalah atau 
melakukan kejahatan bila 
pasiennya menderita penyakit 
yang tak dapat disembuhkan dan 
mengambil keputusan sendiri, dan 
bila prosedur hukum tertentu 
lainnya diikuti. 

Sebelum melakukan pem¬ 
bunuhan atas dasar belas kasihan 
berdasarkan undang-undang baru 
itu, seorang dokter harus merasa 
pasti bahwa permintaan untuk 
mati dibuat oleh pasien atas 
kemauan sendiri bebas dari 
campur tangan pihak lain, sudah 
dipikirkan sebagaimana mestinya 
dan secara konsisten dan bukan 
hasil dari tekanan pihak luar. 

Untuk menghindari tuntutan, 
seorang dokter juga harus 
menjamin bahwa pasien "dalam 
situasi medis yang tak 
tersembuhkan" dan menanggung 
"penderitaan psikologis atau 
penderitaan fisik secara terus- 
menerus dan tak tertahankan" 
akibat kecelakaan atau penyakit 
yang tak dapat disembuhkan. 

Tetapi, undang-undang baru 
tersebut juga menjamin hak 
pasien untuk mendapat 
perawatan bebas akibat 
penyakitnya itu sehingga pasien 
yang diasingkan atau miskin itu 
tidak meminta mati karena tidak 
mempunyai uang untuk berobat. 


Dalam nasihatnya kepada 
Timotius (II Tim 2: 1-6), Paulus 
memakai tiga tipe profesi yang 
patut dijadikan acuan sikap ketika 
Timotius berada dalam 
penderitaan yaitu prajurit, 
olahragawan dan petani. 

Prajurit adalah orang yang taat 
total kepada perintah 
komandannya. Meski 

membahayakan dirinya, prajurit 
akan melakukan perintah 
komandan. Demi tugas, ia siap 
mengorbankan segalanya. Dia 
pertaruhkan nyawa demi 
komandan. Merupakan suatu 
kebanggaan bagi setiap prajurit 
bila dia melaksanakan tugas-tugas 
yang diperintahkan kepadanya. 

Ia tidak hanya bisa menjalankan 
tugasnya, tapi juga melupakan apa 
yang menjadi keinginannya. Demi 
korpsnya, ia rela melepaskan apa 
yang menjadi kepentingan dan 
andalannya. Kepentingan korps 
menjadi prioritas utama. Kesulitan 
apapun akan diterobosinya demi 
keunggulan korps. Untuk 
kesatuan dan keutuhan korps, ia 
rela bertaruh nyawa sekalipun. 

Kharakter prajurit yang seperti 
inilah yang harus menjadi ciri dasar 
relasi kita dengan Kristus yang 
merupakan komandan kita. Ia 
telah meminta kita, para 
pengikutNya untuk menyangkal 
diri dan memanggul salib. 
Selayaknya kita menyukuri 
penderitaan yang datang, karena 
kesadaran bahwa Ia telah 
mendahului kita di jalan 
penderitaan itu. Kita patut 
berterimakasih atas penderitaan 
dan menerimanya dengan tulus 
sehingga hidup kita tidak menjadi 
rentetan peristiwa yang 
mengekspresikan kecengengan 
kita, tapi memantulkan kegairahan 
menjalani pahit getirnya 
kehidupan karena berpegang 
pada kebenaran. 

Bila ingin memiliki iman yang 
solid, ikutlah menderita. Tapi 
bukan karena kesalahan atau 
kelalaian kita sendiri. Ketekunan 
mengarungi keutuhan kehidupan 
termasuk penderitaan harus 
menjadi kharakter dasar kita. 
Seorang olahragawan yang sukses 
menempa dirinya dalam 
ketekunan. Ia gigih berlatih, 
menghabiskan waktu, uang, 
tenaga dan apapun yang 
dimilikinya untuk meraih prestasi. 
Ia berkorban untuk kemenangan. 

Kalau ingin menang, ingin 
bertumbuh dan berakar kuat 
dalam iman, kita harus menerima 
penderitaan yang Tuhan ijinkan 
terjadi dalam kehidupan kita 
karena kebenaran. Kita tak boleh 
berkompromi dengan tawaran 
dunia. Kita harus menjaga agar 
hidup bersih sesuai dengan 
kehendak Tuhan. 

Buah kegigihan dan ketekunan 
berlatih bagi olahragawan adalah 
mahkota. Itulah kebanggaan 
baginya. Orang menyebutnyanya 


sang juara dan ia mengapatkan 
medali, simbol prestasi puncak. 
Kesuksesan adalah buah kerja 
keras, bukan hasil menjual 
identitas diri. Bukan buah dari 
penggadaikan moral dan 
kebenaran yang seharusnya 
menjadi miliki kita. Sebagai milik 
Kristus, kita harus gigih 
mempertahankan prinsip-prinsip 
moral dan kebenaran dalam 
kehidupan kita. 

Kita juga perlu memasuki 
penderitaan dengan kegigihan 
seorang petani. Ia bekerja dengan 
gigih di bawah terik matahari. 
Ketika hujan, ia kehujanan, kala 
dingin ia kedinginan, tetapi dia tak 
berhenti bekerja. Ia terus 
mengayunkan paculnya. Dengan 
telaten ia membersihkan tanah 
dan menaburkan bibitnya. 
Harapannya selalu menggebu 
bahwa pada saatnya nanti dia akan 
membawa pulang hasil ladangnya 
yang mendatangkan sukacita dan 
kegembiraan bagi seluruh 
keluarga. Panenan datang setelah 
berkeringat, barangkali juga ada 
darah yang keluar dari luka. 

Seperti Paulus, seperti seorang 
prajurit, olahragawan dan petani, 
kita juga diajarkan untuk berjuang 
dan menerima penderitaan demi 
mahkota yang Tuhan sudah 
berikan kepada kita, yaitu 
keselamatan yang Tuhan sudah 
berikan dan akan sempurna ketika 
kita bertemu dengan Allah. 

Menjadi murid 

Kecuali bila kita menganggap 
penderitaan sebagai barang 
murahan, bila kita menganggap 
keselamatan yang dianugerahkan- 
Nya sebagai bukan apa-apa, maka 
kita boleh tidak malakukan apa- 
apa, kita boleh melakukan 
kompromi, boleh malas beribadah 
atau hanya beribadah untuk 
memperoleh kegembiraan semu. 
Tapi bila kita menganggapnya 
sebagai harta tak ternilai 
harganya, kita harus siap masuk 
dalam penderitaan karena 
kebenaran. Disana ada 
pemenuhan takaran sebagai 
pengikut Kristus. 

Kita hanya bisa disebut murid bila 
kita mengikuti jejak Sang Guru. 
Kita layak menyandang gelar 
pengkut Kristus bila kita berjalan 
pada jalan yang telah dilalui-Nya. 
Kita hanya layak disebut sebagai 
murid bila pemikiran-pemikiran-Nya 
ada dalam benak kita dan tingkah 
laku hidup kita mencerminkan dan 
mengingatkan orang kepada Guru 
kita. Akhirnya, kita hanya layak 
disebut murid kalau kita seperti 
Guru. 

Ikutlah menderita, karena 
maksud dari penderitaan adalah 
menolong kita untuk masuk dalam 
pemahaman dan mengalami 
persekutuan kita dengan Kristus. 
Percayalah, itu akan menjadi 
pengalaman yang indah. Ia 


membuat kita makin mamahami 
betapa mahalnya penderitaan 
Kristus bagi kita. 

Bagaimana Anda mengetahui 
betapa besarnya penderitaan 
yang Tuhan derita bagimu bila 
engkau sendiri selalu menghindar 
dari penderitaan? Bagaimana 
mungkin Anda mengatakan 
bahwa Anda mau ikut menderita 
bersama Kristus bila Anda hanya 
mengejar kenikmatan dan rajin 
menyimpang dari jalan-Nya? 
Bagaimana mungkin Anda bisa 
menikmati kasih dan jamahan-Nya 
bila Anda langsung berlari pada 
dukun ketika sakit penyakit 
menghantam Anda? Atau 
menghujat Allah ketika kesulitan 
hidup datang? Jika demi karir 
engkau menempuh segala cara 
sembari mangangkangi tuntunan 
nurani dan suara Tuhan? 

Bersekutu dengan Tuhan 

Bangunlah persekutuan dengan 
Dia bila kita ingin dan siap 
mengalami apa yang pernah 
dialami-Nya. Dalam persekutuan 
itu, kita akan bersyukur kepada Dia 
karena penderitaan yang ktia alami 
menambah pengenalan kita akan 
Dia. Bersama Dia, kita akan 
mengalami penderitaan bukan 
sebagai barang rongsokan, bukan 
sebuah penghinaan, bukan 
sekadar kesakitan, tapi adalah 
anugerah. Ikutlah menderita, 
sebab pederitaan merupakan 
bagian dari pertumbuhan iman dan 
kepercayaan kita pada-Nya. 

Tak ada sisi dari penderitaan 
yang bisa menggoyahkan kita bila 
kita menjalin persekutuan bersama 
Dia. Tak ada sesuatu pun yang 
perlu ditakutkan. Bila kita telah 
siap untuk menderita, maka tak 
ada alasan lagi buat kita untuk 
memarahi Tuhan. Meski masuk 
dalam kesulitan, sakit, 
kekecewaan, kegetiran, 
kejengkelan dan kepahitan, kita 
tetap kuat. Jikalau kita masuk 
dalam Dia maka kita kuat. Hanya 
dengan menikmati penderitaan 
sebagai anugerah, kita tangguh di 
tengah-tengah gelombang dunia 
yang tak pernah tenang. 


Segera terbit:! 
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Beberapa waktu lalu ada ribut-ribut 
antara Wapres dan Menko Polkam 
soal keberadaan terorisme di 
Indonesia. Lalu, ribut lagi antara 
Wapres dan KSAL soal boleh 
tidaknya kapal perang AS melintasi 
peraingan Indonesia. 

Bang Repot: Enak juga ya jadi 
pejabat, nggak perlu repot-repot 
bekerja, cukup repot-repot bicara. 

Jutaan warga sipil di mana-mana, 
termasuk media-media pers, sepakat 


mengutuk agresi AS ke Irak sebagai 
kesombongan Tuan Polisi Dunia yang 
selalu mau benar sendiri. 

Bang Repot: Paling-paling Amerika 
menjawab: emangnya gue pikirin 
(egp). 

Beberapa selebritis Indonesia 
(Rachel, Femmy, dan Sarah) 
menuntut pemilik sebuah studio foto 
di bilangan Jakarta Selatan. 
Pasalnya, para selebritis itu diam- 
diam telah direkam gambarnya saat 
melakukan aktifitas pribadi di kamar 
mandi. 


Bang Repot: Gila benar Indonesia 
ini. Sampai-sampai di kamar mandi 
pun orang sudah merasa tidak aman 
lagi. Jadi, gimana dong: ke kamar 
mandi atau tidak? 

Hasil survei PERC (Political and 
Economic Risk Consultancy), sebuah 
lembaga riset yang berbasis di 
Hongkong, awal 2003 ini 
menyebutkan bahwa Indonesia 
mampu bertahan di peringkat 
pertama dalam deretan negara 
paling korup di Asia. 


Bang Repot: "Inilah prestasi yang 
perlu dibasmi". Disini dana bantuan 
untuk orang miskin dan menderita 
saja masih disunat. Kok. tega- 
teganya. 

PDI Perjuangan membuka kotak pos 
untuk menampung informasi- 
informasi tentang korupsi dari 
masyarakat. 

Bang Repot: Yang penting mah 
buka dompet pak, ada berapa isinya. 
Soalnya, kasus-kasus korupsi yang 
nampak di depan mata saja selama 
ini dibiarkan oleh PDI Perjuangan. 


Lalu, bagaimana dengan kasus-kasus 
lainnya? 

Indosat sekarang katanya makin 
kacau. Konon, ada empat anggota 
DPR yang punya saham di badan 
usaha milik negara ini. Padahal, 
menurut aturan, wakil rakya tidak 
boleh memiliki saham di perusahaan 
negara. 

Bang Repot: Ini sich Indosat 
(INDOnesia terseSAT). Dibuka 
lowongan untuk pemimpin pengelola 
aset, bukan penyesat aset. 
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seiring 
terjadinya 
perang antara 
Amerika Serikat 
(AS) dan Irak 
sejak beberapa 
waktu lalu. 
Mengapa atau apa 
kaitannya? Sebab, 
AS tak dapat diklaim 
sebagai representasi 
Kristen. Begitupun Irak 
tak bisa dibilang sebagai 
bangsa Islam. Jika di AS 
terdapat cukup banyak 
penduduk muslim, 
sebaliknya di Irak 
terdapat kurang-lebih 20 
persen penduduk yang 
beragama Kristen. Jadi, 
perang ini jelas 
bukanlah perang agama. 

Begitulah faktanya. 
Khususnya agama 
Kristen, ternyata 
komunitas penganutnya 


di negara-negara Timur 
Tengah beijumlah cukup 
signifikan. Sebenarnya 
hal itu tak aneh. 

S oalnya, jika ditelusuri 
l sejarahnya, bukankah 
Kristen sebagai agama 
justru berasal dari wilayah 
padang-pasir tersebut? Sisi-sisi 
historis agama Kristen di benua 
Asia inilah yang banyak dibahas 
dalam buku ini. Penulisnya, 

Anton Wessels, adalah sebuah 
nama yang tak asing lagi dalam 
literatur teologi (Kristen). Ia 
pernah mengajar di Sekolah 
Tinggi Teologi Beirut, Libanon 
(1971-1978) dan kini menjadi 
gurubesar bidang Ilmu Agama 
dan Misiologi di Vrije Universiteit, 
Amsterdam, Belanda. 

Buku ini terbagi menjadi 
sebelas bab. Pertama, dengan , 
judul "Gereja-gereja Ortodoks di 
Negeri Arab Timur: Dogmatika 
yang Diagungkan", intinya 
membahas kemunculan dan 
perkembangan gereja-gereja 
ortodoks di Arab Timur. Dimulai 
dari Antiokhia, lalu menyebar 
dan meluas ke mana-mana. Dari 
bahasa Siria atau Aram, lalu 
berbahasa Yunani. Hal-ihwal 
yang berkait dengan spritual 
ortodoksi banyak dijelaskan 
dalam bab ini. Kedua, berjudul 
"Gereja yang Menggunakan 
Bahasa Yesus: Gereja Siria", 
menjelaskan tentang 
perkembangan Gereja Ortodoks 
Siria sebagai salah satu gereja 
yang paling tua di Timur 
Tengah. Ketiga, "Pohon Aras 


dari Libanon: Masyarakat 
Maronit", intinya menguraikan 
tentang 

hal-ihwal sebuah komunitas 
Kristen penting di Libanon yang 
menyebut dirinya golongan 
Maronit. Di negara ini, kelompok 
ini dikejar-kejar karena dituduh 
sebagai penyebar ajaran palsu. 

Bab ke-4, di bawah judul 
"Yang Paling Bersifat Arab di 
Antara Semua Orang Kristen: 
Kaum Orotodoks Yunani", secara 
khusus menjelaskan tentang 
keunikan Gereja Ortodoks 
Yunani. Ada kata "Yunani" dalam 
namanya, meski sebenarnya ia 
justru bersifat atau bercorak 
Arabi. Bab ke-5, dengan judul 
"Diberkatilah Kiranya Umatku 
Mesir: Kaum Koptis", 
menjelaskan tentang gereja- 
gereja di Mesir yang 
komunitasnya disebut Kaum 
Koptis. Kelompok ini berperan 
besar dalam perkembangan 
kekristenan di Mesir. Kata 
"Koptis" sendiri sebenarnya 
berarti "orang Mesir". Dalam 
sejarah Alkitab, Mesir 
menunjukkan peran ganda yang 
pernah disandangnya. Ia pernah 
menjadi tempat perbudakan 
umat Allah, tapi juga pernah 
menjadi tempat perlindungan 
Yusuf dan saudara-saudaranya. 

Selanjutnya, bab ke-6, 
membahas tentang kerajaan 
Kristen yang paling tua, yang 
didirikan oleh bangsa Armenia. 
Bab ke-7 dan ke-8 membahas 
tentang peranan pekabaran Injil 
yang dilakukan oleh gereja- 
gereja Orotodoks, yang oleh 
banyak kalangan kerap dicap 
"tidak evangelikal". Padahal, 


Tengah 


sesungguhnya ada banyak 
pelayanan luar biasa yang 
dilakukannya. 

Bab kesembilan membahas 
tentang perkembangan gereja- 
gereja di Israel, baik sebelum 
maupun sesudah negara ini 
diproklamirkan menjadi negara 
merdeka pada 1948. Diakhiri 
dengan bab ke-10 yang 
membahas tentang gereja dan 
Islam. Hubungan Nabi 
Muhammad, kaum muslim, dan 
Kristen di Timur Tengah banyak 
juga diuraikan dalam bagian ini. 
Termasuk tentang era Perang 
Salib dan dampaknya bagi 
gereja-gereja dan umat Kristen 
di Timur Tengah. 

Akhirnya, bab penutup 
menyajikan sebuah refleksi yang 
dipandu oleh sebuah 
pertanyaan: masih adakah masa 
depan bagi gereja-gereja di 
Timur Tengah? Jawabannya 
tentu terlalu panjang dan 
kompleks untuk diuraikan di sini. 
Tapi, ia jelas merupakan sesuatu 
yang menantang untuk 
diketahui. 

Secara keseluruhan buku 
ini bermanfaat untuk dibaca. 
Sayangnya tidak dilengkapi 
dengan daftar pustaka serta 
indeks nama-nama dan konsep- 
konsep penting. Untungnya ada 
catatan kaki yang ditempatkan 
di setiap akhir bab. Ini tentu saja 
berguna bagi para pembaca 
yang ingin mengetahui lebih 
dalam sumber-sumber yang 
dijadikan rujukan oleh penulis 
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Nama Maureen 
Samantha tiba-tiba 
melejit di belantika 
musik anak 
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Indonesia, khususnya 
pada segmen musik 
rohani Kristen. 
Siapakah Maureen 
Samantha? 

S ebelum aksi dan lantunan 
puaranya ditayangkan 
oleh Surya Citra Televisi 
dan TVRI, mungkin tak banyak 
orang yang tahu. Maklum, gadis 
belia yang kini genap berusia 12 
tahun ini, belum pernah 
sekalipun mengeluarkan album, 
termasuk tampil di televisi. 

Namun, itulah kekuatan media 
televisi. Sekali anda tampil di 
layar visual itu, dijamin jutaan 
pasang mata dan telinga akan 
segera merekam nama dan rupa 
anda. Apalagi Maureen, seperti 
diakui ibunya, bakal ditayangkan 
di SCTV selama 6 bulan dan 
TVRI Manado selama 1 tahun. 
Maureen sendiri mengaku, kini, 
hampir setiap hari, mendapatkan 
sejumlah surat atau telpon, dari 
seluruh Indonesia. 

Sebagai seorang pendatang 
baru, album perdana Maureen 


Album Perdana Maureen 

Menawarkan Saat Teduh 


yang bertitel Persembahanku, 
boleh dibilang tak jelek-jelek 
amat dan juga tak bagus-bagus 
amat. Meski mengaku sudah 
berlatih vocal, namun kualitas 
suara dan intonasi Maureen 
kelihatannya belum maksimal. Di 
beberapa bait lagunya, suara 
Maureen terdengar bulat dan 
empuk, namun di beberapa bait 
yang lain terdengar sedikit 
ceper. 

Kenyataan seperti ini sangat 
wajar bagi anak-anak seusia 
Maureen. Selain pita suara 
mereka belum terbentuk secara 
parmanen, ketidakstabilan emosi 
kadang-kadang juga 
mempengaruhi kualitas 
suaranya. Untuk itu, demi masa 
depan, Maureen memang masih 
perlu banyak belajar agar kualitas 
vocal dan suaranya, kian mantap 
dari waktu ke waktu. 

Album Persembahanku berisi 
11 lagu, 5 diantaranya 
merupakan lagu lama (misalnya 
Di Doa Ibuku dan Kuberbahagia 
karya Yamuger). Sedangkan 6 
lainnya merupakan lagu-lagu 
baru, misalnya, Persembahanku 


(karya Pdm. Yonathan Chandra), 
Kasih Mama (Karya Heru 
Limarta), Kuberserah Pada-Mu 
Tuhan (Karya sang Executive 
Produser Eddy Soesanto), dan 
sebagainya. 

Secara keseluruhan, album 
Maureen ini boleh dibilang 
menawarkan suasana saat teduh 
kepada para pendengarnya. 

Lagu dan lirik yang dipilih, 
semuanya bernuansa syahdu, 
sehingga sangat cocok untuk 
bersaat teduh. 

Pemilihan lagu Persembahanku 
sebagai hit album ini terasa 
sangat cocok, karena Maureen 
mampu melantunkannya secara 
baik. Persembahanku, prediksi 
kami, akan menjadi trade mark 
atau image bagi Maureen. 

Setiap kali mengingat Maureen, 
maka orang akan langsung 
menghubungkannya dengan 
Persembahanku. Persis yang 
dialami Nikita dengan Di Doa 
Ibuku. Maju terus Maureen. 

JS$ Ce/estino Reda. 
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Gereja & 
Masyarakat 


Klinik AGAPE, 

Hadir Untuk Memberkati 



Pelayanan 
kesehatan 
merupakan salah 
satu aplikasi 
ajaran Yesus untuk 
mencintai sesama. 
Sesuai dengan 
namanya. Klinik 
Agape sungguh 
telah 

menghadirkan diri 
sebagai penghadir 
berkat bagi 
penduduk sekitar. 

D ua buah bangku panjang 
i tersusun rapi dalam 
beranda sebuah rumah 
yang asri. Di bangku itu duduk 
empat orang yang sedang 
menunggu namanya dipanggil 
untuk masuk ke dalam ruangan 
seluas 3 X 4 m eter persegi. 
"Saya sakit gigi Pak," kata salah 
seorang pasien sambil 
memegang pipinya yang 
membengkak. Usianya memang 
sudah uzur. 

Dekat situ, nampak sebuah 
etalase lengkap dengan lemari 
obatnya. Obat dari berbagai 
merk dijual disana, nampaknya. 
Terekam sikap sopan salah 
seorang penjaga etalase 
melayani salah seorang pasien 
yang sedang 'menebus' obat. 
Begitulah sepintas suasana 
Balkesmas (Balai Kesehatan 
Masyarakat) Agape yang terletak 
di Kampung Pulo, Cinere, 

Jakarta Selatan. Itulah salah satu 
bagian pelayanan diakonia dari 
gereja GPSI jemaat Pancaran 
Kasih Allah, Pondok Labu. 

Seperti dijelaskan Gembala 
Sidangnya Pdt. Debora Tonglo 
S.Th, pendirian Balkesmas 
tersebut bertepatan dengan 
diresmikannya gereja tersebut. 


"Tadinya klinik ini bagian dari 
komisi penginjilan. Tapi karena 
dilihat itu tidak mungkin 
disatukan, karena penginjilan 
sifatnya lebih untuk 
memenangkan jiwa sedangkan 
klinik lebih kepada kegiatan 
sosialnya, maka klinik tersebut 
kini berada dalam komisi 
pelayanan dan kesaksian," 
tambahnya. 

Ditegaskannya, keberadaan 
Balkesmas ini semata ingin 
menjadi berkat bagi masyarakat 
yang tinggal di lingkungan 
sekitar gereja. "Di tengah- 
tengah krisis ekonomi saat ini, 
semakin banyak masyarakat 
membutuhkan pelayanan 
kesehatan. Inilah yang menjadi 
keterpanggilan GPSA Pancaran 
Kasih Allah untuk turut 
membantu sesama tanpa 
membeda-bedakan suku, agama 
dan ras," kata dia. 


Seperti diakui beberapa pasien 
yang berobat, mereka tidak 
hanya sembuh dalam hal 
jasmaniah namun rohani mereka 
juga sembuh. Pasalnya selain 
berobat pasien juga 
mendapatkan kesempatan 
untuk konseling atau konsultasi. 

Awalnya sederhana 

Klinik yang sudah berusia 13 
tahun ini pertama kali hanya 
memiliki sebuah tempat tidur 
dan alat pengukur tensi darah. 
Sedangkan dokter yang 
melayaninya pun hanya satu 
orang. 

Keadaan ini berbalikan dengan 
antusiasme masyarakat atas 
kehadiran klinik ini. Mereka 
sangat ingin mendapatkan 
pelayanan kesehatan murah. Hal 
ini dibuktikan dengan banyak 
pasien yang datang walaupun 


hanya sekadar untuk memeriksa 
kesehatanya saja. 

Awalnya klinik yang dibuka tiga 
kali dalam seminggu ini 
menyediakan pengobatan 
secara gratis bagi masyarakat, 
namun karena biaya 
operasionalnya cukup besar, 
pihak gereja menyediakan kotak 
sukarela. Setiap pasien yang 
selesai berobat memasukan 
uang ke dalam kotak tersebut 
secara sukarela. 

Bersamaan dengan bergulirnya 
waktu, masyarakat semakin 
merasakan besarnya manfaat 
bagi mereka. Dana dari warga 
gereja dan juga donatur pun 
terus mengalir guna membiayai 
operasional biaya, baik biaya 
dokter maupun biaya obat- 
obatan. Seorang jemaat lalu 
menyumbangkan rumahnya 
yang agak besar di wilayah 
Kampung Pulo, Cinere, Jakarta 
Selatan untuk keperluan itu. 


Tidak hanya itu. Jumlah 
dokter dan perawat pun 
bertambah. Bila 

awalnya satu, lalu tiga 
kemudian meningkat menjadi 
empat orang dokter, dan 
delapan perawat. Selain itu 
fasilitas peralatan penunjang 
pemeriksaan makin lengkap, 
misalnya Balkesmas telah memiliki 
fasilitas ruangan operasi ringan 
dan gigi. 

"Ketika klinik Agape dibuka 
luar biasa pasien yang datang. 
Mereka tidak hanya datang 
warga jemaat gereja. Warga 
sekitar yang bukan kristen di 
sekitar gereja pun ramai-ramai 
berobat di klinik. " 

Dulu klinik Agape letaknya di 
bawah, namun sekarang karena 
adanya perluasan gedung gereja 
maka klinik dipindah keatas. 
Sekarang kita mendapatkan 
bantuan dari warga gereja 
sebuah rumah permanen di 
kawasan Kampung Pulo untuk 
dibuat tempat Balkesmas. Nah 
disinilah klinik kita berkembang," 
kata pendeta jebolan STT 1-3, 
Batu, Malang ini. 

Untuk saat ini Balkesmas yang 
melayani masyarakat sekitar 
Cinere sampai dengan Desa Limo 
Jakarta Selatan didatangi tak 
kurang 20 sampai 30 pasien 
dengan jadwal buka lima kali 
dalam seminggu yaitu pada hari 
Senin sampai Jumat. 

Yang paling menarik, semua 
dokter dan perawat tidak digaji 
dengan bayaran yang 
profesional sesuai profesinya. 
Mereka hanya diberi uang 
transport dan makan. 

"Saya salut dengan para 
dokter. Mereka bekerja dengan 
penuh dedikasi tanpa menuntut 
gaji yang besar. Mereka tahu 
kalau Klinik Agaphe merupakan 
salah satu pelayanan gereja," 
kata pendeta Debora menutup 
pembicaraan dengan 

REFORMATA. JS$ Daniel 
Siahaan 


Dirjen Bimas Kristen DR. HC Poltak Siahaan : 

“Mutu SDM Kristen Menurun!” 



Ditjen Bimas 
Kristen Pdt. Dr. 
Poltak Siahaan 
mengakui mutu 
SDM umat Kristen 
akhir-akhir ini 
makin menurun. 
Pasalnya umat 
Kristen masih 
menganggap 
istilah "Kita Semua 
Basudara/' 
sebagai alasan 
penerimaan 
karyawan di 
instansi yang dia 
pimpin. Hal ini, 
tentu saja, 
berdampak pada 
penempatan SDM 
yang tidak sesuai 
dengan tempat 
serta keahliannya. 


"Akhir-akhir ini kita melihat 
kondisi SDM Kristen semakin 
menurun. Mereka selalu 
mementingkan saudara seiman 
tanpa melihat apakah orang 
tersebut memiliki keahlian yang 
khusus," jelas Dirjen Bimas 
Kristen Protestan di hadapan 
para peserta Temu Nasional 


Yayasan MIKA (Misi Kita 
Bersama). 

Lebih lanjut ia mengatakan, 
saat ini umat kristen susah 
untuk bisa mendapatkan 
seorang tokoh yang mempunyai 
wawasan luas baik di bidang 
ekonomi,budaya dan sosial yang 
disebabkan oleh kurangnya 
mutu pendidikan yang diajarkan 


khusus di sekolah maupun di 
universitas Kristen. 

Poltak menghubungkan 
dengan kurikulum agama kristen 
di sekolah-sekolah. Menurutnya, 
dalam realita di lapangan, 
sekolah-sekolah kristen sulit 
untuk membuat kurikulum 
pendidikan agama Kristen. 
Masalahnya, sambung Poltak, di 
Indonesia terlalu banyak 
denominasi gereja sehingga 
membuat mereka membuat 
kurikulum pendidikan agamanya 
sendiri. Dengan terkotak- 
kotaknya gereja, negara tidak 
bisa langsung intervensi dalam 
pembuatan program kurikulum 
pendidikan agama Kristen. 

Selain itu, ditengerai jumlah 
Insititut yang khusus mencetak 
guru-guru pengajar agama 
Kristen masih sangat terbatas. 
Tahun 2003 saja baru muncul 
tiga Sekolah Tinggi Agama 
Kristen Nasional yaitu di 
Tarutung, Ambon dan Papua. 

Keterbatasan guru yang 
mengajarkan agama Kristen di 
sekolah-sekolah dikeluhkan oleh 
Bambang, salah seorang guru 


SD di Kalimantan. Menurutnya, 
di Kalimantan ada banyak 
sekolah baik negeri maupun 
swasta tidak terdapat guru 
agama Kristen. 

Menanggapi hal tersebut 
Dirjen Bimas Kristen mengatakan 
pihaknya akan membuat 
program kurikulum pendidikan 
agama Kristen yang terpadu. 
Disamping itu, Bimas Kristen 
akan menambah guru-guru 
agama Kristen, khususnya bagi 
sekolah-sekolah yang ada di 
daerah pedalaman. 

Temu Nasional MIKA yang 
kedua ini secara khusus 
membicarakan masalah-masalah 
yang menyangkut evaluasi serta 
program ke depan dari yayasan 
tersebut. Seperti diketahui, 
MIKA merupakan yayasan nir¬ 
laba yang khusus membantu 
pendidikan di daerah pedalaman 
khususnya Kalimantan. Salah 
satu program yang telah 
terwujud adalah Sekolah Kristen 
Makedonia di Ngabang, 

Kalimantan Barat. Daniel 

Siahaan 
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Inneke Limuria 


Ibu Inne yang terkasih, 

Saya wanita karier berusia 
36 tahun. Suami saya 
dokter hewan berinisiai "D" 
yang kini berumur 37 tahun. 
Kami telah dikaruniai dua 
orang anak lelaki yang 
masih balita. Menurut 
orang, saya cukup sukses 
dalam merintis suatu usaha 
sendiri. 

Tapi sebenarnya saya 
punya masalah yang 
berhubungan dengan suami 
saya. Ia pendiam dan 
menutup diri dalam 
pergaulan. Segala urusan 
yang berkaitan dengan 
orang lain, sayalah yang 
harus maju. Jadilah, segala 
urusan - baik di dalam 
maupun di luar rumah 
tangga - semua saya yang 
kerjakan, termasuk biaya 
rumah tangga. 

Walaupun demikian, 
perjalanan pernikahan kami 
terasa aman-aman saja. 
Gelombang datang setelah 
krisis ekonomi menghantam 
kelurga kami. Sebagai 
dampak krisis perekonomian 
dunia, usaha kami pun 


anjlok. Sayangnya, suami 
saya tak berbuat apa-apa. 
Ketika saya minta saran atau 
pendapatnya, dia tidak bisa 
memberikan jawaban yang 
enak didengar. Sering, dia 
hanya diam. Saya jadi stress 
dan frustrasi. Sering suasana 
batin saya tidak enak, tidak 
karuan. Kadang saya merasa 
kosong, bingung, takut dan 
merasa depresi. 

Sekarang saya benci jika 
dekat atau melihat wajah 
suami yang tidak dapat 
membantu saya. Padahal 
kehidupan harus berjalan 
terus. Tolong bu, bantu saya 
dan saya percaya jawaban 
Ibu dapat meringankan 
beban saya. Terimakasih, 
Tuhan Memberkati Ibu Inne. 

Henny Wijaya 

Pondok Indah, Jakarta 
Selatan. 


Ibu Henny yang dikasihi 
Tuhan! 

Apa yang ada terjadi atas 
keluarga ibu memang cukup 
memprihatinkan. Ibu 
sebenarnya sedang menyimpan 
benih-benih yang cukup 
berbahaya. Jika anak-anak yang 
masih balita dibesarkan oleh 
orang tua yang menderita 
"depresi", maka ini akan menjadi 
satu pola pembelajaran oleh 
anaknya dan akan meneruskan 
gaya hidup depresi ini terus dari 
satu generasi ke generasi 
berikutnya. 

Dalam pernikahan ini peran ibu 
sangat dominan. Ibu memegang 


peranan penentu sehingga 
suami menjadi "submissive". Ia 
sebenarnya minder, tapi terbuai 
karena semua serba beres dan 
itu sangat dinikmati. D jadi 
merasa rendah diri tapi jiwanya 
tidak tertekan. Bahkan merasa 
bahagia dalam pernikahannya 
meski ia berada di bawah 
pimpinan istrinya. 

Karena usaha goncang ibu 
saat ini sangat memerlukan 
peran suami sebagai leader, 
teman bicara, pendamping, 
pelindung yaitu fungsi suami 
yang sesungguhnya. Karena 
tidak didapat,kami sangat 
mengerti ibu kecewa dan 
merasa menikah dengan suami 
yang salah dan merasa sudah 
tidak cocok lagi. 

Saat ini yang ada dalam jiwa 
ibu adalah "ambivalensi" yaitu 
perasaan mendua, antara cinta 
dan benci. Ambivalensi adalah 
hal yang alami, merupakan gejala 
yang tak terhindarkan dalam 
setiap hubungan antar manusia 
dan dalam hal-hal tertentu 
orang yang ia cintai sebenarnya 
tidak ia sukai. Rasa suka ataupun 
tidak suka ini tidak selalu 
mempunyai alasan yang masuk 
akal. Ambivalensi adalah gejala 
atau fenomena alam 
ketidaksadaran (unconciuos 
phenomena) dimana gejala 
terjadi pemindahan perasaan 
yang mengakibatkan orang 
hidup dalam rasa bersalah. 


Rasa suka dan tidak suka 
biasanya diatur oleh insting. 
Insting inilah yang menghambat 
hubungan pribadinya. Insting 
adalah pola yang diwarisi 
seseorang yang membuat 
dirinya bertingkah laku dalam 
bentuk tertentu. Apalagi pada 
saat mood sedang menurun 
akibat hubungan tidak lancar. 
Sewaktu keuangan masih 
sangat baik seolah ini tidak ada 
masalah karena kebutuhan 
primernya sebagai individu 
dengan kepribadian dominan 
terpenuhi. Tapi begitu muncul 
masalah keuangan karena realita 
kehidupan yang tidak bisa 
diduga sebelumnya, tiba-tiba 
muncul dan kemudian punya 
suami seperti D jadi masalah. Ibu 
merasa frustrasi karena 
mengalami "delusi", ternyata 
yang di harapkan tidak menjadi 
kenyataan. Akhirnya ibu 
menderita panik (panic attack). 

Ibu Henny, 

Ingatlah, masalah manusia 
atau tekanan serta kesulitan 
kehidupan kita ini tidak akan 
pernah membunuh kita. Kita 
tidak akan hancur atau parah 
keadaannya oleh masalah yang 
datang. Semuanya tergantung 
pada sikap kita. Sikap yang 
salah atau reaksi kita yang salah 
dalam menghadapi persoalan 
itulah yang akan membuat kita 
mati atau sakit. Kita tidak boleh 
mati atau sakit hanya karena 
masalah yang kita hadapi. Jadi 


hadapilah realita ini dengan sikap 
penguasaan diri yang benar. 
Jangan diisi dengan sikap yang 
bersungut-sungut atau bersedih 
terus menerus setiap ada 
persoalan yang datang tanpa 
kita tahu sebelumnya. 

Kita tidak bisa menghindari 
masalah tapi kita bisa bereaksi 
dengan benar saat masalah itu 
datang. Bersikaplah tenang dan 
hidup benar. Minta pimpinan 
Tuhan maka ibu akan menjadi 
seorang dewasa rohani dan 
tangguh. Karena kekuatan 
dalam diri manusia itu akan 
tercermin lewat tindakan atau 
sikap. Orang yang berhasil 
kuncinya adalah bisa menguasai 
diri, sikap dan pikirannya. 

Kiranya jawaban ini dapat 
meringankan beban ibu. 
Bangkitlah kembali. Ajaklah 
suami menjalani masalah ini 
bersama-sama. Beri kesempatan 
untuk mengembangkan 
fungsinya dan ibu bergumul 
minta pimpinan Roh Kudus 
untuk mengubah diri ini. 
Percayalah, Roh dapat memakai 
kekuatan dan mengendalikan 
kelemahan. Mulailah 
mengembangkan suatu 
temperamen yang dikendalikan 
Roh. 

Kuncinya ialah meluangkan 
waktu pribadi yang bermutu 
dengan Tuhan dan menerima 
pertolongan-Nya secara teratur. 
Silahkan mencoba. Tuhan 
memberkati! 


| Ajukan masalah pribadi Anda kepada kami, | 
- alamatkan kepada redaksi , dan pada sampul . 
kiri tuliskan "RK" - Tuhan Selalu 
Memperhatikan Anda. 




KUPON KONSULTASI 
PSIKOLOGI 

Edisi 1 Tahun 1 Aril 2003 


Konsultasi Teologi 


Sebelunya, saya ucapkan 
selamat atas terbitnya 
Tabloit REFORMATA. Begini 
Bapak Pengasuh. Saya 
kadang-kadang bingung, 
mengapa tidak hanya satu 
agama saja? Kedua, masing- 
masing agama mengklaim 
sama benarnya karena 
berasal dari Allah. Ketiga , 
bagaimana tanggapan 
Bapak terhadap komentar 
beberapa orang yang 
mengatakan Yesus sebagai 
contoh ideal untuk 
mencapai Allah. Apakah 
Yesus pantas hanya disebut 
sebagai contoh, padahal Dia 
adalah Allah itu sendiri ? 

Dini 

Kelapa Gading Jakarta Utara 

Terimakasih, atas keterlibatan 
anda dengan mengajukan 
pertanyaan.Paling tidak kita 
sudah memulai komunikasi. 
Agama kenapa tidak satu saja? 
Kalau boleh memilih saya juga 
lebih suka ada satu saja, tapi 
yang mana ya? Dari sudut 
budaya orang berkata Agama 
adalah perkembangan budaya 
manusia dilokasi mereka tinggal 
yang kemudian bisa melebar 
seturut ekspansinya manusia. 
Lalu secara filosofi agama adalah 
hasil pencarian seorang tentang 
Tuhan yang kemudian 


Agamaku Paling 


dirumuskan secara sistimatik dan 
pikiran ini bisa menyebar melalui 
pengikut atau buku. 

Nah dari sini saja kita sudah 
menemukan berbagai 
kemungkinan mengapa agama 
ada banyak dan memiliki berbagai 
kemiripan. Secara teologis kita 
mulai dari manusia yang dicipta 
Allah menurut gambar dan rupa 
Allah, manusia dicipta dengan 
kemampuan sebagai mahluk 
beragama dan berbudaya. 

Beragama sehingga manusia 
mampu berkomunikasi dengan 
Allah dan berbudaya sehingga 
manusia mampu berkomunikasi 
dengan sesamanya.Kejatuhan 
kedalam dosa telah mengakibat 
kan kekacauan pada sistim hidup 
manusia. Contoh manusia yang 
seharusnya saling mengasihi jadi 
saling menyalahkan (Adam 
menyalahkan Hawa), bahkan 
Adam menyalahkan Tuhan 
karena memberikan Hawa 
dengan berkata perempuan 
yang Kau berikan dialah yang 
memberikannya kepadaku. Lalu 
berlanjut dengan peristiwa Babel 
(Kejadian 11) dimana manusia 
berusaha membangun menara 
yang menggapai langit sebagai 
simbol menggapai Allah. Inilah 
konsep agama sebagai usaha 
manusia yang kemudian 
dikacaukan Allah. Usaha yang tak 
berkenan karena bersumber 
pada kepongahan kemanusiaan. 


(Band. Efesus 2:7-10, Yohanes 
15:16). Sejak itu manusia 
tercerai berai namun jangan lupa 
berasal dari satu rumpun, 
sehingga persamaan selalu ada. 

Manusia berdosa berjalan 
menurut seleranya sendiri, 
membenarkan diri, dan pada 
akhirnya pembenaran kelompok 
atau agamanya. Perjalanan ini 
tentu saja sangat panjang dan 
berliku-liku yang diwarnai 
berbagai pertemuan budaya dan 
filsafat. Jadi tidak herankan kalau 
agama itu banyak. 

Mana yang benar? Aduh ini 
sebuah pertanyaan yang tak 
akan pernah terjawab, bagi saya 
yang benar adalah Yesus yang 
berkata Akulah jalan, kebenaran 
dan hidup. Tetapi Yesus tidak 
sama dengan agama Kristen. 
Orang Kristen ada yang maling, 
KKN, penjajah dan bau busuk 
lainnya. Yesus yang benar 
terbukti bukan saja secara 
teologis atau iman orang Kristen 
melainkan secara historis bahkan 
terekam dalam karya Josepus 
atau Philo historian non Kristen. 
Ketika sejarah terus bergulir 
hingga keera kita ajaran Yesus 
tak pernah usang selalu 
uptodate. Berbagai cara 
dibangun manusia untuk 
mencapai kedamaian namun tak 
kunjung tiba. Cobalah renungkan 
secara mendalam ajaran Yesus 
maka anda akan mendapat 


Benar ! 


kedamaian. Bukan karena 
kehebatan perenungan anda 
saja tetapi anugerahNya yang 
limpah. Hanya Tuhanlah yang 
bisa menolong kita untuk 
mengerti siapa Tuhan. 

Jadi saya tidak membicarakan 
agama sebagai institusi karena 
semau pengikutnya akan 
megklaim paling benar. Paling 
tidak itu adalah pilihan mereka, 
yang sudah pasti mereka yakini 
benar. 

Kristen seharusnya bukanlah 
sekedar sebuah institusi 
keagamaan, melainkan sebuah 
fakta yaitu mereka yang 
mengikut Yesus, yang mau 
menyangkal diri dan memikul salib 
dan menjadi saksi Kristus. Jadi 
bukan sekedar identitas 
keagamaan. Nah jadi saya harap 
anda tak lagi bingung, tapi 
sekarang konsentrasi bagaimana 
menjadi pengikut Kristus yang 
baik, yang bersaksi sehingga 
orang dapat menilai bahwa anda 
dan saya adalah Kristen yang 
sama seperti Guru Agung kita 
Yesus Kristus. Lalu menyambung 
Yesus adalah contoh sebagai 
tokoh yang ideal bukan Tuhan 
dengan karya penyelamatannya, 
adalah merupakan pemikiran 
teolog modern yang sulit 
menerima realita bahwa Yesus^yl 
adalah Tuhan. Tidak rasional i 
itulah argumennya. Tetapi 
argumen inipun tidak rasional 



Pdt. Bigman Sirait 

karena bagaimana mungkin 
Tuhan itu rasional, karena Dia 
suprarasional. 

Schleiermacher seorang teolog 
Jerman berkata keselamatan 
dalam Yesus adalah dengan 
meniru jalan hidup Yesus jadi 
sekedar model. Hal ini tentu 
sangat berlawanan dengan 
kesaksian Alkitab (Band, Kisah 
4:12, Matius 1:21). Kalau Yesus 
hanya model berarti manusia 
mampu memberesken 
permasalahannya dan 
menyelamatkan dirinya. Artinya 
final, Allahpun tak diperlukan. 
Untuk apa? Karena cukup 
contoh saja dan manusia mampu 
memainkan peran sebagai yang 
perlu pertolongan sekaligus 
penolong itu sendiri. Aneh tapi 
nyata tapi itulah semangat 
manusia modern yang ogah 
keterbatasan. Itu dulu ya. 


KUPON KONSULTASI 
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KomJen (Pol.) Drs. Togar Manatar Sianipar, M.Si: 

‘Anak Mama’ yang Percaya Janji 


Semasa anak 
hingga remaja, ia 
dikenal sebagai 
'anak mama'. Tapi 
dia telah banyak 
mengukir prestasi. 
Dialah orang Batak 
pertama yang 
mendapat bintang 
tiga. Dan bila kini dia 
dipercaya memimpin 
BNN, itu diakuinya 
sebagai bagian dari 
rencana Tuhan 
atasnya. "Semuanya 
itu semata karena 
saya percaya bahwa 
Tuhan tidak pernah 
mengingkari janji- 
Nya," katanya. 

T uhan tidak pernah ingkar 
janji. Janji kemenangan, 
kesuksesan, berkat dan 
hidup berkelimpahan bagi orang 
percaya pasti digenapi-Nya. Karena 
itu jangan ragu, percayalah pada- 
Nya secara total!" Begitulah 
keyakinan dasar Komisaris Jenderal 
Polisi Togar Manatar Sianipar. 
Keyakinan itu pulalah yang 
mengerek langkahnya menuju 
puncak prestasi. "Sayalah orang 
Batak pertama yang dapat bintang 
tiga di kepolisian," kata kelahiran 
Rantau Parapat 8 Maret 1948 ini 
sambil menegaskan bahwa 
semuanya itu terjadi karena dia tak 
ragu akan perlindungan Tuhan. 
"Kalau Tuhan bilang Dia lindungi 
saya, ya saya harus percaya itu. 
Saya tidak boleh ragu-ragu akan 
hal itu," kata suami dari Dede Chris- 
tina Heryati ini. 

Anak mama dapat 
bintang 

Masa kecil hingga remajanya 
dilaluinya dalam ritme dan dinamika 
yang berbeda dengan teman 
seusianya. Bila teman-temannya 
bisa mengekspresikan masa remaja 
mereka dengan leluasa, ia berada 
dalam bayang-bayang mamanya. Ia 
lebih banyak ikut mama. Apapun 
yang dikatakan mamanya, selalu dia 
turuti. "Saya memang sangat 
dekat dengan mama. Saya sangat 
diprotek-nya," akunya terus 
terang. 

Bisa dimaklumi. Bungsu dari 
enam bersaudara ini ditinggalkan 
Sang Ayah yang pedagang 
tembakau ketika ia baru berusia 6 
bulan. Dia hanya dibesarkan oleh 
ibu yang semula berjualan ikan dan 
kemudian emas dan kain. 
Kedekatannya ibunya pada Tuhan, 
dengan sendirinya membuat dia 
pun dekat dengan Tuhan. 
Kharakter khas ibunya seperti 
keuletan dan pengabdian total 
pada anak-anaknya membuatnya 
tekun dan ulet pula. Karena tak 
tenggelam dalam dinamika remaja 
lain, ia lebih berkonsentrasi pada 
pelajaran. Hasilnya? "Saya selalu 



Seskogab, lagi-lagi dengan predikat 
nomor satu, ia menjadi Kaditserse 
Polda Nusra. Lalu, setelah lulus 
Lemhanas, ia men-jadi Irpolda 
Sumut. "Sayangnya saat itu ibu 
saya 

sudah 


Jadi 


dia tidak sempat melihat saya 
sebagai jenderal. Di kuburannya 
saya bilang sebenarnya Ibu yang 
lebih berhak mendapatkan 
predikat jenderal," cerita Togar. 

Dari Sumut, ia ke Bali jadi 


Wakapolda. Lalu jadi Kadispen Polri, 
sebuah jabatan strategis yang 
membuat wajahnya sangat well- 
known. Selepas Kadispen ia 
ditempatkan sebagai Kapolda Bali 
menyusul Kapolda Sumatera 
Selatan dan Kalimantan Timur. 
Dan, sejak 2002, ia menjadi Kepala 
Pelaksana Harian Badan Narkotik 
Nasional. 

"Bersihkan meja" 

Apa resep dan strategi 
hingga ayah dari Asyimada 
Sianipar ini terus meroket dan 
selalu nomor satu dalam belajar 
pula? "Yang pertama adalah 
disiplin. Otak boleh bagus, tapi 
akan percuma kalau tidak ada 
disiplin," katanya. 
Kedisiplinan 
itu diterap¬ 
kannya pa¬ 
da anak 
buahnya, 
bukan 
dengan 
kata-kata 
belaka, 
tapi juga 
dalam 
tindakan. 

Selain 
disiplin, ia 
juga selalu 
berusaha 
memperce¬ 
pat segala 
urusan 
sehingga 
pekerjaan 
tidak 
tertunda. 
Pekerjaan 
untuk hari 

K ini selalu 
diselesai¬ 
kan hari ini 
juga. 
"Istilahnya 
dean the 

_ tab/e, 

bersihkan 
meja kerja 
Anda" 
katanya. 
Karena itu, 
ia mengaku 
sering 
memotong 
prosedur. 
"Kalau ada 
kasus di 
Polres, saya 
selalu buat 
nota dinas 
pakai tulisan 
tangan saja. 
Saya minta 
dalam tiga jam 
Kapolsek harus 
jawab. Kalau 
prosedur itu 
kan lama sekali," 
cerita dia. 

Salah satu 
jurus sukses 
lainnya 

adalah hormat dan mengabdi 
pada orangtua. "Jangan pernah 
menyakiti orangtua. 

Sekali Anda menyakiti orangtua, 
terutama ibumu, Anda tidak akan 
pernah berhasil," katanya selalu 


mendapatkan nilai tertinggi di 
kelas," katanya. 

Motivasi awalnya untuk menjadi 
polisi cukup sederhana. Pertama ia 
tidak ingin membebani ibunya dan 
yang kedua karena Ompunp-nya 
yang selalu mengimpikan agar 
cucunya itu menjadi polisi. "Saya 
cari sekolah yang bebas biaya," 
katanya. Lulus SMA tahun 1967, ia 
masuk ke Akpol, Magelang. "Di atas 
kapal saya nangis terus. Saya itu 
kan anak mama," kenangnya. 
Kerinduannya untuk pulang 
kampung semakin mengental 
ketika ia harus menjalani 3 bulan 
pertama pendidikan di Magelang. 
"Tiga bulan pertama itu mirip 
neraka. Muka pecah dimana-mana. 
Kita kena penyakit beri-beri 
soalnya gerakannya banyak 
tapi makanan kurang, 
ungkapnya. 

Lulus dari Akpol 
tahun 1971, ia 
ditempatkan di 
Ciamis. Empat 
tahun 
kemudian 
dia pindah 
ke Cire¬ 
bon. Lalu 
sekolah di 
PTIK. 

Tamat ; 

PTIK ia ; 
menjadi j 
instruktur “ 
di Akpol. 

L a I u J 
masuk 
Sespim 
Polri di 
Lembang. 

Ia lulus 
dengan predikat 
nomor dua 
terbaik. Sebagai 
lulusan terbaik, ia 
diberi kesempa¬ 
tan memilih 
tempat kerja-nya. 

Ia memilih 
menjadi i 
Kapolresta di Jawa 
Timur dan 
ditempatkan di 
Madiun. Tapi ketika 
ia melaporkan 
kelulusannya 
kepada sang mama, 

Ibunya memin-tanya 
di Su-ma-tera Utara 
saja, biar de-kat de¬ 
ngannya. Ia meng¬ 
hadap lagi ke personil 
dan mereka menem¬ 
patkannya di bagian 
reserse Polda Sumut. 

Ia kemudian menjadi 
Kapolres di Sidikalang, 
kabupaten Dairi. 

"Kemudian saya jadi 
Kapolres di Simalungun, 
di tempat kelahiran 
saya. Jadi saya jadi 
Kapolres di tempat 
dimana ibu saya ada. 

Saya bahagia sekali. Dia 
bisa tiap hari ke rumah saya," 
kenangnya. 

Lantaran Polresnya selalu nomor 
satu dalam setiap perlombaan, 
Jenderal Kunarto lalu menariknya 
ke Jakarta menjadi Tias (Tim 
Asistensi) Kapolri. Setelah lulus 


Tuhan 


pada bawahannya. Soalnya, ibulah 
yang ketika melahirkan kita 
melewati perjuangan berat antara 
hidup dan mati. "Sebagai manusia 
dia bisa bersalah, tapi kita harus 
memahaminya," kata dia. 

Tetap bermakna 

Dia tidak percaya anggapan mir¬ 
ing bahwa faktor agama bisa 
menjadi halangan berkarier dan 
menduduki posisi strategis. Yang 
paling penting adalah profesiona¬ 
litas dan kematangan kepribadian 
kita. 

Begitupun dalam melaksanakan 
pekerjaan dinas. Faktor agama 
tidak menjadi alasan penolakan 
atau penerimaan dirinya di suatu 
tempat. "Yang paling penting itu 
adalah human aproach kita, bukan 
pada apakah kita ini kristiani atau 
bukan," tegasnya. 

"Begitu kita kelihatan benar, 
tegas, dan sungguh-sungguh 
menjadi pemimpin masyarakat 
yang memberikan perlindungan 
kepada semua orang tanpa 
memandang apa agamanya, 
mereka pasti menerima kita," 
katanya lagi. 

Itulah sebabnya, di beberapa 
tempat dia menjadi anak angkat 
dari para ulama setempat. 

Keadaan umat kristen yang 
minoritas dalam jumlah, bagi Togar 
bukanlah kelemahan tapi harus 
dijadikan sebagai kekuatan dan 
tantangan. 

"Kita harus tampil dan tunjukkan 
bahwa kita benar-benar menjadi 
contoh, terutama dalam bidang 
inti ajaran kita yaitu kasih. Kasih itu 
kepada umat manusia, bukan 
hanya kepada kaum kristiani saja. 
Yesus bilang kasihilah sesamamu 
manusia seperti dirimu sendiri," 
kata pria yang diwasiatkan oleh 
ayahnya untuk menjadi pendeta 
ini. 

Ke depan, dia tidak punya 
rencana macam-macam. "Saya 
hanya ingin tetap memberikan 
makna kehadiran saya bagi bangsa 
dan masyarakat," katanya. 

Lalu bagaimana dengan wasiat 
almarhum Ayah? "Yang saya 
lakukan selama ini kan juga fungsi 
Pendeta, ya mengajarkan, 
membimbing agar orang tidak 
jatuh dalam narkoba. Tapi bila 
besok lusa saya jadi Evangelis, ya 
kenapa harus tolak?" katanya 
penuh antusias. 

Bila sekarang ia dijadikan tokoh 
oleh teman-teman sekampung¬ 
nya, menurutnya merupakan hasil 
dari perjuangan yang tak kenal 
henti. "Bagi orang lain tertawa itu 
di depan, tapi bagi saya tertawa 
itu harus di belakang," katanya 
mengungkapkan prinsip lain 
hidupnya. 

Memang. Kini 'anak mama' yang 
'menyendiri' dan jauh dari hiruk 
pikuk masa remaja itu telah menuai 
usaha dan jerih payahnya. "Kini 
saatnya bagi saya untuk tertawa," 
katanya sambil tertawa pula. £<, 

Paul Makugoru/Binsar. 
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Marusya Nainggolan 

"Inspirasi Itu..." 

Tuhan Kau Maha Pengasih. Kasih Mu tidak terhilangkan. Tuhan Kau 
Maha Kaya, dengan anugerah rahmat yang besar. Tuhan Kau Maha 
Adil, Raja yang Maha Agung. Tapi Kau rela berkorban, untuk 
menebus dosa manusia. 


I tulah salah satu bait 
komposisi "Karena Kasih 
Karunia" hasil ciptaan 
seorang Komponis dan Pianis 
Marusya Nainggolan M.A. 

Komposisi ini menurut 
penciptanya bercerita tentang 
bagaimana kasih dan pernyertaan 
Tuhan diwujudnyatakan kepada 
semua umat manusia. Yesus rela 
disalibkan hanya untuk menebus 
manusia yang telah masuk ke 
dalam belenggu dosa. 

Memasuki momentum Paskah, 
lirik lagu ini sepertinya pas untuk 
dilantunkan. 

Siang itu, jarum jam beranjak ke 
angka dua tepat. Suasana di 
kampus IKJ (Institut Kesenian 
Jakarta), tampak lengang. Tak ada 
aktivitas yang berarti di dalam 
kampus pencetak segudang 
seniman di Indonesia. Mahasiswa 
yang datang hanya melihat jadwal 


perkuliahan baru yang 
terpampang di papan 
pengumuman, maklum saja hari itu 
mahasiswa IKJ sedang memasuki 
semester ganjil. 

Situasi yang sama juga terlihat 
di ruang komposisi jurusan musik. 
Hanya satu orang mahasiswa 
sedang asyik memainkan 
jemarinya di atas tuts piano klasik. 
Beberapa lagu klasik dan modern 
yang dimainkan tampaknya sangat 
menyentuh namun terkadang 
terkesan garang. Inilah yang 
membuat REFORMATA semakin 
terhanyut dalam alunan irama 
musik tersebut. 

Saking seriusnya, tak' disangka 
kalau tokoh bidikan REFORMATA 
kali ini sudah berada di depan. 
"Selamat siang, saya Marusya, di 
mana enaknya kita ngobrol," ucap 
dosen senior Jurusan Musik IKJ 
pada Piano Mayor, Harmoni, 


Komposisi, Ansambel dan 
Kontrapung. 

Kesan pertama yang muncul 
ketika bersua wanita yang 
mendapat gelar Master di 
Universitas Boston AS di bidang 
musik dengan arahan Prof. 
Theodore Antoniau, Dr. M. 
Marryman dan Prof. Bernand 
Rands ialah penampilannya yang 
nyentrik. Mungkin ini salah satu 
bagian dari kehidupannya sebagai 
seorang seniman. 

Terlihat dari cara berpakaian, 
aksesoris yang dipakai seperti 
beberapa juntaian kalung dan 
gelang yang menghiasi leher dan 
tangannya. Begitu juga sepatu 
yang dipakai. 

Berikut ini penuturan tentang 
Karir, Penyertaan Tuhan dan 
Keluarga dari anak ke sembilan 
pasangan Sutan Kalimuda 
Nainggolan dan Tianggoer Gultom 
kepada REFORMATA 


Marusya dan Karya Komposisi 


S elama saya menjadi 
komponis dan pianis, 
sudah banyak karya 
komposisi yang dihasilkan, misalnya 
saja komposisi dengan judul 
Angin, Kasih Damai, Koran, Semir 
Sepatu dan Pedagang Asongan 
dan Dialog. 

Hasil komposisi saya, diinspirasi 
oleh semua yang Tuhan ajarkan 
kepada manusia, yaitu Tuhan 
sangat kasih dan tidak pernah 
membeda-bedakan umatnya. 
Dibuktikan dengan anggota 
Marusya Chamber Music yang 
saya rintis. Mereka semua semua 
berasal dari back ground yang 
berbeda-beda. Bagi saya musik 
merupakan bagian komunikasi 
antar manusia. 

Berbicara mengenai musik yang 
menjadi sarana dalam 
berkomunikasi dengan manusia 
lain, dituangkan dalam komposisi 
yang berjudul Kidung Untuk 
Teman. Disini saya bercerita 
tentang sebuah lagu yang 
ditujukan kepada seorang teman: 



Kita berbagi cerita tentang 
kehidupan yang dikisahkan oleh 
anak-anak. Kehidupan yang 
memiliki sudut pandang berbeda- 
beda. Tapi apapun keadaan yang 
berbeda ajakan untuk saling 
membagi rasa saling menolong, 
saling menghargai, tidak akan 
pernah berhenti. Apalagi kalau 
anak-anak juga diajak untuk 
mengerti tentang kehidupan kita. 

Karena semua hasil karya saya 
terinspirasi dari Tuhan. 
Menyebabkan saya tidak pernah 
mendapat tantangan ketika 
menciptakan sebuah komposisi. 


Bahkan saat berdoa pun saya 
selalu mendapat inspirasi. 
Begitujuga ketika saya sedang 
duduk di gereja ada saja inspirasi 
yang keluar. 

Dari hasil perenungan ini, 
membuahkan beberapa judul 
komposisi antara lain Kasih Karunia, 
Allah Adalah Kasih kemudian Salam 
Damai dan Renungan dalam Doa. 
Semua isi-isinya berisi tentang 
kehidupan. Kalau saya sih, dalam 
membuat suatu hasil karya seni 
pasti tak lepas dari tantangan. 
Dan itu saya anggap bagian dari 
hidup serta anugerah dari Tuhan. 


t 


r Senggang 


Marusya dan Piano 


S aya belajar bermain piano 
pertama kali pada umur 
empat tahun. Ketika itu 
lagu-lagu yang sering saya 
mainkan adalah hasil ciptaan Elvis 
Presley. 

Menginjak umur delapan tahun 
saya sudah mulai^^M 
mengiringi kebaktian 
jemaat di gereja GPIB 
Zebaoth Bogor. | 

Walaupun pada waktu 
itu saya tidak mengerti, 
namun Papa terus 
mendorong agar 

setiap minggunya mau 
tetap bermain piano di 
gereja. 

Perkenalan dengan 
dunia musik piano, saya peroleh 
dari Papa Sutan Kalimuda 
Nainggolan. Papa sejak dulu 
memang sudah bergelut dengan 
dunia musik, setiap hari ada saja 
orang yang datang untuk belajar 
musik piano dan biola. 

Semasa di SMP Negeri 1 Bogor, 
hobi bermain piano tidak saya 
tinggalkan. Sebaliknya saya terus 
mengasah ketrampilan dan instink 
bermain musik. Menariknya ketika 
berumur sebelas tahun, saya 
sudah bisa memberikan les musik 
di rumah. Hasil memberikan les 
musik inilah, saya pakai untuk 
membayar uang sekolah. 

Saya orang-nya tidak pernah 
pantang menyerah dan ingin 
terus maju. Selepas mengenyam 
pendidikan di SMP, saya 
bersekolah di SMA Regina Pacis 
Bogor. Namun les bermain piano 
masih tetap dilakukan. Dengan 
bekal uang transport yang ada, 


saya naik opelet dari depan 
sekolah ke Jakarta, karena terus 
terang di o g o r 

belum ada jj^l^^^ekolah 
musik yangj^^^^^^baik. 

K e 

i n g i n a nl 
untukl 
menambah 



musik di bangku kuliah sempat 
mendapat tantangan dari orang 
tua. Dulunya sih, mama inginkan 
saya kuliah di LPK Tarakanita, 
karena pada waktu itu mama 
beranggapan seniman itu tidak ada 
uangnya. Namun saya mempunyai 
tekad bulat untuk tetap kuliah di 
IKJ. Bersama dengan Elia Kasim 
dan Zainal Arifin saya mulai 
rekaman. 

Sedikit demi sedikit, hasil jerih 
payah selama rekaman dan 
mengajar, saya kumpulkan untuk 
membeli formulir pendaftaran. Puji 
Tuhan pada tahun 1980 saya 
berhasil menyelesaikan studi 
diploma empat jurusan musik di 
LPKJ (Lembaga Pendidikan 
Kesenian Jakarta) dengan predikat 
memuaskan. Sayalah satu-satu 
alumni pertama jurusan piano 
Mayor arahan bapak Soetarno 
Soetikno dan Ibu Iravati Sudiarso. 


Marusya dan Keluarga 


S esibuk apapun, saya harus 
mempunyai waktu untuk 
keluarga. Apalagi sekarang 
Abraham masih berumur tujuh 
tahun. Saya mempunyai jadwal 
tersendiri, misalnya jadwal 
mengajar, dua hari sedangkan 
sisanya saya pakai untuk kegiatan 
pertemuan. Sementara pada hari 
Sabtu dan Minggu itu hari khusus 
untuk anak saya. 

Saya juga tidak jarang mengajak 
Abraham, untuk ikut pementasan. 
Biasanya saya ajak setelah ia 
mengerjakan PR yang diberikan 
oleh gurunya di sekolah. 

Karena pernah juga menjadi 
guru, terkadang saya memberikan 
soal kepada Abraham yang 
bersekolah di SD Don Bosco ketika 
akan mengikuti ulangan. 



Sebagai seorang wanita, Tuhan 
mewajibkan untuk tetap merawat 
dan membina keluarga. Walaupun 
sudah ada pembantu dirumah, 
tidak jarang saya harus turun juga 
misalnya membersihkan rumah 
dan pekarangan depan. Juga 
untuk menyiapkan makan bagi 
seluruh keluarga. JSZ Daniei 
Siahaan 


ri Lestari 



7B'e*€tyetm€t ttefa&A JCkputccAettt 7-^/6e*c6' 


Kalau anda kebetulan ketemu 
Dewi Lestari dan bertanya, "Wi, 
kalau kamu punya pacar beragama 
non Kristen dan ngajak kamu 
menikah, tapi harus ngikut 
agamanya, apa kamu mau?" 
Yakinlah, Sang Supernova itu pasti 
akan menjawab, tidak! 

Itulah yang dialami 
REFORMATA ketika bertemu 
dengannya di Lapo Siagian, 
Bandung. Menurut Dee—demikian 
ia akrab disapa—beragama itu 
adalah keputusan Pribadi. 
"Mungkin ada fase di mana saya 
memeluk Kristen karena keluarga 


saya beragama Kristen. Tapi kini, 
secara sadar, saya sudah 
memutuskan bahwa agama yang 
paling cocok bagi saya adalah 
Kristen. So, sangat sulit bagi saya 
untuk menyeberang, apalagi 
hanya karena diajak kawin," tegas 
pacar Marsel Siahaan ini. 

Tambahan lagi menurut Dewi, 
sebagai homo socius kita diikat 
oleh berbagai ikatan sosial. Nah, 
kalau dalam hal membesarkan 
anak, mencari nafkah, dan 
sebagainya, kita masih harus 
disibukkan oleh perbedaan itu, 
maka hal ini saya saja dengan 




mperbesar masalah. "Karena 
itulah, saya selalu berusaha 
mempunyai pacar yang seiman," 
tegas penulis Supernova ini. 

Meski begitu, bukan berarti 
Dewi fanatik atau anti agama lain 
lho. Ia bahkan berani berkata 
bahwa semua agama sebenarnya 
mengajarkan hal yang baik kepada 
para penganutnya. Sayangnya, 
interpretasi manusia terhadap 
spirutualitas agama itu, sering kali 
membuat manusia kehilangan 
cintah kasih dan membuat 
pembedaan dari yang satu kepada 
yang lainnya .£5 ceiestmo Reda. 
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Lorong Meniyu Surga 


Ia sempat mengalami serangan jantung yang hampir merenggut nyawanya. Tapi lewat peristiwa itu, ia justru 
merasakan bertemu dengan sebuah kekuatan yang Maha Dasyat. Itukah surga? Samuel sendiri tak bisa 
memastikan. Tapi pengalaman itu, membuatnya lebih beriman, termasuk ketika Tuhan mengambil anak yang 

sangat dicintainya. 


S ekitar pukul 07.00 pagi, 
Pak Samuel Limuria 
sudah berangkat menuju 
club fitnessnya yang terletak di 
Kuningan-Rasuna Said. Semalam 
tadi, ia memang merasa 
tubuhnya kurang enak. Itulah 
sebabnya, pagi-pagi benar ia 
sudah berangkat ke club itu 
untuk berolahraga. "Saya pikir 
dengan lari di treatmeal, tubuh 
saya yang lemas, akan segera 
baikan," jelas salah seorang 
direksi di perusahaan mitra 
penerbangan ini. 

Namun setibanya di club fitnes 
itu, baru mencoba lari-lari kecil, 
Samuel merasa kepalanya kian 
pening. Dus, dia mengambil 
keputusan untuk mandi. Habis 
mandi dipikir badannya akan 
lebih sehat, tak tahunya, 

Samuel justru merasa lebih 
pusing lagi. 

Cepat-cepat ia pakai baju dan 
berlari ke luar kamar mandi 
untuk minta bantuan orang lain. 
Belum sempat berkata apa-apa, 
ia sudah jatuh pingsan. Sakit 
apakah Samuel? Dokter 
memvonisnya jantung koroner. 

Teman seclubnya kemudian 
membawa dia ke rumah sakit 
MMC. Saat dalam keadaan koma 
itulah, Samuel merasakan rohnya 
keluar dari tubuhnya. Roh itu 
kemudian diserap ke dalam 
terowongan yang berputar 
sangat kencang. Kira-kira 
beberapa detik kemudian, 
seperti peluru yang muntah dari 
larasnya, begitulah rohnya 
dilontarkan keluar dari 
terowongan tersebut. 

"Saya berada di suatu padang 
yang sangat luas," kisahnya. Tak 
lama kemudian, dari kejahuan, ia 
melihat cahaya yang muncul. 
Makin dekat ke dirinya, cahaya 
itu semakin besar. 

"Dari situlah, saya percaya 
kalau Tuhan itu datang seperti 
api yang menyala-nyala. Sama 
seperti yang dialami Musa dulu," 
terang penyuka tenis ini. Dari 
sinar itu, kenang Samuel, ia 
mendengar suara yang berkata, 
"Selamat datang anakKu." 

Samuel percaya itu suara Tuhan 
Yesus. 

Lalu ia pun menjawab, "Saya 
ingin ikut Engkau Tuhan, tapi 
bagaimana? Saya masih punya 
anak dan istri. Tunggu saya atur 
dulu keluarga-keluarga saya." 

Lalu Samuel seperti dipersilahkan 
untuk pulang. Ia kembali masuk 
ke dalam terowongan. Dan tiba- 




tiba saja, ia merasakan ada 
orang yang menepuk-nepuk 
lengannya sambil berkata, 
"Bangun-bangun." 

Sesaat Samuel tak mengerti 
siapa yang menepuk lengannya. 
Ia malah mau tidur lagi. Tapi 
buru-buru orang yang menepuk 
lengannya tadi, kembali 
menepuk lengannya sambil 
berkata, "Bangun-bangun." 
Begitulah, setiap kali Samuel 
mau tidur, ia merasakan seperti 
masuk kembali ke terowongan 
tersebut. Tapi belum sampai 


dilontarkan, ia sudah kembali 
lagi. Artinya dia sadar kembali. 

Setelah sadar betul, Samuel 
baru tahu kalau dirinya kini 
berbaring di rumah sakit. 
Kemudian ia tanya ke suster, 
kenapa ia selalu ditepuk untuk 
jangan tidur? Suster itu 
menjawab bahwa kalau ia 
dibiarkan tidur, maka bisa saja ia 
betul-betul meninggal. "Karena 


itu, kalau pasien jantungnya 
sudah sadar, kita usahakan terus 
agar, dia tetap sadar" jelas 
susternya. 

Dari suster ini juga, Samuel 
tahu bahwa dirinya terserang 
jantung koroner. Saat itu, cerita 
si suster. Pak Samuel dihadapkan 
pada dua pilihan tindakan. 
Pertama, dokter akan 
menyuntikkan obat ke dalam 
tubuhnya. Jika dalam waktu 
delapan jam, kondisi tubuh 
Samuel tidak menunjukkan 
tanda-tanda pemulihan, maka 
akan dilakukan operasi by pass. 
Untunglah, setelah delapan 
jam, obat tersebut—kata 
Samuel harganya mencapai 8 
juta—menunjukkan pengaruh 
positif. 

Di rumah sakit MMC, Samuel 
dirawat selama 10 hari. Dua 
harinya di ruang ICU dan 
delapan hari di ruang rawat 
nginap. Sejak itu, hingga saat 
ini, Samuel tak pernah sakit 
lagi. Ia juga tidak pernah lagi 
meminum obat jantung dari 
dokter. 

Lantas apa rahasianya, sakit 
jantungnya tidak pernah 
kambuh lagi? "Secara 
manusiawi, saya makin giat 
berolah raga. Setiap Rabu- 
Sabtu saya lari sejauh 12 
kilometer. Sementara Selasa- 
Kamis saya main tennis. Tapi 
saya percaya, yang membuat 
saya bisa sehat sampai saat ini 
adalah karena Tuhan Yesus 
sendiri yang menyembuhkan 
saya. Saya sudah mengatakan 
langsung kepadaNya, dan 
karena ia mengijinkan saya 
melanjutkan hidup, maka saya 


yakin, Tuhan Yesuslah yang 
merawat saya selama ini," 
tegasnya. 

Tuhan rupanya tak hanya mau 
memberikan kesembuhan 
kepada Samuel. Ia juga ingin 
mencobai iman Samuel. 
"Gampangnya, sekarang Aku 
sudah kasih kamu berkat, 
apakah kalau Aku kasih kamu 
duka, kamu masih percaya 
nggak sama Saya," jelas Samuel 
seakan menirukan kata-kata 
Tuhan. 

Tahun 2001, tepat di tanggal 
22 Desember 2001, Samuel 
sekeluarga dikejutkan oleh 
sebuah telpon yang berasal dari 
polisi. "Halo, anda ayah dari 
Stella Febe Limuria?" terdengar 
suara di ujung telpon itu. 

"Betul," jawab Samuel sedikit 
penasaran. "Anda dimohon 
datang ke rumah sakit Bogor. 
Anak anda lagi di sini," jawab 
polisi itu lagi. Samuel coba 
mendesak apa yang sedang 
terjadi, tapi polisinya tidak mau 
mengatakan apa-apa. Ia hanya 
minta Samuel sekeluarga ke RS. 
Bogor. 

Berangkatlah Samuel bersama 
istri, anak, dan ayahnya. Setiba 
di RS Bogor, betapa lemasnya 
sekujur tubuh Samuel. Anak 
yang sedang terbaring tak 
bernyawa itu, ternyata anaknya: 
Stella Feb Limuria. Spontan, 
pecahlah tangis dari istri dan 
anaknya. Tapi Opa Stella terlihat 
tetap tabah. Ia menghibur 
Samuel, istri, dan Stefani 
(cucunya) agar tetap tabah. 
Jasad Stella, akhirnya dibawa 
pulang ke rumah mereka di 
Jakarta. 


Padahal tanggal 22 Desember 
2001 itu, Samuel sebenarnya 
harus mengikuti Natal yang 
dilangsungkan oleh gerejanya. Ia 
juga menjadi panitia dalam Natal 
tersebut. Bahkan setelah 
tanggal 22 itu, Samuel 
sekeluarga sebenarnya mau 
berlibur ke Bali. "Semua tiket 
sudah siap, tapi Stella keburu 
dipanggil Tuhan," ujar Suami dari 
Sintawati ini dengan mata 
sedikit berkaca. 

Samuel sempat terpukul 
hebat menerima kejadian itu. 
Bagaimana tidak, Stella adalah 
anak yang sangat ia sayangi. 
"Tahun 2000 lalu, setelah ia 
tamat SMA, ia mau melanjutkan 
pendidikan ke London School, 
tapi karena bahasa Inggrisnya 
jelek, nggak lulus. Tapi saya beri 
dia dorongan. Kamu kursus 
bahasa Inggris saja. Ntar, kalau 
kamu lulus bapak beliin mobil," 
support Samuel waktu itu, 
saking sayangnya kepada Stella. 
Stella akhirnya betul-betul lulus 
pada Juni 2001. Dan sesuai 
janjinya, Samuel membelikan dia 
motor. 

"Tapi itulah, rencana Tuhan 
siapa yang tahu. Saya pasrah 
saja.Tuhan pasti punya rencana 
yang indah bagi Stella," ujarnya 
pria yang lahir 10 Mei 1959 ini. 

Dari kedua pengalaman 
hidupnya itu, Samuel percaya 
Tuhan ingin mengajarkan 
kepadanya untuk rendah hati, 
tidak merasa hebat di hadapan 
Tuhan. Setiap saat Tuhan bisa 
mengambil nyawa kita, 
sebaliknya, ketika manusia 
mengatakan tak ada harapan 
hidup lagi, maka Tuhan bisa 
membaliknya seratus delapan 
puluh derajat. "Dari yang hampir 
mati, malah bisa segar bugar 
hingga kini," tandasnya. 

Mensyukuri berkat dan 
kelimpahan rahmat yang sudah 
diberikan Tuhan kepadanya, kini 
Samuel menjadi lebih rajin 
menjalin komunikasi dengan 
Tuhan. Pertama-tama, tentu 
lewat berdoa. Itulah komunikasi 
pribadi kita dengan Tuhan. 
Selanjutnya, ya, kita terjun 
dalam pelayanan, karena lewat 
pelayanan, kita 
mewujudnyatakan apa yang 
sudah kita komunikasikan 
dengan Tuhan itu. Samuel kini 
aktitif melayani di gereja 
Pentekosta 

Ketapang .J&Z Celestino Reda. 
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GPIB Sion Riwayatmu Kini 


Lonceng Kematian Itu, Telah Berubah 



Pagi itu, ditahun 
1693, udara terasa 
begitu sejuk. Titik- 
titik embun, terlihat 
malas beringsut dari 
dedaunan pohon 
yang menghiasa 
Jalan P. Jayakarta. 
Namun mentari yang 
kian meninggi, 
seakan memaksa 
mereka untuk pergi. 

gi itu, denyut kehidupan 
di Jalan P. Jayakarta, 
mulai berdetak. 
Masyarakatnya yang umumnya 
keturunan Cina terlihat 
meninggalkan rumah mereka dan 
berjalan menuju toko-toko yang 
tersebar di sekitar jalan tersebut. 

Namun langkah mereka tiba-tiba 
terhenti, ketika mendengar bunyi 
sebuah lonceng yang berdentang 
berulang-ulang kali. Masyarakat di 
Jalan Raja Sunda Kelapa, ini sudah 
hapal betul. Hari itu, ada 
seseorang yang meninggal. Dan 
sebagai tanda belasungkawanya, 
mereka pun mengubah 
langkahnya, dan bergerak menuju 
sebuah lokasi pekuburan, yang 
terletak tidak jauh dari bahu Jalan 
P. Jayakarta. Mereka memberikan 
penghormatan terakhir bagi sang 
almarhum. 

Begitulah. Pemandangan 
semacam ini, akan sangat mudah 
kita temukan di tahun 1693 itu 
dan beberapa tahun sesudahnya. 


Lonceng yang berdentang setiap 
kali ada orang yang meninggal itu, 
akhirnya dinamakan lonceng 
kematian. Namun sejak tahun 
1695, ketika di lokasi pekuburan, 
itu dibangun sebuah gereja, 
sebutan lonceng kematian pun 
berubah menjadi lonceng 
kehidupan. Gereja itu adalah 
gereja Portugis atau yang saat ini 
kita kennal sebgai gereja Sion. 

Bagaimanakah sejarah berdirinya 
gereja ini, siapa saja yang terlibat 
di dalamnya, dan apa saja 
keunikannya? Ikuti terus cerita 
REFORMATA di bawah ini. 

Sepuluh Ribu Tiang 
Pancang 

Bernostalgia ke tempat-tempat 
bersejarah di Jakarta, tentu kita 
tidak akan melewatkan sebuah 
gereja tua dengan gaya arsitektur 
campuran antara Portugis dan 
Belanda. Gereja yang letaknya 
persis di perempatan Jalan P. 
Jayakarta, Jakarta Pusat, ini 
bernama GPIB Sion. 


Gereja ini, yang dulunya, oleh 
pemerintahan Kolonial Belanda 
diberi nama De Niuwe 
Portugessche Buitenkerk, tidak 
sama seperti gereja-gereja lain 
pada umumnya. Ciri paling khas, 
terletak pada 11 buah makam, 
termasuk makam Henricz Waard 
De Croor— seorang pemilik tanah 
yang mengibahkan tanahnya 
untuk membangun gedung 
gereja. Makam ini sendiri dapat 
kita jumpai persis di depan gedung 
gereja yang tampak 
asri ini. 

Khasanah lain 
dari gereja yang 
diserahkah oleh 
pemerintahan 
Hindia Belanda pada 
tahun 1951 ini, 
adalah bentuk 
bangunannya yang 
merupakan 
perkawinan antara 
Budaya Portugis 
dan Belanda. 

Ini dapat dilihat 
dari delapan buah jendela yang 
berbentuk kotak dan oval. 
Sementara tiga buah pintu utama 
berbentuk oval dengan dua sisi. 
Bahan dari pintu gereja yang umur 
sudah ratusan tahun, ini terbuat 
dari kayu besi dengan ketebalan 
7 cm dan tinggi hampir tiga meter. 

Menariknya, salah satu dari 
ketiga pintu utama tersebut, 
disediakan ruangan berbentuk 
kotak dengan ukuran 3x5 meter. 
Ruangan ini berfungsi sebagai 
tempat menaruh jas, topi dan 
tongkat para Gubernur Jenderal 
dan orang pemerintahan sebelum 
memasuki pelataran gereja. 

Pemakaian tiang pancang 
sebagai pendukung pondasi yang 
kuat, nyatanya bukan hal yang 
baru. Sejak jaman Belanda, para 
arsiktektur Belanda telah memakai 
sistem ini, saat akan membangun 
sebuah bangunan. 

Perancang gedung gereja Sion 
Mr E. Ewout Verhagen 
Rotterdam, memakai sebanyak 
10.000 kayu dekel, yang 
digunakan sebagai tiang pancang, 
untuk menghasilkan pondasi yang 


tahan gempa. Kayu ini 
ditancapkan ke dalam tanah 
sedalam kurang lebih tiga puluh 
meter. 

Keistimewaan kayu, ini selain 
awet, mempunyai daya 
kelenturan yang cukup baik. 
Sehingga pada saat gempa bumi 
akibat meletusnya gunung 
Galunggung pada tahun 1838, 
gereja Sion tetap aman-aman 
saja, alias tidak bergeser sedikit 
pun. 

Bahan bangunan yang dipakai 
oleh gereja yang menempati 
lahan seluas 6.725 meter persegi 
ini, terbilang cukup unik. Karena 
hanya terdiri dari bata merah, batu 
kapur dan pasir. Adonan pengikat 
batu merah untuk membuat 
tembok, berasal dari campuran 
gula tahan api. Campuran tersebut 
berguna untuk membuat tembok 
lebih awet serta tahan atas 
serangan lumut. 

Gereja yang mempunyai bentuk 
fisik bangunan persegi empat, 
dengan ukuran luas 24x32 m 
persegi, ini ditopang oleh enam 
buah pilar penyangga yang 
terbuat dari kayu besi berbentuk 
kubus berdiameter 50x50 cm dan 
tinggi delapan meter. 

Agar pilar penyangga makin 
kokoh dan menghindari adanya 
benturan-benturan, maka kayu 
tersebut dibungkus dengan 
tembok berbentuk silender. Pilar 
yang bernuansa Romawi ini dapat 
kita lihat di dalam gedung gereja. 

Bentuk atapnya pun, masih 
sama dengan bangunan lain yaitu 
persegi empat. Kalau dulu bahan 
pelapis atap menggunakan kayu 
sirap, karena termakan oleh usia 
akhirnya kayu sirap diganti 
genteng. 

Sirkulasi udara yang baik, salah 
satu faktor yang membuat 
jemaat semakin nyaman dalam 
mengikuti ibadah. Ini pun sudah 
dipikirkan oleh Ewout Verhagen 
Rotterdam ketika akan mulai 
membangun. Buktinya, plafon 
atas berbentuk tiga lengkungan 
panjang terbuat dari kayu besi, 
sehingga tahan air dan cuaca. 
Lengkungan ini sendiri berfungsi 


untuk mengatur jalannya udara, 
sehingga walaupun siang hari, 
udara di dalam ruangan tidak 
terasa panas. 

Mimbar Bercorak 
Cina 

Menengok lebih ke dalam, kita 
akan terpesona melihat bentuk 
mimbar dengan hiasan ornamen 
yang begitu indahnya. Mimbar 
yang mempunyai tinggi 2 meter 
ini mengharuskan pendeta yang 
akan berkotbah menaiki beberapa 
buah anak tangga untuk 
mencapainya. 

Mimbar atau kursi kotbah 
merupakan suatu karya seni yang 
menajubkan, bergaya langgam 
Barocco. Bangunan ini dirancang 
oleh H. Brujin pada akhir abad ke 
delapan belas. Mimbar ini 
ditudungi oleh sebuah Kanopi. 
Kanopi ini di topang oleh dua buah 
tiang bergulir dengan gaya rias 
Ionic. 

Kanopi atau pentup mimbar ini 
berfungsi memantulkan suara 
pendeta yang berkotbah ke arah 
jemaat. Sehingga membuat 
jemaat lebih konsentrasi dan jelas 
dalam mendengarkan kotbah. 

Konon, mimbar ini dibuat di 
pulau Formosa Taiwan oleh orang- 
orang Portugis yang ditawan 
Belanda. Para tawanan ini diakui 
mempunyai keahlian khusus dalam 
membuat mimbar. Karena 
dibuatnya di dataran Cina, 
menyebabkan beberapa relief 
dalam mimbar terkandung budaya 
dari negara tirai bamboo itu. 
Misalnya, di sisi kanan dan kiri 
mimbar, terdapat relief yang 
bermotif garis serta bunga teratai. 

Bila kita menatap ke 
langit-langit, terjuntai dengan 
indah empat buah lampu gantung 
atau yang lazim disebut 
Cadelabra. Lampu yang dipesan 
khusus dari negeri India, ini 
terbuat dari logam kuningan, 
terdiri atas enam belas buah tiang 
dian, yang masing -masing dihiasi 
tiga buah lempengan perisai 
dengan lambang kota Betawi. 


Alihkan sorot mata kita ke arah 
depan mimbar. Ada sebuah 
bangunan terbuat dari kayu, 
layaknya seperti balkon. Di sinilah 
pemain orgel, alat musik gereja 
yang umurmnya telah ratusan 
tahun, itu memainkan jari 
jemarinya di atas tuts. 

Orgel yang awalnya 
dipakai pada pertengahan abad 
ke 18, ini adalah hibah dari putri 
seorang pendeta bernama John 
Maurits Mohr. Alat musik ini 
dimainkan oleh dua orang. Satu 
orang bertugas memutar atau 
menggerakan alat pengolah 
udara, sedang seorang lagi 
mengatur nada suara pada bagian 
musiknya. 

Orgel paling tua di Jakarta ini, 
terakhir dipakai pada tahun 1975 
dan direnovasi pada tahun 1980. 
Kemudian digunakan kembali pada 
tahun 1993 pada HUT Gereja, 
dan bulan Desember 1999 pada 
perayaan natal. Di tahun 2000 
orgel, ini digunakan untuk 
mengiringi ibadah minggu dan 
dimainkan oleh salah seorang 
komponis Indonesia Marusya 
Nainggolan. 

Tanah Pekuburan 

Lokasi gereja yang dibangun 
pada tahun 1695 oleh 
pemerintahan Hindia Belanda, 
sebelumnya merupakan tanah 
pekuburan dan di peruntukan 
bagi orang Belanda dan Cina yang 
khusus tinggal di Batavia. 

Bangunan yang masih tersisa 
adalah sebuah lonceng. Lonceng 
ini awalnya berfungsi sebagai 
lonceng tanda kematian dan 
ditempatkan di antara tembok 
pintu gerbang. Sejak tahun 1695 
dengan berdirinya gedung gereja 
Sion bunyi lonceng tidak lagi 
berfungsi sebagai tanda kematian 
melainkan menjadi lonceng 
kehidupan. 

Gedung gereja yang di tahbiskan 
oleh Pdt Theodorus Zas pada 19 
Oktober 1693, ini pertama kali 
diperuntukan bagi orang-orang 
Portugis yang menjadi tawanan 
Belanda. Semenjak VOC 
dibubarkan dan diganti oleh 
pemerintahan Hindia Belanda, 
orang Portugis yang dulunya 
beragama Katolik diberi tawaran 
untuk berganti agama menjadi 
Protestan. Apabila mereka mau 
akan di bebaskan. Maka orang- 
orang tersebut diberi julukan " 
Mardjikers", yang artinya orang 
yang dibebaskan. 

Seiring dengan perkembangan 
kota Jakarta sebagai kota 
metropolitan, jumlah jemaat GPIB 
Sion semakin menurun. Misalnya 
saja pada tahun awal gedung 
gereja, ini diserahkan kepada 
pemerintah Indonesia. Jumlah 
jemaatnya saat itu sekitar 1800 
orang. Sedangkan saat ini hanya 
tinggal 800 orang saja. 

"Hal itu disebabkan karena 
banyak jemaat yang pindah ke 
daerah pinggiran kota Jakarta 
seperti Bogor, Tanggerang dan 
Bekasi. Ini akibat pembangunan 
beberapa sentra perdagangan di 
Jakarta seperti Pusat 
Perdagangan Mangga Dua," jelas 
Hadisumarto Kepala TU GPIB Sion 
Jakarta. Daniel Siahaan 
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Gereja HKBP Baleendah Bandung 
Ditutup Paksa 



Gereja HKBP Baleendah. 

Korban arogansi dan peraturan yang dikriminatif 


Sungguh malang 
nasib gereja ini. 
Setelah berdiri 
selama 11 tahun, 
Nopember satu 
tahun yang lalu 
ditutup paksa oleh 
sejumlah orang yang 
menamakan dirinya 
Forum Silahturahmi 
Dewan Keamanan 
Masjid. Padahal 
gereja ini 
sebenarnya sudah 
banyak 

menyumbang untuk 
kegiatan desa di 
sana. 


S iang itu, udara terasa 
lebih panas dari biasanya. 
Sebuah pertanda? 
Entahlah. Namun Pdt. 
Marganda Lubis dan beberapa 
orang jemaat HKBP Bale Endah, 
Bandung, terlihat tetap serius 
berdiskusi soal pengembangan 
gereja ke depan. 

Sedang asyik-asyiknya 
berdiskussi, sekitar pukul 09.00 
WIB tiba-tiba mereka mendengar 
suara gaduh di luar. "Bubar-bubar. 
Kalau tidak akan kami bakar 
gedung ini," teriak sekitar 
seratusan massa yang berjejal di 
halaman gereja itu. 

Pdt. Marganda Lubis dan 
jemaatnya, tentu saja terkejut 
bukan kepalang. Diskusi yang 
tadinya membahas soal bagaimana 
pengembangan gereja ke depan, 
berubah bagaimana menghadapi 
massa yang mulai beringas. 

Karena tak seorang pun yang 
keluar dari dalam gereja, beberapa 
orang dari massa yang dipimpin 
oleh Dede Waang memasuki 
gereja dan menasehati agar 
jemaat meninggalkan gereja guna 
menghindari amuk massa. Tapi 
pihak gereja menolak dengan 
alasan belum ada keputusan final 


dari pihak pemerintah bahwa 
gereja ini harus ditutup. 

Karena tidak berhasil memaksa 
pihak gereja, Waang Cs, keluar. 
Melihat perwakilannya keluar 
dengan tangan hampa, para 
pendemo makin beringas. Makin 
banyak bagian dari gedung gereja 
yang terkena lemparan batu. 

Pukul 10.00 pagi Wib, untuk 
keduakalinya, beberapa orang 
kembali memasuki gereja kali ini 
dipimpin oleh DR. Wildan Anas. 
Dosen Pasca Sarjana UNPAD dan 
Sekertaris Umum Persis Bandung 
Selatan ini, tidak hanya 
mengancam sekitar 10 orang 
jemaat yang ada di dalam gereja, 
tapi dengan angkuhnya, ia duduk 
di atas Altar, dan dari atas mesbah 
Allah itu ia berteriak, "Pembohong 
kamu, munafik kamu," katanya 
Pdt. Marganda Lubis. 

Pdt. Lubis berusaha tenang, 
meski disemprot seperti itu. "Sabar 
Pak. Bapak seorang doktor, jangan 
berkata begitulah. Kita cari jalan 
damai saja," bujuknya. Namun 
Wildan kelihatannya, tak mau 
dibujuk. Dengan suara lebih keras, 
dosen UNPAD ini, balik 
menyangga, "Saat ini saya tak lagi 
berpikir di sini (sambil menunjuk 
keningnya), tapi dari hati nurani 
saya. Gereja harus tutup 
sekarang," tegasnya. 

Pendeta yang tergolong masih 
muda itu, tergugah darah muda. 
"Mau kamu apa gereja ini dan 
seluruh isi, dan bahkan diri saya 
sendiri pun, saya tidak akan pergi 
dari sini," timpalnya. 

Untung, ketika keadaan makin 
panas, polisi tiba tepat waktu. 
Keadaan bisa dikendalikan. "Polisi 
dan Camat kemudian meminta 
saya untuk mengalah. Tapi saya 
katakan, tidak. Saya sudah ajak 
mereka berdamai, tapi mereka 
tidak mau. Lantas, apa yang harus 
kami lakukan. Tidak, saya tidak 
mau mengalah, meski mereka mau 
bakar gereja ini sekalipun," kisah 
Pdt. Lubis soal kejadian siang itu. 

Namun karena polisi (ditangani 
langsung oleh Kapolsek Ciparay) 
dan Camat (Drs. Agus Gusmana) 
terus mendesak, akhir Pdt. Lubis 


dan jemaatnya mengalah dengan 
berat hati. Sebelum meninggalkan 
gereja, "jiwa raganya", mereka 
sempat berdoa. Semua yang hadir 
menangis. Bagaimana tidak, 
mereka harus meninggalkan 
rumah Tuhan yang selama ini 
sudah mereka bangun dengan 
susah payah. 

Itulah sepenggal kisah yang 
dialami oleh gereja HKBP Bale^ 
Endah, yang terletak di 
RW 09, Jalan Siliwangi 
No.34, Bale Endah, Kab. 
Bandang, Jawa Barat. 

Pada hari itu, Rabu, 6 
Nopember 2002, 
merupakan batas akhir 
yang diberikan oleh 
warga muslim dan 
Pemerintah Kec. 

Bale Endah kepada 
pihak gereja HKBP 
untuk menutup 
gerejanya. 

Latar belakang 
Penutupan HKBP Bale¬ 
endah 

Jika demikian, bagaimanakah 
kisahnya, sampai gereja orang- 
orang Batak ini harus ditutup 
pada hari Rabu kelabu itu? 

Pdt. Marganda Lubis, 
gembala sidang HKBP Bale 
Endah yang ditemui 
REFORMATA di rumahnya, 
menjelaskan, bahwa pada 
tanggal 5 September 
2002, pihak 

mendapatkan surat 
panggilan dari Camat Bale Endah, 
yang isinya meminta pihak gereja 
menghadiri rapat yang akan 
dilaksanakan pada tanggal 6/09/ 
02. Ada pun agenda rapat itu 
adalah membahas keberadaan 
gereja HKBP Bale Endah. 

Dalam rapat tersebut, dari pihak 
pemerintah, hadir antara lain 
Camat Bale Endah, Dan Ramil 
Ciparay, dan Kapolsek Ciparay. 
Sementara dari pihak umat Islam 
warga RW 09 hadir antara lain, 
Forum Silahturahmi Dewan 
Keamanan Masjid yang diwakili oleh 
DR. Wildan Anas dan beberapa 
tokoh masyarakat/ulama lainnya. 
Dari pihak gereja, hadir antara lain 
Pdt. Marganda Lubis, St. L. 
Sormin, dan sebagainya. 

Dalam rapat inilah, umat Islam 
RW 09 yang diwakili oleh Wildan 
Anas, menyampai tuntutannya 
agar gereja HKBP Bele Endah 
ditutup. Ada pun alasan mereka, 
keberadaan gereja tersebut 
meresahkan masyarakat sekitar 
yang umumnya muslim, dan yang 
paling penting, pada 10 Januari 
1992 lalu, Camat Ciparay 
sebenarnya sudah melayangkan 
surat yang memerintahkan agar 
pihak gereja menghentikan segala 
kegiatan keagamaannya. 

Namun alasan Wildan ini 
langsung dibantah oleh pihak 
gereja HKBP yang diwakili oleh St. 

L Sormin. Menurutnya, sangat naif 
jika hanya mempersoalkan 
keberadaan umat HKBP di RW 09. 
Soalnya, umat HKBP ini umumnya 


perantau dan tempat tinggal 
mereka memang tidak terkonsen- 
trasi di satu tempat, tetapi 
terpencar-pencar. Ada yang 
tinggal di Bale 



Saya tidak mau tinggalkan tempat ini 


tidak terlalu jauh dari lokasi gereja 
tersebut. 

Sementara itu, untuk surat 
Camat Caparay pada 1992 itu 
menurut Sormin, sebenarnya 
sudah diselesaikan ditingkat 
Kabupaten Soreang waktu itu 
bahwa warga masyarakat bisa 
menerima kehadiran gereja HKBP 
meskipun tidak dilakukan secara 
tertulis. "Karena itu, pada tahun 
itu juga, gereja HKBP bisa 
didirikan," jelas Pdt.Lubis. 

Gereja HKBP Bale Endah 
sebenarnya tak pernah berhenti 
mengurus ijin pembangunan 
gereja tersebut. Pada tahun 1990 
misalnya, mereka mengirim 
permohonan kepada Lurah Bale 
Endah dan Camat Ciparay, yang 
isinya antara lain meminta legalitas 
keberadaan gereja tersebut dan 
ruang serba guna yang akan 
bangun secara bersama-sama 
dengan gereja yang belum 
parmanen ini. Bahkan pada tanggal 
15 Maret 1990, pihak gereja 
berhasilmendapatkan tanda- 
tangan dari sejumlah warga di 
sekitar lokasi gereja, yang 
mendukung pembangunan gereja 
dan gedung serba guna itu. 

Namun, Wildan segera 
membantah, katanya, "Saat itu 
mereka di bawah todongan 
senjata. Mereka terpaksa 
melakukannya," tegasnya. 

Singkat cerita, pada tanggal 06/ 
09/02 itu, akhirnya diputuskan: 
(1) Mengamankan Surat Camat 
tertanggal 10 Januari 1992 dan 
menindaklanjutinya (2) Hari itu 


juga Papan nama gereja harus 
diturunkan (3) Warga RW 09 
memberi toleransi kepada gereja 
selama 2 bulan untuk menutup 
gerejanya (4) Camat akan 
memperhatikan dan mencari jalan 
keluar bagi masalah ini (5) dan 
sebagainya. 

Karena pada tanggal 6 
Nopember 2002 itu, Wildan Cs 
melihat pihak gereja belum juga 
angkat kaki, maka mereka 
datang bergerombol dan 
memaksa pihak gereja segera 
menutup gerejanya. 

Tindakan itu 
Menyakitkan 

J. Simon Timo- 
rason, Ketua 
Umum Forum 
Komunikasi 
Kristiani Jawa 
Barat yang 
ditemui 
REFORMATA di 
Bandung 
mengatakan 
penutupan 
^aksa gereja 
HKBP Bale 
Endah, 
merupakan 
i n d a ka n 
[yang 
menyakitkan 
bagi umat 
[Kristiani 
i Indonesia 
umumnya, 
dan umat 
HKBP Bale Endah pada khususnya. 

Menurut Simon Timorason, 
sejak berdiri pada tahun 1992— 
jadi sampai saat sudah 11 tahun— 
gereja HKBP Bale Endah sudah 
banyak terlibat dalam kegiatan- 
kegiatan masyarakat sekitar. 
Contohnya, pada Bulan Februari 
1998, pihak gereja 
menyumbangkan uang sebesar 
Rp.300.000 bagi pembangunan 
kantor dan balai musyawarah 
Kelurahan Bale Endah; pada 04/ 
06/99, gereja juga menyumbang 
dana sebesar Rp. 100.000 untuk 
pembukaan pesta demokrasi pada 
tgl. 7 Juni 1999; dan masih 
banyak lagi. Bahkan menurut 
Simon, pada saat acara naik Haji 
atau Idul Fitrih, gereja selalu 
diminta menyumbang. "Jadi 
secara defacto, warga disekitar 
gereja sebenarnya sudah 
mengakui keberadaan gereja 
tersebut." 

Hingga saat ini, HKBP Bale 
Endah dan FKK Jabar sedang 
mengusahakan agar pemerintah 
Kec. Bale Endah memberikan 
lokasi dan ijin baru bagi 
pembangunan gereja HKBP Bale 
Endah yang baru. "Jika tidak, kami 
akan menuntut, agar gereja kami 
yang ada sekarang kami pakai 
kembali," tegas Pdt. Marganda 
Lubis. 

Untuk sementara, atas bantuan 
Panglima Kodam III Siliwangi, 
Mayjen. Iwan Sulanjana, jemaat 
HKBP Bale Endah boleh beribadah 
di aula Zipur III Siliwangi. js$ 

Celes Reda, Binsar Sirait 
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EDIS11 ■ Tahun I 


^pri^ 


Tahun 2003 


Nasib Gereja Lainnya 


■l 


aporan Khusus 


Tidak hanya gereja HKBP Baleendah yang ditutup, 
sedikitnya ada delapan gereja yang ditutup di Jawa 
diantaranya sudah habis dibakar. 


Selama tahun 2002-2003, 
Barat. Bahkan salah satu 


S ungguh malang nasib 
umat Kristen di 
Indonesia. Untuk 
membangun sebuah 
gedung gereja, mereka harus 
mendapat sejumlah ijin atau 
rekomendasi dari pemerintah dan 
masyarakat setempat. Di Kab. 
Bandung misalya, pemerintah 
setempat mengeluarkan Perda 
tahun 1994 yang mengatur 
tentang tatacara pendirian rumah 
ibadat. 

Pdt. Marganda Lubis 
menjelaskan, untuk mendirikan 
gereja HKBP yang baru, maka 
pihak pemerintah maupun 
elemen-elemen masyarakat 
lainnya sudah mewanti-wanti 
mereka untuk mengikuti 
beberapa persyaratan yang ada di 
dalam Perda tersebut. 

Persyaratan itu antara lain, (1) 
Harus memiliki lokasi (2) Radius 
200 meter tidak ada masyarakat 
yang keberatan dengan 
keberadaan gereja di situ. Itu 
berarti, pihak gereja harus 
meminta ijin pada warga yang 
berada dalam radius 200 meter 
itu. (3) Mendapatkan surat 
rekomendasi dari Majelis Ulama 
Indonesia, Dep. Agama, BAPEDA, 
Kelurahan, dan Camat. Kalau 
sudah mengantongi semua ijin itu, 
maka yakinlah, sampai kapan pun 
gereja anda akan aman berdiri. 

Tapi itulah masalahnya menurut 
Pdt. Lubis. Mendapatkan ijin atau 
restu dari masyarakat tidaklah 
semudah membalikkan telapak 
tangan. Buktinya, gereja HKBP 
berjuang dari tahun 1992, hingga 
kini belum mendapatkan restu dari 
masyarakat. "Restunya 

sebenarnya pernah ada. Tapi 





masih bisa dibantah lagi. Misalnya, 
tanda tangan akibat mendapat 
tekanan, atau tanda tangannya 
fiktif. Pokoknya macam- 
macamlah," jelasnya. 

Nah, kalau kita belum 
mendapatkan ijin dari warga, maka 
pihak pemerintah dan MUI 
umumnya keberatan juga untuk 
memberikan ijin. "Kalau kita naik 
ke atas, mereka selalu 
mengatakan, bagaimana dengan 
di bawah?" ungkap Pdt. Lubis 
menirukan tanggapan pihak 
pemerintah di daerahnya. 

Kabupaten-kabupetan di Jawa 
Barat umumnya menerapkan 
persyaratan yang sama untuk 
mengeluarkan ijin pembangunan 
rumah ibadat, yang menurut J. 
Timorason, kelihatannya hanya 
berlaku bagi agama-agama non- 
Islam. "Apakah masjid-masjid yang 
didirikan itu, mempunyai ijin? 
Katakanlah ijin mendirikan 
bangunan? Saya yakin, banyak 


yang tak memiliki ijin," sergah lelaki 
yang pernah bekerja di bank ini. 

Menurut Timorason, dengan 
ketentuan-ketentuan semacam 
itulah, sejak tahun 2002-2003 
sedikitnya ada delapan gereja— 
diluar HKBP Bale Endah yang 
sudah diceritakan sebelumnya— 
yang ditutup di Jawa Barat (lihat 
tabel). 

Kisah yang paling tragis dari 
kejadian penutupan gereja itu 
menurut Timorason adalah apa 
yang dialami oleh GKPI yang 
terletak di Tanjung Sari, Desa Haur 
Ngomong, Kec. Pemulihan, Kab. 
Sumedang. 

Gereja yang masih berwujud 
rumah panggung ini (belum 
parmanen), pada 26 Januari 2003, 
pukul 03.00 Wib, habis dibakar 
oleh orang-orang yang yang 
mengaku tidak suka dengan 
kahadiran gereja tersebut. Yang 
tersisa dari bangunan gereja itu, 
hanyalah kamar mandi yang 


letaknya memang terpisah dari 
bangunan induk gereja. 

Usaha pembakaran gereja, ini 
sebenarnya sudah berlangsung 
sejak bulan Nopember dan 
Desember 2002 lalu. Namun 
selama bulan itu, usaha mereka 
bisa digagalkan oleh pihak gereja 
karena memang, sekitar 20 KK 
jemaat gereja tersebut 
merupakan etnis Sunda yang 
tinggalnya tak jauh dari gereja. 
Lantas apa alasannya mereka tak 
senang dengan kehadiran gereja 
GKPI tersebut? Timorason belum 
bisa memberikan jawaban pasti. 
"Saat ini saya sedang 
mengumpulkan informasi dari 
pihak Islam, apa sebenarnya yang 
menyebabkan mereka tidak suka," 
jelasnya. 

Sementara itu, untuk gereja- 
gereja yang ada di Sektor Paledoi, 
Bekasi, ditutup dengan alasan 
berada di lingkungan pemukiman 
dan kehadirannya dianggap 
mengganggu ketenteraman 
warga. 

Tapi Timorason tak sepenuhnya 
percaya dengan alasan itu. Ia 
justru melihat, sejak terbentuknya 
kelompok Hisbullah di Bekasi, sejak 
itulah keberadaan gereja-gereja ini 


mulai digugat kembali, yang 
hingga akhirnya berujung pada 
penutupan. "Saya punya kopian 
suratnya, yang mereka tujukan 
kepada pemerintah setempat 
yang isi mengatakan 
ketidaksetujuan mereka terhadap 
kehadiran gereja," ungkapnya. 

Untungnya, pemerintah Kab. 
Bekasi berusaha bijak dalam 
menyelesaikan masalah ini. Setelah 
berunding dengan para alim 
ulama, tokoh-tokoh masyarakat 
Bekasi, dan FKK Jawa Barat di 
lapangan Golf Cikarang, 
pemerintah Kab. Bekasi akhirnya 
memutuskan untuk memindahkan 
sementara lokasi gereja-gereja itu 
ke kawasan industri BABEKA. 

Sejumlah jemaat dari gereja- 
gereja tersebut sebenarnya 
keberatan dengan pemindahan 
lokasi tersebut karena jaraknya 
yang cukup jauh dengan tempat 
tinggal mereka. Namun menurut 
Timorason, sebaiknya mereka 
menerima saja keputusan 
mengatur tata cara kehidupan 
beragama, "Maka sebaiknya SKB 
itu dicabut dan direvisi sesuai 
dengan tuntutan jaman dan hak 
asasi manusia," tandasnya. 


Daftar gereja-gereja yang ditutup 
di Jawa Barat 





Gereja Kristen Proteetan Indonesia (GKPI) 

Kab Bekasi Disegol oteh Kopola 

Kantor Polisi Pamong Praia Kab. Bekasi 

7/18/02 

Goroja Baptis 

Soklor Paiado-Cikarang Baru. 

Kab Bekasi. Dtsogel oleh Kepala 

Kantor Polisi Pamono Praia Kab Bekasi 

7/18/02 

Goroja Bothol lndono»ia (GBI) Bothany 

Sektor P*tad»C<karang Baru 

Kab. Bekasi Oisegol oleh Kepala Kantor Polisi 
Pamong Praja Kab Bekasi 

7/18/02 

Goroja Pantekosta di Indonesia (GPDl) 

Sektor Paladio-Cikarang Bani 

Kab Bekasi Disegel oleh Kepala Kantor 

Polen Pamono Praia Kab. Bekasi 

7/18/02 

Gereja Bathel Indonesia (GBI) Bethany 

Cikarang Barat. Kal. Cibrtung 

Kab Bekosi Diseoel oleh Polsok Cibituno 

9/8/02 

Goroja Pantekosta di Indonesia (GPOI) 

Cikarang Barat Kel Cibitung. Kab Bekasi 

Diseoel oloh Polisi Cibitung 

9**2 

Gereja Krtston Perjanjian Baru Surya Pemulihan 

Desa Renggas Oongldok Kab. Karawang 

Dirusak massa 

6/24/05 

GKPI 

Pos P1 Tanjung Sari. Desa Haur Ngomong. 

Kec. Pamulihan. Kab Sumedano 

1/26/03 


Sumber: Forum Komunikasi Kristiani Jawa Barat 


Statistik Pengrusakan Gereja 


Gereja Bukan Gedungnya 
Aku gereja, kaupun gereja, 
kita sama-sama gereja 
Dan pengikut Kristus 
diseluruh dunia 
Kita sama-sama gereja 
gereja bukanlah gerejanya 
Dan bukan pula menaranya, 
bukalah pintunya lihat 
didalamnya, 

Gereja adalah orangnya 

Lagu anak sekolah minggu yang 
diajarkan sejak dulu tetap cocok 
sepanjang masa. Gereja bukanlah 
gedungnya merupakn jawaban 
bagi kebutuhan umat Kristiani 
pada masa kini, disini, dibumi 
Indonesia. Gereja sejak berdirinya 
Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) selalu menjadi 
ajang permain politik. Meskipun 
gereja tidak berpolitik secara 
praktis. 

Selama pemerintahan 

Presiden pertama republik 
Indonesia Ir. Soekarno. 17 
Agustus 1945 — 7 Maret 1967, 
ada 2 gedung gereja dirusak. 

Masa orde baru, sistim 
pemerintahan baru dan ide-ide 
baru yang kreatif serta cemerlang 
menjadi tumpuan segenap rakyat 


Indonesia. Kerukunan antar umat 
berkuasa 20 Oktober 1999 - 
11 November 1999. meskipun 
cuma 11 gedung gereja yang 
dirusak, dibakar, namun 
persentasenya naik. Tapi jumlah 
ini meningkat jika gereja-gereja 
didaerah konflik seperti Ambon 
dan Poso dimasukan, menjadi 232 
gedung gereja. 

Megawati Seokarnoputri 
merupakan Presiden pertama 
yang berkelamin perempuan atau 
Presiden ke V RI. Memimpin negeri 
sejak 11 Nopember 1999 
hingga kini. Namun sudah 12 
gedung gereja ditutup, 
dirusak sampai akhir tahun 
2002. Tahun 2003, satu lagi 
gereja ditutup di Haur Ngomong, 
Bandung, Jawa Barat. Gereja 
memang terus menderita, tapi ada 
kemuliaan yang menantinya 
disana, disurga yang baka. 
Otonomi Daerah 
Kebablasan 

Masa keemasan gereja diakhir 
millinium II gelap. Gereja ditolak, 
dirusak, dibakar dan dibunuh. 
Gereja terkesima melihat realita 
bahwa kehadirannya sebagai 
representatif Allah ditolak. 


Penolakan mulai terjadi sejak 
zaman Soekarno memimpin negeri 
ini. Meskipun bilangannya kecil dan 
kita mengira itu adalah strategi 
perang kemerdekaan. Gereja 
terus meneruskan dijadikan 
permain politik baik dimasa orde 
baru sampai ke era reformasi. 

Sejak peristiwa massal di kota 
Sidotopo, gereja terus dirusak, 
dianiaya dan dibakar. Gereja terus 
diburu dan dibunuh, dibakar 
hidup-hidup. 

Tragisnya itu terjadi dinegeri 
yang katanya cinta damai. 
Indonesia yang dikenal dunia 
sebagai negeri yang ramah, sopan 
dan santun serta religius, jadi 
seperti bangsa Barbar. Tak hanya 
itu, pengrusakan juga merembet 
ke Surabaya, Situbondo, Renggas 
Dengklok, Tasikmalaya, Bekasi 
hingga ke pusat pemerintahan 
Jakarta. Tak terbilang harta benda 
yang musnah. Tak hitung berapa 
jiwa melayang tak berguna. 

Genjetan terhadap gereja 
kelihatannya tak akan pernah 
berakhir. Mengakhir tahun 2002, 
ada 9 gereja di propinsi Jawa 
Barat, ditutup dengan berbagai 


alasan, yang semua orang juga 
tahu alasan yang dicari-cari. 

Sekjen PPDKB Drs. Erwin Pohe 
ketika ditemui REFORMATA di 
Banten mengatakan, kita tidak 
perlu berkecil hati atau berduka 
karena gereja ditutup. Tapi naikan 
syukur kepada Bapa di Surga. 
Sebab Bapa punya alasan sendiri, 
kenapa hal itu sampai terjadi. 
Namun harus dievaluasi kenapa 
sampai ditutup atau ditolak warga. 
Apakah kehadiran gereja disana 
sungguh menjadi berkat atau 
tidak. Kan, gereja (baca, gedung, 
red) didirikan supaya orang Kristen 
bisa berdoa bagi kedamaian 
bangsa dan negara. Beribadah, 
menyembah Tuhan Yesus Kristus. 

Jadi, kalau orang Kristen dilarang 
beribadah, patut dipertanyakan. 
Siapa yang melarang itu? Dia 
beragama tidak? Pancasilais tidak 
dan tidak tahu hukum, kan negara 
kita negara hukum. Kalau gereja 
yang ditutup itu tidak punya ijin. 
Ya diingatkan agar pengurus 
gereja mengurus ijinnya, bukan 
main tutup begitu saja. Apalagi 
kondisi bangsa kita yang sedang 
terpuruk ini, memerlukan campur 
tangan Allah, Allah akan turun 


tangan ketika mendengar doa 
yang dinaikan umatNya. 

Tidak usah heran, tambah 
Erwin, kalau gereja menghadapi 
masalah. Karena Tuhan Yesus 
Kristus ketika masih hidup dalam 
duniapun ditolak. Difitnah, diludahi 
sampai disalibkan dibukit Kalvari. 
Jadi, itupun sudah tertulis dalam 
Alkitab. 

Kalau sekarang kita ribut dengan 
sesama, hanya karena tempat 
ibadah! Iblis senang dan bertepuk 
tangan, karena gereja berhasil 
diprovokasi. Kenapa tidak 
tanyakan kepada Tuhan? Apakah 
memang kehadiran gereja disana 
dibutuhkan atau tidak atau gereja 
sedang menyombongkan diri! 

Gereja tidak boleh tawar hati 
atau kecewa, karena gedung 
gerejanya ditutup, dirusak atau 
dibakar. Dalam beribadah, 
menyembah Tuhan Yesus Kristus 
tidak bergantung pada gedung 
gereja. Itu sebabnya Bait Aliah di 
kota Yerusalem dihancur leburkan 
oleh Allah. Karena umatNya, tidak 
lagi menyembah Allah, tapi 
bangunan, gedungnya .JS^Binsar 

TH Sirait 


Mata 
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RO. Tambunan : 

“Mega, Serahkan 



I a dikenal sebagai 
pembela orang-orang 
tersisih. Sejak sebelum 
belajar ilmu hukum, pengacara 
senior ini sudah terlibat dalam 
beberapa perkara yang melibat 
kan kepentingan rakyat kecil. 
"Hati saya terus berontak 
apabila saya melihat yang kuat 
merampas hak orang kecil," 
katanya. 

Itulah sebabnya Ketua 
Umum Partai Kemerdekaan ini 
berdiri di baris paling depan 
gerakan penumbangan Orde 
Baru. Inisiatifnya untuk 
membentuk Tim Pembela 
Demokrasi Indonesia (TPDI) 
dimana dia menjadi 
lokomotifnya, merupakan ide 
brilian yang keluar dari seorang 
yang sungguh menguasai peta 
perpolitikan saat itu. Saat itu ia 
berhasil memobilisir 1500 
pengacara yang tersebar di 
seluruh Indonesia dan 
mengadakan legal action 
dengan maksud menggugat 
penyelewengan- 
penyelewengan yang telah 
dilakukan oleh Orde Baru. "Di 
pusat, kita menggugat 
Soeharto dan 

pemerintahannya. Di daerah- 
daerah kita ciptakan gugatan- 
gugatan di seluruh kota-kota 
untuk melawan penguasa- 
penguasa di kota-kota itu," 
kata pria yang suka berjalan 
cepat sejauh 8 kilo meter ini, 
tiga minggu sekali. 

Itulah awal penciptaan forum 
bagi Megawati Soekarnoputri 
untuk menyuarakan haknya 
dan melakukan konsolidasi. 
"Mega waktu itu bilang 5 
orang saja berkumpul sudah 
dimata-matai intel. Nah, kita 
ciptakan pengadilan sebagai 
tempat mereka berkumpul. 
Pengadilan adalah daerah 
bebas," cerita mantan anggota 
Golkar yang diberhentikan 
karena membuka borok Golkar 
berkaitan dengan korupsi di 
Bulog ini. 

Ia memang pribadi yang 
konsisten dengan 
perjuangannya. Jauh hari 
sebelum Megawati naik ke 
puncak kekuasaan, ia memilih 
mundur karena ia merasa 
tugasnya sudah selesai. Apa 
saja misinya dalam TPDI dan 
bagaimana pandangannya 
tentang Megawati dan 
kepemimpinannya? Kepada 
REFORMATA, ia bicara blak- 
blakan. Berikut petikannya. 

Insisiatif untuk 
melakukan legal action itu 
datangnya dari Mega cs 
atau dari pihak Anda? 

Saya memang tidak tahu 
persis. Hanya memang saat itu 
mereka mengadakan long 
march dari Diponegoro sampai 
Lapangan Banteng. Disitu 
mereka diringset sama 
penguasa. Jadi sebenarnya 


mereka hanya sekadar 
mengambil pengacara untuk 
membela mereka. Itulah 
keseluruhan motif mereka, tak 
ada yang lain. 

Bagi saya, membela satu dua 
yang ditahan, itu terlalu kecil. 
Kita harus melawan penguasa, 
dan sasaran harus Soeharto, 
pemerintah dan lain-lain. Yang 
kita ciptakan adalah legal action, 
dengan membuat tim pembela 
demokrasi. Itu gerakan nasional 
untuk melawan penguasa. PDI 
Mega saat itu, ya sebagaimana 
orang yang terpukul, biasanya 
kurang berpikir. Mereka bingung 
sendiri, merasa frustrasi, dan kita 
sebagai pengacara harus mampu 
sebagai dokter untuk menolong 
mereka. 

Apakah Anda sebelumnya 
bersimpati pada PDI? 

Saya sebenarnya tidak suka. 
Bagi saya PDI itu adalah partai 
yang dari dulu pun sering 
cekcok di dalam. Secara politis 
saya tidak begitu suka. Tapi 
begitu mereka menjadi pihak 
yang teraniaya, dirampas hak- 
haknya oleh penguasa saat itu, 
saya menjadi simpati pada 
mereka. Jadi ini sebenarnya 
merupakan panggilan hati 
nurani. 

Sebenarnya sejauhmana 
Anda mengenal Megawati? 

Ya, sejak saya diminta untuk 
membela mereka di tahun '96 
itu. Sebelumnya saya tidak 
pernah ketemu Mega. Kita 
ketemu di Hilton. Disitulah saya 
kenal dia setelah dia uraikan apa 
yang mereka alami. Disitu saya 
katakan, bahwa yang kita bela 
ini bukan hanya Mega tapi 
kepentingan negara dan bangsa 
Indonesia. 

Anda merasa apa yang 
Anda bela itu sudah 
tercapai? 

Dari dulu saya belum pernah 
dengar keluhan Mega terhadap 
nasib rakyat. Kalau dia pernah 
tersinggung dan merasa tidak 
suka karena jabatan Ketua 
Umumnya diambil dari dia 
dengan rekayasa pemerintah, 
dia mengaku memang 
tersinggung. Tapi bahwa dia 
bermimpi, berpikir mengenai 
nasib rakyat, itu tidak pernah 
dari dia. 

Oleh karena itu, saya sudah 
tahu, bahwa begitu dia jadi 
presiden, dia tidak akan 
utamakan rakyat, dia akan 
utamakan dirinya sendiri. Maka 
saya katakan, bahwa cita-cita 
perjuangan kita dulu itu hanya 
berhasil mengantar Mega jadi 
presiden, tapi yang lainnya, 
menyelamatkan negara dan 
bangsa itu tidak berhasil. 

Apakah Anda protes 
karena Anda tidak kebagian 
posisi? 

Pada saat itu belum ada 
jabatan. Baru pokoknya gegap 
gempita atas kehebatan 
perjuangan tim pembela 
demokrasi. Massa Mega dari 
keterpurukan sudah mulai besar. 
Dukungan rakyat juga mulai 
besar, Mega sudah besar, dan 
kemudian sudah siap-siap untuk 
jadi pemimpin. Nah, pada saat 
itu saya mundur. Jadi belum ada 
perkiraan siapa menjadi apa. 

Saya itu mungkin terlalu 
banyak nonton film Western. 
Begitu saya selesaikan bebaskan 


Saja Kepada Orang Lain!”. 


korban 27 Juli dari penjara, saya 
tarik diri. Mega marah karena 
saya tarik diri. Tapi saya betul- 
betul pamit. Saya mau buktikan 
kepada semua orang bahwa 
saya membela semua itu bukan 
karena pamrih. Dan bagi saya, ini 
adalah pengabdian yang begitu 
besar yang bisa saya berikan. 
Saya ingin buktikan bahwa saya 
memperjuangkan itu tidak 
mengharapkan apa-apa, 
melainkan suatu pengabdian 
semata dan saya yakin Tuhan 
akan membalas. Saya mau 
buktikan bahwa tidak ada 
pamrih. 

Anda termasuk orang yang 
secara tidak sengaja 
mengantarkan Mega ke 
tampuk pemerintahan. 
Sekarang sudah terjadi 
penindasan baru, bagaimana 
Anda melihat ini, apakah 
Anda tidak menyesal? 

Memang itulah yang kita 
sesalkan. Kita dulu punya 
komitmen dulu sama Mega 
bahwa perjuangan kita adalah 
legal action, yaitu perjuangan 
untuk menegakkan kebenaran 


Sidang gugatan Mega 

dan keadilan, dan itu oleh Mega 
sudah diingkarinya. Dia 
melakukan banyak pelanggaran- 
pelanggaran dan menunjukkan 
ketidakadilan di negeri ini. Saya 
menyesal. 

Jadi waktu itu Anda dan 
teman-teman tidak 
bermaksud mengantarkan 
Mega pada kekuasaan? 

Tidak sepenuhnya kita 
menginginkan dia sebagai orang 
nomor satu. Bahwa menjadikan 
Mega sebagai media, atau 
sebagai alat perjuangan 
menentang kekuasaan pada 
saat itu, ya memang kita 
butuhkan. Bahwa akhirnya dia 
jadi presiden, kita tidak suka. 
Karena kita tahu bahwa dia itu 
bukan orang yang bisa jadi 
presiden. 

Nah, barangkali sekarang saya 
salah satu orang yang dulu 
mengantar Mega yang 
sekakarang menentang Mega 
paling keras. Dalam setiap 
kesempatan, dalam setiap 
forum, saya selalu bilang Mega 
hanya memperjuangkan 
kepentingan dirinya. Dia tidak 
pernah memperjuangkan 
kepentingan negara. Dan dia 
tidak mampu. Dia tidak memiliki 
kemampuan intelektual. Dia 
tidak mempunyai kemampuan 
manajerial. Juga tidak 
mempunyai kemampuan 
kepemimpinan untuk menjadi 
presiden, sehingga makin lama 
dia menjadi presiden, makin 


meluncur kepada kehancuran 
negara ini. Jadi harus dijegal 
sehingga tidak menjadi parah. 
Saya termasuk orang yang 
berusaha agar dia buru-buru 
untuk keluar dari pemerintahan 
yang sekarang ini. Serahkan 
kepada orang lain. 

(Selain sebagai pengacara, ia 
juga politikus tulen. Di masa 
mudanya, ia adalah sekjen PSI 
pimpinan Sutan Syarir. Tahun 
1962, ia turut membentuk 
Sekber Golkar dari unsur 
pemuda. Dalam Pemilu '70, ia 
dicalonkan menjadi anggota DPR 
dari Kotamadya Bogor dan 
terpilih menjadi anggota DPR 
Pusat dari Golkar pada tahun 
1971, jabatan yang disandangnya 
hingga 1977. Dari '77-'82 dia 
menjadi anggota DPR mewakili 
Kalimantan Timur. Tahun '82 ia 
putuskan untuk keluar dari 
Golkar. "Saya tidak setuju 
dengan perjuangan partai Golkar 
pada saat itu yang terlalu 
mengabdi kepada pemerintah 
dan tidak memperjuangkan 
nasib rakyat," katanya. Setelah 
lama istirahat dari dunia politik, ia 


akhirnya mendirikan partai Pilar 
dan kemudian Partai 
Kemerdekaan, juga sebagai 
pendiri dan ketua umumnya.) 

Apakah kehadiran partai 
Kristen ini membuat Islam 
demokrat yang selama ini 
dekat dengan Kristen 
akhirnya menjauh? 

Ya saya melihat itu, karena 
saya seorang nasionalis yang 
berjuang dengan tidak 
membeda-bedakan agama dalam 
bidang politik, kesukuan dan 
kebangsaan. Jadi kalau kita 
mendirikan partai politik yang 
berdasarkan agama, ya saya 
tidak begitu setuju. Bukan 
hanya partai Kristen, Islam pun 
demikian., Partai yang 
berasaskan agama Islam juga 
saya tidak begitu setuju. Akan 
lebih baik, partai-partai politik ini 
tidak membawa misi agama. 
Mungkin kita yang Kristen ini 
mengatakan bahwa karena 
mereka bikin partai Islam maka 
kita harus juga buat partai 
Kristen supaya kita mempunyai 
alat perjuangan untuk 
mempertahankan diri. Itu boleh- 
boleh saja. 

Tapi saya berpikir bahwa akan 
timbul eklusivisme yang orang 
lain akhirnya berprasangka 
kepada kita. Penyakit yang 
paling sensitif dalam negara kita 
adalah kalau sudah timbul 
prasangka, yaitu prasangka 
keagmaan. Prasangka itulah 
yang menjadi penyakit selama 


ini. Kalau perbedaan keagamaan, 
kelompok ras atau kesukuan, 
ditonjolkan, tidak pernah akan 
menyatu. Dan di dalam 
percaturan politik, kita akan 
tetap menjadi minoritas. 

Idealnya, menurut saya, 
janganlah ada partai agama. Tapi 
sudah menjadi realita, bahwa 
sekarang ini partai-partai Islam 
itu banyak sekali. Dan itu sudah 
menjadi kekuatan yang besar 
sekali. Mau tidak mau memang 
suatu hal yang tidak 
menguntungkan. Saya dapat 
mengerti bahwa akhirnya 
munculnya partai Kristen. Tapi 
sekiranya tidak ada partai Islam, 
saya lebih suka tidak usah yang 
Kristen. 

Partisipasi Golkar dan PDIP 
tidak cukup berpengaruh 
dan terkesan diam ketika 
kepentingan kristen 
dihantam? 

Memang baik Golkar dan PDIP 
kurang ada perhatian ke arah 
itu. Kalau sekarang memang 
betul. Saya katakan bahwa kita 
pernah punya peranan penting 
di Golkar. Sekarang sudah 
dipinggirkan. Saya tidak begitu 
melihat sebagai hal yang ideal, 
adanya partai agama. Tetapi 
adalah suatu realita yang tidak 
menggembirakan bahwa 
ternyata ada. Khususnya dari 
partai Islam, begitu besar 
perkembangannya, berdasarkan 
itu, saya toleran dengan 
hadirnya partai Kristen. 

Pengamatan Anda dengan 
kekuatan sekarang ini, 
dominan kekuatan mana? 

Saya melihat yang dominan 
sekarang ini adalah kaum hijauh. 
Mereka itu dengan ajakan-ajakan 
itu bisa menjadi kekuatan yang 
besar. 

Dalam pengamatan Anda, 
seberapa besarnya 
signifikansi kekuatan kaum 
hijauh ini? 

Nah dia sangat kuat. 

Indikasinya? 

Kegagalan Golkar dan PDIP 
adalah karena memberikan angin 
kepada eksklusivisme itu untuk 
bertumbuh dan menjadi besar. 
Sekarang gelombang itu saya 
lihat dimana-mana. Sehingga 
pada Pemilu 2004, saya melihat 
mayoritas kekuatan ada pada 
kelompok hijauh. Dan kalau 
nanti mereka juga bersatu, 
seorang calon presiden, saya 
yakin kelompok nasionalis dan 
kelompok lain kurang 
berkembang. 

Menurut Anda, kehadiran 
kelompok hijauh ini 
berbahaya tidak? 

Ya, mereka tidak akan 
berhenti memperjuangkan 
penerapan Piagam Jakarta itu. 
Lambat atau cepat, mereka 
terus akan perjuangkan itu. 

Saya sudah kenal mereka, 
mereka tetap bercita-cita bahwa 
kalau mereka sudah kuat, pada 
suatu saat, Piagam Jakarta itu 
akan dihidupkan kembali. Itulah 
bahayanya, kalau itu dihidupkan, 
perpecahan akan terjadi. Bubar. 

Itu yang menjadi peringatan 
bagi kita semua untuk bersatu, 
untuk menyusun kekuatan 
supaya itu semua tidak 
terjadi. Paul, Celes. 
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Si "Penyakitan" Ingwer Ludwig Nommensen 
Jadi Rasul Tanah Batak 


Meski harapan untuk 
menuai jiwa di Tanah 
Batak sangat tipis pada 
saat itu, ia tetap ke 
Indonesia. Dialah 
misionaris yang 
membawa Injil ke Tanah 
Batak. Masa kecilnya 
dilaluinya dalam 
kemiskinan. Apa 
motivasinya berangkat 
ke Indonesia dan 
bagaimana romantika 
perjalanan 
kerasulannya? 

I ngwer Ludwig Nommensen 
lahir 6 Pebuari 1834 di 
Noordstrand, sebuah pulau 
kecil di Jerman. Ia mempunyai tiga 
saudara pe-empuan. Secara 
ekonomi keluarga sangat miskin. 
Meskipun sakit-sakitan, sang Ayah 
tetap beke-ja mencukupi 
kebutuhan hidio mereka. Namun 
itupun tidak bisa mengenyangkan 
mereka. Jika di rumah makanan 
tidak menyenangkan, mereka 
pergi ke pembantu-pembantu 
yang bekerja d rumah kaya. 
Disana mereka meminta sisa-sisa 
makanan. 

Di usia 8 tahun Ingwer Ludwig 
Nommensen beierja sebagai 
gembala domba, tleski miskin, ia 
tetap tidak malas. Ia rajin belajar 
dan bekerja. Di ssla-sela waktu 
menjaga domba, 3 juga belajar 
bila musim dingin iba. Pada usia 
yang ke 9, Nommtnsen menjadi 
pembantu tukangatap rumah. 
Seiring dengan pertmbahan usia, 
Nommensenpun bertambah 
wawasan dan pekerjaannya, umur 
10 ia bekerja pada ptani kaya. 

Sebagaimana lazmnya anak 
seusianya, ia gemar termain dan 
berolah raga. Ketika jpas belajar 
dan bekerja, waktunya 
dipergunakan main bla dengan 
teman-temannya. Sueanya yang 
nyaring melingkingdan khas 
menjadi ciri khasnya, l-hgga suatu 
hari Nommensen sat usia 12 
tahun mengalami keelakaan, 
kalynya remuk dilincks kereta 
kuda. Tapi lagi-lagi, Ncnmensen 
yang kecil lumpuh ini tiak patah 
semangat dalam menutut ilmu. 
Tiap hari teman-tenannya 
sepulang dari sekolah ercerita 
tentang aktivitas disekolh. 

Teman-temannya tertutur 
tentang guru baru, yang tercerita 
mengenai pendeta yang 
mengabarkan Injil di oerah- 
daerah kafir dan menymbah 
berhala. Kisah ini membahr hati 
Nommenensen. Sayagnya, 
kegemarannya membacetidak 
didukung dengan fasilitaiyang 
ada. Alkitab adalah bukusatu- 
satunya yang dimilikinya. Slama 
kakinya lumpuh, Alkitatjadi 
makanannya sehari-hari. 

Suatu hari dokter ang 
memeriksa kakinya berkata: <aki 
anak ini harus diamputasi. Kssna 
di dalamnya sudah busuk, trus 
bernanah. Jika dibiarkan isa 
menyebabkan kematian." Dam 
kepedihan hati yang dalam,ia 
berseru kepada Allah yang hido, 
yang disembahnya di dalam cn 
melalui Tuhan Yesus Kristt. 
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Saatnya Tuhan bekerja bagi Tanah Batak 


"Tuhan Yesus Kristus, jamahlah 
kakiku dan sembuhkan. Aku 
berjanji akan pergi ke daerah- 
daerah orang yang menyembah 
berhala." Secara ajaib, Tuhan 
Yesus menyembuhkan kakinya. 
Tapi ekonomi keluarga tetap 
dalam garis kekurangan. 

Setelah ayahnya meninggal 
dunia, tanggung jawab keluarga 
ada pada Nommensen. Ia bekerja 
pada seorang majikan di sebuah 
pulau menggembalakan lembu 
dan domba. Di musim dingin ia 
harus memandikan dan mencukur 
bulu domba. Pekerjaan ini terlalu 
berat bagi anak seusianya. 
Sehingga rasa nyeri yang luar biasa 
menyerang dada. Ia sering 
mengingau dan berbicara yang 
aneh-aneh. Pada akhirnya 
majikannya mengembalikannya ke 
rumah orang tuanya dan 
mengatakan Nommensen sudah 
gila. 

Dengan penuh kasih dan 
sayang, ibu dan saudara- 
saudaranya merawatnya selama 
berminggu-minggu. Kesehatan 
Nommenesenpun pulih kembali 
dan kemudian bekerja di Husum, 
membuat jalan Kereta Api dari 
Husum ke Rendsburg. Pekerjaan 
ini membawanya semakin dekat 
pada kesempatan pergi ke 
tempat-tempat penyembah 
berhala. 

Pada tahun 1854, Nommensen 
dibimbing pendeta Haustedt 
belajar Latin dan Jerman. Setelah 
mendapat penjelasan bahwa pergi 
ke daerah penyembah berhala 
tidak segampang itu, ia tetap 
tegar. Tantangan tidak 
membuatnya mundur. 

Beberapa bulan kemudian 
Nommensen diterima menjadi 
salah satu siswa sekolah pendeta. 
Selama 4 tahun ia menyelesaikan 
sekolahnya. Dari Amsterdam, ia 
bersama rombongan berlayar ke 
pulau Sumatra, Indonesia. 
Setelah melalui perjalanan yang 
panjang dan melelahkan selama 
142 hari, ia tiba juga di pulau 
Sumatra. 


Darah martir basahi 
Tanah Batak 

Tahun 1834, dua orang 
misionaris dibunuh yaitu Lyman dan 
Mouson, di Lobu Pining yang 
berjarak kira-kira 20 KM dari Rura 
Silindung. Keganasan dan 
kekafiran suku Batak sudah teruji. 
Tapi tidak membuat Lyman dan 
Mouson menjadi takut atau tawar 
hati. Mereka percaya penuh 
kepada Tuhan Yesus Kristus yang 
telah mati baginya dan 
mengutusnya ke Tanah Batak. 
Dibunuhnya Lyman dan Mouson 
menjadi pergumulan badan misi 
dunia. Doa terus mengalir untuk 
Tanah Batak. Siapa yang akan 
menyampaikan kabar keselamatan 
yang hanya ada di dalam dan 
melalui Tuhan Yesus Kristus itu 
kepada Suku Batak ?. Kehadiran 
Nommensen ke pulau Sumatra, 
merupakan jawaban doa. 

Sibotarmata ditolak 

Perjalanan misi pertama Ingwer 
Ludwig Nommensen dimulai pada 
tanggal 25 Oktober 1862. 
Kehadirannya disambut banyak 
orang. Ia sangat supel, sehingga 
kehadirannya selalu 

menyenangkan. Ia dijuluki sibotar 
mata (mata putih, red) dan 
diundang dari kampung ke 
kampung untuk menceritakan 
siapa itu Tuhan Yesus Kristus. 
Mereka simpatik, karena dia tidak 
menuntut balas atas kematian 2 
temannya. 

Mendengar Nommensen sudah 
masuk ke kampung-kampung, 
Residen Sibolga memanggil 
Nommensen dan menolak dengan 
tegas ijin tinggal tetapnya di 
Sibolga. Tindakannya dianggap 
membahayakan dirinya dan 
membahayakan pemerintah 
Belanda. Nommensenpun akhirnya 
pindah ke Sipirok. Disana ia bebas 
masuk ke desa-desa di pedalaman. 

Menuai pertobatan 

Perlawanan muncul karena 
sebagian raja-raja Batak mengira 


ia adalah mata-mata pemerintah 
Belanda. Sedangkan, raja-raja 
Batak yang animisme 
menganggap dia "roh jahat" 
bermata biru atau simata kambing 
membawa hawa jahat yang 
karenanya harus dimusnahkan. 

Prasangka buruk, kecurigaan 
raja-raja Batak, berkurang sedikit 
demi sedikit ketika mereka melihat 
kemampuan Nommensen 
menyembuhkan orang sakit, 
dengan ilmu kedokteran dan doa 
yang berbeda dengan kebiasaan 
suku Batak dengan hadatuan 
(perdukunan, red). Ia juga 
mendapat sahabat baru raja Ompu 
Jarida dan raja Ompu Toenggol. 

Dalam perjalanan pekabaran Injil, 
ia banyak didampingi oleh raja 
Pontas Lumbantobing, salah satu 
raja Batak yang moderat. Raja 
Pontas Lumbantobing 

menganggap dinasti raja Batak 
Sisingamangaraja telah habis 
dengan meninggalnya raja 
Sisingangaraja ke X pada tahun 
1819. 

Raja Pontas Lumbantobing juga 
menentang pemerintahan raja 
Batak Sisingamangaraja ke XII, ia 
menjadi sekutu utama 
Nommensen dalam memberitakan 
Injil. Ia dibaptis tanggal 27 Agustus 
1865. 

Hikmat Tuhan VS 
Hikmat Dunia 

Perlawanan keras terhadap 
aktivas Nommensen dalam 
menceritakan siapa Tuhan Yesus 
Kristus mulai terasa. Perangpun 
dimulai dari yang lunak sampai 
yang keras. Adu berbalas pantun, 
teka teki, hingga adu kekuatan 
magis, gaib. Dengan hikmat 
Tuhan semua tantangan dijawab 
dan Nommensen semakin diakui 
oleh raja-raja Batak. 

Sifat dasar suku Batak mulai 
dilihatnya dalam sebuah perang 
suku. Ia melihat seorang Bapak 
memegang kepala manusia 
ditangannya dan yang lain 
membawa potongan tubuh 
manusia. Pada hal sehari 
sebelumnya, Nommensen minum 
kopi bersama mereka yang 
perang. 

Menang bertarung 

Seorang Datu raja Batak mulai 
kehilangan pamornya. Rakyat 
Batak tidak lagi mendatanginya 
untuk minta obat atau petunjuk. 
Dengan amarah yang tinggi, Datu 
membakar hati orang Batak, 
mengatakan bahwa roh leluhur 
atau Sombaan Si Atas Barita, 
marah. Karena rakyat tidak lagi 
melakukan upacara ritual. Guna 
meredam kemarahan Sombaan 
(yang disembah, red), 
Nommensen harus 

dipersembahkan. Karena dialah 
membuat suku Batak berbalik dari 
kepercayaannya. 

Dengan gagah berani 
Nommensen mendatangi massa 
yang sudah terbakar emosinya. Ia 
tidak takut sama sekali dan 
dengan tegas mengatakan itu 
suara setan. Karana Allah tidak 
pernah meminta persembahan 
dari manusia. Tidak seorangpun 
berani menyentuhnya. Malam itu 
hujan turun dengan lebat, 
keesokan harinya terdengar kabar, 
datu yang ingin mempersembah¬ 
kan Nommensen mati terbunuh di 
desa tetangga. Kedua peristiwa 
itu sebagai tanda dari 
kemenangan Injil. 


Huta Dame VS 
Sisingamangaraja XII 

Tahun 1865, tepatnya 27 
Agustus, 4 orang dewasa, 5 anak 
dibaptis. Mereka yang percaya 
kepada Tuhan Yesus Kristus 
dikucilkan, ditolak oleh masyarakat 
setempat. Orang yang percaya ini 
akhirnya dikumpulkan dan 
membentuk perkampungan kecil 
dan menamainya Huta Dame 
(Desa Perdamaian, red). Huta 
Dame ada sampai sekarang. 

Setahun sesudah orang yang 
percaya kepada Kristus dikucilkan. 
Wabah cacar menyerang kawasan 
Silindung. Korban mulai 
berjatuhan, datu-datu tidak bisa 
mengobati penyakit cacar. 
Penduduk mulai mencari dan 
meminta pertolongan kepada 
Nommensen. Tiap desa terdengar 
jerit pilu, ratap tangis, anak, 
bapak, ibu, orang tua meninggal 
dengan mengenaskan. 

Sementara di Huta Dame, tidak 
tersentuh sama sekali. Bilangan 
orang percaya kepada Kristus 
bertambah. 

Rencana jahat raja sisinga¬ 
mangaraja XII muncul untuk 
memusnahkan Huta Dame dan 
orang Kristen akan dibakar. Tapi 
itu tidak membuat mereka 
murtad, mereka berdoa dan kuasa 
Allah bekerja. Hujan turun 
sepanjang hari dengan lebat. 
Sisingamangaraja XII tidak bisa 
menyentuh mereka. 

Menghormati budaya 

Ia menempatkan adat Batak 
yang tidak bertentangan dengan 
Firman Tuhan ke dalam cara hidup 
Kristen yang baru. Ia juga 
mengakui hukum adat dalam 
menyelesaikan persoalan. Raja-raja 
Batak menjadi anggota gereja dan 
ada yang jadi pengurus. Disisi lain, 
mendorong pemerintah Belanda 
untuk melarang agama Parbaringin 
Sisingamangaraja dan upacara adat 
tradisionil yang bertentangan 
dengan Firman Tuhan. 

Nommensen juga memperke¬ 
nalkan sekolah berjalan. Siswa 
yang belajar tinggal bersama dan 
ikut kemana guru pergi. Seperti 
pola Tuhan Yesus sewaktu hidup 
dalam dunia. 

Komprensi Orang 
Batak Kristen 

Komprensi orang Batak Kristen 
pertama diadakan pada tahun 
1881 yang dihadiri lebih dari 3.500 
orang yang sudah percaya kepada 
Tuhan Yesus Kristus. Nommensen 
memberikan kepercayaan penuh 
kepada orang Batak dalam 
menduduki jabatan-jabatan 
gerejawi. Keputusan ini mendapat 
tantangan dari badan misi yang 
mengutusnya. 

Ingwer Ludwig Nommensen 
menggembalakan jemaat sendiri 
dan ada 48.000 jiwa yang sudah 
dibaptiskannya. Ia meninggal 
tahun 1918 dan dikuburkan di 
Tanah Batak. Digantikan oleh 
Ephorus J.Warneck, yang 
kemudian memperbaharui tata 
gereja dan mendewasakan gereja 
Batak dengan ditahbiskan 
Ephorus pertama dari Suku Batak 
asli Pdt. K. Sirait. 

Si penyakitan itu mendapat 
kehormatan menjadi rasul Tanah 
Batak dan diberi gelar Ompui 
(gelar kehormatan tertinggi di 
suku Batak, red). Namanya 
diabadikan di Sekolah Tinggi 
Teologia Nommensen di kota 
Pematang Sintar, Sumatera Utara. 

Binsar/berbagai sumber 
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[ PRO dan Kontra^ 


Dosakah Homo Seksual? 

Sampai hari ini, perdebatan soal apakah homo seksual itu dosa atau tidak belum kunjung berakhir. 
Kaum homo sendiri cenderung menuntut agar keberadaan mereka diakui, termasuk meminta gereja 
memberkati pernikahannya. Tidak sedikit pakar dan psikolog yang mendukung tuntutan mereka itu. 

Bagaimana tanggapan rohaniwan? 


Tidak Mudah Untuk Memvonis DOSA 


Homo Seksual Adalah DOSA 



Pastor Yustinus Ardianto,Pr. 
Komisi Komsos KAJ 


Tidak mudah untuk menjawab, 
apakah homo seksual itu dosa atau 
tidak dosa. Pada kondisi tertentu 
bisa dikatakan dosa, tapi pada 
kondisi yang lain bisa saja bukan 
dosa. Untuk itu, kita memang 
harus menelaahnya, kasus per 
kasus. 

Dilihat dari sebabnya, homo 
seksual (selanjutnya disebut homo 
saja) terjadi karena dua hal. 
Pertama, secara genetik atau sejak 
dilahirkan, seseorang memang 
terlahir sebagai homo. Kedua, 
seseorang yang secara genetik 
bukan homo, namun akibat 
interkasinya dengan orang lain 
atau lingkungan sosialnya, ia pun 
ikut-ikutan jadi homo. 

Pertanyaannya sekarang, 
apakah dengan keberadaan 
homonya itu saja (artinya secara 
pasif mencintai sesama jenis), 
mereka sudah dapat divonis 


berdosa? Jawaban saya, mereka 
tidak berdosa, selama mereka 
tidak melakukan hal-hal yang 
umumnya dilakukan oleh 
pasangan (pria-wanita) yang 
sedang berpacaran atau sudah 
menikah. Contohnya, tidak 
berciuman dengan sesama 
jenisnya, apalagi sampai 
melakukan hubungan layaknya 
suami istri. 

Pertanyaan berikutnya, 
seandainya mereka melanggar 
ketentuan itu, apakah mereka 
berdosa? Untuk menjawab 
pertanyaan ini, saya ingin 
membaginya dalam dua kategori. 

Pertama, kalau yang melanggar 
ketentuan itu adalah orang yang 
sejak lahirnya adalah homo, maka 
sangat sulit bagi saya untuk 
mengatakan dia berdosa atau 
tidak. Mengapa? Karena 
sebenarnya ia pun tak pernah 
menginginkan terlahir sebagai 
seorang homo. Ini ibarat salib 
hidup yang harus selalu dipikulnya. 

Untuk memberikan prespektif 
pada persoalan ini, saya ingin 
mensharingkan perumpamaan ini. 
Ada ada seorang tukang bejak 
yang punya anak dan cucu yang 
sedang kelaparan. Dia kemudian, 
mencopet dompet penumpang 
yang menumpangi bejaknya, 


Mata Hati 


untuk memberi makan anak 
dan cucu-cucunya. 

Secara spontan kita pasti 
akan mengatakan dia berdosa. 
Tetapi, jika kita mencoba 
memahami motivasi dibalik 
tindakannya—yaitu mencopet 
untuk memberi makan anak 
dan cucu-cucunya—maka 
penilaian kita mungkin akan 
bergeser. Meski bagi sang 
abang bejak maupun si homo, 
selalu kita anjurkan untuk tidak 
melakukan hal itu. 

Kedua, kalau yang 
melanggar ketentuan itu 
adalah orang yang bukan 
homo sejak lahir, saya 
cenderung mengatakan dia 


Janganlah 
engkau tidur 
dengan laki-laki 
secara 
bersetubuh 
dengan 
perempuan, 
karena itu suatu 
kekejian 
Imamat : 18:22 



berdosa. Mengapa? Karena ia 
secara sadar melakukan aktivitas 
homo seksual itu. 

Homo seksual menurut saya 
adalah sebuah penyimpangan, 
dan sesuai dengan firman Tuhan, 
apa pun yang bersifat 
menyimpang adalah dosa. Bahkan 
ribuan tahun yang lalu, hal 
tersebut sudah dicanangkan oleh 
Tuhan agar anak-anak Tuhan 
berhati-hati soal itu. Hari-hari 
belakangan ini, Iblis begitu pintar 
memanfaatkan situasi dan 
keadaan, sehingga ia mampu 
mengemas penyimpangan itu, 
seakan-akan menjadi semacam 
kewajaran. Seakan-akan homo itu 
adalah sesuatu yang wajar, yang 
lazim. 

Padahal seperti kita ketahui 
bersama, Allah tak pernah setuju 
dengan penyimpangan itu. Itulah 
yang terjadi pada Sodom dan 
Gomora sehingga dihukum Tuhan. 

Perlu dicacat, bahwa aktifitas 
homo seksual adalah sebuah 
penyimpangan, maka itu adalah 
dosa. Sebagai seorang hamba 


Tuhan, saya tidak bisa menutup- 
nutupi hal itu, atau seperti mau 
berkompromi terhadap keber- 
adaanya. Bagi saya dosa adalah 
dosa. Kita harus mengatakan hal 
itu secara tegas kepada umat, agar 
umat tidak kebingungan atau 
ragu-ragu untuk melihat hal itu 
sebagai dosa. 

Dan malah, sebagai anak Tuhan, 
saya yakin dan percaya Allah kita 
adalah Allah yang luar biasa. Dia 
tidak pernah menciptakan 
manusia dengan satu kesalahan. 
Saya pernah membaca satu buku, 
ada seorang penjahat yang begitu 
jahat pada jaman, menikah 
dengan seorang wanita yang juga 
tidak kalah rusak kehidupannya, 
dan mereka nendapatkan 
seorang anak. Ana< ini kemudian 
diambil oleh searang hamba 
Tuhan. Ia dididit dengan baik, 
disekolah, dan «nak ini sampai 
sekarang menjad manusia dewasa 
yang taat kepaca Tuhan. 

Apa yang maj saya katakana 
dengan hal ini? Sseorang bisa saja 
dilahirkan homo-tapi soal ini, saya 
kira ahli genetkalah yang paling 
tahu—namun pada saat yang 
sama, sebenanya ia juga diberi 
kekuatan untu; mengekang atau 
bahkan meigubah secara 
keseluruhan Icinginannya untuk 
mencintai sesana jenis. Kalau ia 
bersedia hdup di bawah 
bimbingan Allai, saya yakin ia akan 
disembuhkai, akan dipulih¬ 
kan . Celestno Reda. 


Perang, Perang dan Perang 


Dulu ada pameo: 

Perang adalah tradisi 
"orang kuno" kurang 
beradab dan bar-bar, 
karena manusia saling 
membunuh bagaikan 
binatang, tak 
berikemanusiaan. Ketika 
dunia terus bergulir 
menuju peradaban yang 
disebut penghargaan 
tinggi terhadap Hak Asasi 
Manusia dan Demokrasi, 
ternyata perang tetap 
hadir. 

B ahkan hadir sangat 
piengerikan dengan 
teknologi tinggi senjata 
pembunuh massal. Menyebar 
maut dari darat, laut dan udara, 
menelan ribuan bahkan jutaan 
nyawa baik militer maupun sipil, 
orangtua atau anak-anak, 
meninggalkan masa depan yang 
teramat gelap. 

Bilakah perang tak lagi 
datang? Sebuah pertanyaan pilu 
dari jutaan korban perang 
diseluruh dunia Tak ada jawaban 
yang pasti. Kalaupun dipaksakan 


maka jawabnya adalah selagi 
manusia adalah manusia yang 
selalu merasa benar sendiri dan 
mau menang sendiri, maka 
perang tetap berpotensi hadir 
dalam kehidupan manusia 
dengan berbagai baju, 
kelompok, suku, agama atau 
antar bangsa. Friedrich 
Nietzsche (1844-1900) 
mendengungkan bahwa manusia 
harus menjadi manusia unggul, 
manusia super, Ubermensch 
katanya. Tahap awal yang 
diperlukan manusia adalah 
menaklukkan Allah, untuk itu dia 
menulis Dead of God. Hanya 
dengan menerima kenyataan 
bahwa Allah telah mati barulah 
manusia dapat mengalami 
kebangunan yang super. 

Manusia adalah manusia tertinggi 
dimana seluruh kekuasaan ada 
pada dia, tidak ada yang lebih 
berkuasa dari manusia, yakin 
Nietzsche. Pikiran Nietzsche ini 
merasuki Hitler yang dengan 
ambisius ingin membangun 
Jerman Raya. Untuk itu dia tak 
berpikir panjang menghabisi 
banyak nyawa orang Yahudi dan 
coba mencari bibit unggul guna 


membangun manusia unggul. 
Ubermensch adalah cita-cita 
tertinggi Hitler yang menjadikan 
dia seorang Raja Tega. Tega 
untuk melakukan apa saja demi 
tercapai apa yang diyakininya. 
Dan sekarang dunia yang 
memproklamirkan diri sebagai 
dunia modern yang beradab 
ternyata tetap menyimpan 
bahkan memelihara semangat 
untuk membumi hanguskan 
orang lain demi keagungan 
dirinya. Yang beda hanya 
bajunya, isinya tetap sama mau 
berkuasa dan menguasai apa 
saja tanpa batas, karena toh 
Allah sudah mati. Kalaupun 
dengan baju agama ada yang 
menyebut Allah hidup, namun 
Allah telah dikudeta dan 
dikurung dalam penjara nafsu 
serakah dan keinginan berkuasa 
manusia beragama. Jadi bukan 
soal beragama atau tidak 
melainkan Allah penguasa yang 
hidup atau tidak, itulah harapan 
menghindar perang. Manusia 
berAgama jika tak berTuhan 
justru sangat mengerikan. 

Karena itu iman dan ketaatan 


kepada Allah yang telah 
mengatur tatanan hidup 
manusia itulah kesejatiaan hidup 
damai jauh dari perang (baca : 
Keluaran 20:1-10, band Matius 
22:37-40). Kasih adalah 
kekuatan utama, karena kasih 
melepaskan manusia dari 
kekerasan yang tak berujung, 
yang berarti melepaskan 
manusia dari nafsu perang. 
Amerika dan Irak telah 
berperang atau lebih tepat 
disebut perang George W Bush 
dan Saddam Husein, entah 
sampai kapan namun yang pasti 
sudah banyak jatuh korban yang 
bukan Bush atau Saddam. Para 
pemimpin dunia kebanyakan 
telah dirasuk semangat 
Ubermensch. Kalau tak mampu 
menindas bangsa lain maka 
bangsanya sendirilah yang 
ditindas. Atas nama mayoritas 
kuantitas atau kekuatan diri atau 
kelompok, orang merasa berhak 
menindas dan menguasai yang 
lainnya. Kuasa oh kuasa betapa 
manisnya rasamu namun betapa 
pahitnya jejakmu yang 
merengut kebahagian banyak 


orang. Perag oh perang bilakah 
engkau peri dan tak perlu 
kembali. Ja/abnya ada pada kita 
bersama, nau menjadi penguasa 
yang mengasai orang lain atau 
pelayan yag dengan penuh 
kasih hidu saling melayani. 
Pilihan ad pada anda. Namun 
pertobata adalah langkah 
pertama, nenyangkal diri dan 
memikul alib Kristus 
memampkan kita tampil 
sebagai enabur kasih penangkal 
perang, ielamat mengasihi! 


Foto: Kopas 
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Dr. Trestiasty Pohe 


Anda putus asa, bosan, 
jenuh minum obat-obatan. 
Karena 

toh tidak ada hasil nyata, 
penyakit tidak juga sembuh. 
Anda tidak perlu kecewa, 
karena dalam tubuh manusia 
sudah diperlengkapi dengan 
sistem kekebalan alami, yang 
mempun^i daya 
penyembth-an bagi dirinya 
sendiri (se'f healing). 

Dr. Trestia£y Pohe menawarkan 
pengobatan alternatif yaitu 
melalui pola hidup sehat alami. 
Suatu progam holistik yang 
menggabungan aspek jasmani 
dan rohani. 

Program peyembuhan secara 
alami tanpa mnggunakan obat- 
obatan, hanyi menggunakan 
nutrisi yanc benar dan 
tepat(phytonurien therapy). 
Dengan mengeibalikan konsep 
manusia tentant tubuhnya, yang 
memiliki dayaoenyembuhan, 
peregenerasian 'an peremajaan 
kembali untuk gya hidup yang 
ideal. sehingga:ubuh menjadi 
sehat bugar damwet muda. 


Bagi yang kegemukan 
(obesitas), berat badan dapat 
turun dalam waktu singkat, tanpa 
obat-obatan dan tanpa terjadi 
gangguan kesehatan, dalam satu 
minggu anda sudah dapat 
merasakan tubuh yang lebih sehat 
dan segar. 

Penyakit kronis, seperti darah 
tinggi, gula, rematik, alergi, 
penyakit degeneratif lainnya, juga 
tumor jinak dan kanker stadium 
dini dapat disembuhkan. 

Pelayan Tresiaty's Diet Center 
dengan dokter-dokter ahli dan ahli 
gizi yang berpengalaman akan 
membantu pasien dalam 
melakukan chek up kesehatan 
serta memberi pengarahan selama 
program. Staff Treasty Diet 
Center yang ramah siap melayani 
pasien dengan penuh perhatian 
dan kasih. Secara rohani kami 
menyediakan pelayanan doa dan 
konseling bagi anda yang 
membutuhkan, tandas Tresiaty 

Dalam tiap-seminar Dr. Treriasty 
Pohe menampilkan pasien yang 
sudah merasakan kesembuhan 
secara alami. Berikut kisah sejati 
yang dialami 2 orang yang telah 
menikmati khasiat dari pola Hidup 
Sehat Alami. Siska asal dari 
Lampung aktifis dan Keluarga 
Bunarti asal Menado. 

Dulu saya manusia tidak 
berguna, begitu kata Siska 
mengawali kisahnya. Saya senang 
berburu dan sebagai salah satu tim 
investigasi international. Selalu 
mengkomsumsi makanan dari 
restoran top. Hal ini membuat 
bentuk tubuh, jadi tidak menarik. 
Apalagi wanita karier. 

Ditambah lagi wajah dipenuhi 
daging tumbuh, kaki belang- 
belang dan berbagai penyakit 
dideritanya. Hidup bergantung 
dengan obat. Dengan bentuk 



tubuh yang langsung, membuat 
minder. 

Tubuh saya langsung, bukan 
langsing. Hingga suatu hari, saya 
pulang dari Timor Timur, ginjal saya 
jebol. Dalam keadaan kolep, 
dibawa kerumah sakit. Diagnosa 
dokter, harus operasi malam itu 
juga. Kondisi saya tambah kritis, 
kalau bicara darah keluar dari Mulut 
atas dan bawah. Secara ilmu 
kedokteran tidak mungkin bisa 
hidup. 

Pendek cerita saya dibawa ke 
Dr. Tresiaty Pohe dan dirawat 
dalam klinik Tresiaty's Diet Center 
selama 2 bulan. Diberi makan, 
minuman dari sayur dan buah 
yang di Jus. Berhari-hari tidak bisa 
buang hajat. Seminggu 
kemudian, mulut penuh sariawan, 
buang air seni dan air besar disertai 
minyak (lemak, red) dan bau 
sekali. Semua racun dan lemak 
keluar. 

Perubahan ajaib terjadi dalam 
tubuh saya, kulit menjadi halus 
mulus dan wajahpun bersih. Saya 
menjadi percaya diri, tidak malu 
memakai rok, karena kaki tidak lagi 
belang-belang. 

Lain cerita, keluarga Bunarti 
(Manado) orang tua dari dr. 
Bambang (salah ahli gizi dari 


f Peluang 


Trisiaty's Diet Center). Selama 
bertahun-tahun mengalami sakit 
tulang kropos, darah tinggi, lever, 
pergelangan tangan tidak bisa 
digerakkan. Tidak mungkin 
sembuh, begitu kata Bunarti. 
Apalagi usia saya sudah 65 tahun, 
aktifitas tiap hari tidak lebih dari 2 
jam. 

Setelah dirawat selama 2 bulan 
di Tresiaty's Diet Center. 
Perubahan ajaib terjadi, tambah 
Bunarti. Pergelangan tangan saya 
yang selama ini tidak bisa 
digerakan berputar kini bisa. 
Tekanan darahpun normal dan 
bisa kerja 12 jam non stop. Kini 
pasangan Bunarti akan kembali ke 
Manado. 

Perubahan pola makanan yang 
dianjurkan oleh Dr. Trisiaty, Ialah 



mengkonsumsi buah-buahan dan 
sayur-sayuran segar secara 
langsung atau di Jus. Dengan di 
Jus, zat makanan dapat segera 
terserap sebanyak 90% dalam 
waktu 10 menit. 

Tresiaty menjelaskan lebih 
lanjut, pada awal mengkonsumsi 
pola diet, nafsu makan terasa 
berkurang. Yang terjadi 
sebenarnya, bukan nafsu makan 
yang berkurang. Tapi sel-sel yang 
dalam tubuh berjumlah jutaan. 



Merasa kebutuhannya tercukupi 
dari makanan yang tepat. 

Dengan makanan mentah atau 
segar, tubuh mendapat enzim, 
mineral, vitamin terbaik 
dibutuhkan. Sebab pada waktu 
sayur dan buah dipanaskan dalam 
suhu 45 derajat, enzim, mineral 
dan vitamin sudah larut atau rusak. 

Program diet vegitarian 
menjadikan tubuh sehat. Karena 
semua sel sehat. Sehingga sel 
dapat mengeluarkan toxin atau 
racun yang selama ini tertimbun 
dalam tubuh. Peristiwa 
detoxifikasi (pengeluaran toxin 
dari tubuhh) akan terjadi. 
Sehingga tubuh menjadi bersih 
dari toxin dan sel dapat bekerja 
dengan maksimal sesuai dengan 
fungsinya. ^Binsar th sirait 


Mata-mata 


PT Inti Indoray* Utama 
(kin i PT Toba F|p Lestari) 
yang telah disemui 
pemerintah unti. 
direoperasionalk<, ternyata 
masih belum merapat 
tempat di hati wiga 
Porsea, Toba Sampir 
(Tobasa), dan Tapiuli 
Utara. Sebab, sarrai kini 
dosa-dosa Indorayi yang 
telah merusak lingmgan di 
kawasan Danau Toi belum 
bisa dilupakan wan. 

Mereka juga belum sa 
melupakan kearogam truk- 
truk (/ ogging ) pengigkut 
kayu pabrik pulp terbut. 
Dulu, truk-truk itu s*iu 
merasa yang punya jin 
raya, karena Indoray\ 
dilindungi penguasa tle 
Baru (militer) yang reesif. 
Sejak Indorayon berorasi, 
belum pernah pula palk 
pulp itu memberi gantugi 
atas kerusakan lingkutan, 
dan terhadap warga yg 
menjadi korban. Malah, 
warga justru merasaka. 
sakitnya dihajar popor 
senjata aparat dan 
dimasukkan ke penjara, 
karena mereka mendem» 
perusahaan tersebut. 


Pimpinan Gereja se-Sumut Tolak 
Reoperasional Indorayon 


Indorayon. Tapi, dengan dalih bisa 
mendatangkan investasi ke 
Indonesia, jeritan rakyat tak 
dipedulikan. Makanya, ribuan 
rakyat berulang kali memprotes 
pabrik tersebut. Ironisnya, Ketua 
Tim Sosialisasi Pembukaan 
Indorayon, Yacob Nuwa Wea, 
mengatakan, hanya 300 orang 
yang menolak pembukaan 
Indorayon. "Ini jelas sangat tak 
sesuai dengan fakta. Jadi, sangat 
memprihatinkan," ungkap 
Menakertrans yang juga pentolan 
PDIP itu. 

Tokoh agama dari HKBP, PGI, 
KWI, MUI, PP Muhammadiyah, PB 
NU, juga Yayasan Perhimpunan 
Pencinta Danau Toba, Forum Bona 
Pasogit dan tokoh Tobasa, pun 
sudah berulang kali meminta 
pemerintah menutup pabrik itu. 
Permintaan tersebut mestinya bisa 
membuka mata hati pemerintah 
dan pemilik Indorayon agar jangan 
mengorbankan rakyat demi 
keuntungan ekonomi. Dengan 
dibukanya kembali Indorayon, 
sama halnya pemerintah 
"menanam bom waktu" di 

P rof. Firman Manurg, Tobasa. Makanya, bukan tak 
pakar teknologi kia, mU ngkin partai penguasa (PDIP) 
menerangkan, walatn yang dulu berjanji akan membela 
Indorayon tak lagi memprod-,i ra kyat kecil akan ditinggalkan 
serat rayon, tapi limbah kimiaj wa rga setempat. Kebijakan 
tetap berbahaya. Tentu saja i pemerintah membukanya juga 
ini perlu diperhatikan semua pih menunjukkan bahwa pemerintah 
Sebelum itu, rakyat dan akti tak bisa diharapkan membela 
Walhi sudah mendes rakyat yang selama ini tertindas, 
pemerintah agar menuti 


Pendirian pabrik bubur kertas 
milik Sukanto Tanoto itu, menurut 
mantan Menteri Lingkungan Hidup 
Sarwono Kusumaatmaja, dari dulu 
memang sudah salah lokasi. Dan, 
pendiriannya sarat dengan KKN 
(korupsi, kolusi, dan nepotisme). 

Dioperasionalkannya kembali 
Indorayon juga merupakan indikasi 
terjadinya konspirasi antara 
pengusaha-penguasa. Juga 
adanya pendekatan khusus oleh 
pengusaha kepada tokoh-tokoh 
masyarakat setempat yang pro- 
Indorayon. Bukan tak mungkin 

indikasi 
teijadinya 
konspirasi antara 
pengusaha- 
penguasa 

para tokoh itu mendukungnya 
setelah disogok uang. Karenanya, 
dalam melihat kasus ini, semua 
pihak perlu membuka hati. Rakyat 
Tobasa yang menyuarakan jeritan 
hatinya harus direspon. Bukan 
malah digebuki dan ditangkapi. 

TP Jose Silitonga SH, 
pengacara yang selama ini aktif 
membela warga korban Indorayon 
mengatakan, jeritan rakyat yang 
meminta Indorayon ditutup 
mestinya didengar pemerintah. 
"Perlu diingatkan, Bupati Tobasa, 
Sahala Tampubolon, dan 
Wagubsu Lundu Panjaitan agar 


jangan arogan mengancam warga 
yang demo. Saya mengamati 
kedua pejabat ini lebih berpihak 
pada penguasa dan pengusaha 
ketimbang rakyatnya sendiri. 
Mereka juga agaknya takut 
dicopot dari jabatannya, sehingga 
apa yang diinstruksikan penguasa 
selalu dituruti. Makanya, mereka 
perlu berpihak pada rakyat. 
Sebab, rakyat yang membuat 
mereka sekarang bisa jadi 
pejabat," ujar Jose, alumni 
Universitas Jayabaya, Jakarta, ini. 

Pada akhir Maret 2003, Jose 
diundang Ephorus HKBP Pdt. Dr. 
J.R. Hutauruk dan Uskup Agung 
Medan Mgr. Pius Datubara OFM 
guna menghadiri pertemuan para 
pimpinan gereja se-Sumatera 
Utara di Pematang Siantar untuk 
menyikapi pro-kontra soal 
pembukaan Indorayon. Acara 
tersebut tadinya diadakan untuk 
mendengarkan pihak yang pro 
Indorayon, seperti Leo Batubara 
dan Jorang Sirait, memaparkan 
argumennya. Namun mereka tak 
hadir. Dalam pertemuan para 
pimpinan gereja itu, Uskup Agung 
Medan Pius Datubara, Sekjen 
HKBP Pdt. WTP Simarmata MA, 
Bishop GKPI GOP Manurung, 
Ephorus GKPS Pdt. Dr. E. 
Munthe, Ephorus GKPA Pdt. B. 
Matondang, Bishop GKPPD Pdt. 
Timur Bancin, Sekjen HKI R. 
Simanjuntak, Bishop GPP Medan 
GH Manurung, Bishop GMI RPM 


Tambunan. Menurut Jose, para 
pemimpin gereja yang hadir 
memang menyadari bahwa 
Indorayon akan bisa menampung 
tenaga kerja dan meningkatkan 
pendapatan daerah. "Namun, 
para pemimpin gereja yang hadir 
menegaskan bahwa hal itu tak 
cukup menjadi faktor pendukung 
pembukaan Indorayon. Sebab, 
dengan dibukanya Indorayon, 
saya berpendapat mungkin akan 
terjadi genocide (pemusnahan 
etnis Batak, red), penggundulan 
hutan-hutan dan pencemaran 
lingkungan di Tobasa. Makanya, 
para pimpinan gereja se-Sumatera 
Utara menyepakati tiga 
kesimpulan, pertama, menolak 
kehadiran Indorayon, kedua, 
mendesak pemerintah menutup 
Indorayon, dan ketiga, mendesak 
pemerintah agar memulihkan 
kembali suasana damai yang 
selama ini dirasakan masyarakat," 
ujar Jose yang saat itu didampingi 
Prof. K.T. Sirait, anggota DPR-RI 
dan Martin Sirait, Ketua Umum 
Forum Bona Pasogit. 

Warga yang masih ditahan di 
Tarutung, kata Jose, perlu juga 
dibebaskan dari tahanan. "Sebab 
mereka hanya menuntut 
kehidupan yang nyaman di 
Porsea. "Kalau mereka demo lalu 
ditangkapi dan disiksa, iya sama 
saja pemerintah seperti rezim Orde 
Baru. Saya sudah bertemu dan 
berbicara dengan warga yang 
ditahan, mereka mengaku sering 
diteror dan disiksa. Ini sangat 
disayangkan, karena aparat masih 
mengedepankan pendekatan 
kekerasan pada warga yang 
menyampaikan aspirasinya," 
katanya. (JM) 
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Negara ini, tak dapat 
disangkal, memang 
memiliki sejumlah 
"keanehan" 

Di samping ada praktik 
diskriminasi 
berdasarkan agama, 
ada pula praktik 
diskriminasi 
berdasarkan ras/etnik. 
Praktik-praktik tersebut, 
herannya, bahkan masih 
terjadi sampai 
sekarang. Padahal, 
katanya, ini era 
reformasi. Tapi, 
mengapa masih ada 
diskriminasi, bahkan 
yang dilakukan oleh 
pemerintah sendiri? 

C eritanya begini. Tengah 
Maret lalu, sejumlah 
anggota Komunitas Bulu 
Tangkis Indonesia yang dipimpin 
oleh mantan juara AH England, Tan 
Joe Hoek, menemui Wakil 
Presiden Hamzah Haz untuk 
menyampaikan keluhan mengenai 
kewarganegaraan mereka. 
Sebagaian besar dari "delegasi" 
yang menemui Haz di Istana Wakil 
Presiden itu adalah Warga Negara 
Indonesia (WNI) keturunan 
Tionghoa. Selain, Tan Joe Hoek, 
ikut pula Hendrawan, Chandra 
Widjaya, Liem Swie King, 
didampingi oleh mantan juara 
Thomas Cup, Icuk Sugiarto. Para 
pahlawan Bukutangkis Indonesia 
itu terpaksa mengadu langsung ke 
Wapres karena telah demikian lama 


Akhiri Praktik-praktik 
Diskriminatif Itu 


mengalami dan menanggung 
perlakukan diskriminatif dalam 
berbagai urusan yang berkaitan 
dengan administrasi 

kewarganegaraan. 

Pengalaman Tan Joe Hoek, 
misalnya, sangat ironis dan 
memprihatinkan. Dia telah 
membela Merah-Putih dalam 
berbagai pertandingan dan 
kejuaraan internasional bulutangkis 
— Thomas Cup tahun 1958, 
1961, dan 1964 — dan bahkan 
menjadi orang pertama yang 
mengumandangkan lagu 
"Indonesia Raya" di arena 
kejuaraan bulutangkis dunia ketika 
ia berhasil menjadi juara Ali 
England. Namun, dalam berbagai 
urusan administrasi 

kependudukan, ia masih harus 
menyertakan surat pernyataan 
melepaskan kewarganegaraan 
Republik Rakyat Tiongkok untuk 
tetap menjadi WNI yang dibuat 
tahun 1961. 

Demikian pula yang dialami 
Hendrawan, Chandra Widjaya, 
Liem Swie King, dan yang lainnya. 
Mereka adalah nama-nama besar 
yang telah memberi sumbangsih 
bagi keharuman bangsa dan 
negara di masyarakat 
internasional, tetapi masih saja 
diperlakukan sebagai warga 
negara kelas dua di negeri sendiri. 
Padahal, sebagai atlit andal yang 
telah dikenal luas karena 
prestasinya dalam suatu cabang 
olahraga, seandainya saja mereka 
mau, mungkin tidak sulit untuk 
memperoleh kewarganegaraan 
baru dan menjadi warganegara 



bahkan 


terhormat di negara lain. Tapi, 
agaknya patriotisme dan 
nasionalisme 


;tap 
ituk 
a k 

Indonesia. 
Selama ini, 
perlakuan 
\ diskriminatif juga 
diterima,. \ oleh anak-anak 
pendekar 
bulutangkis ^ itu, yang 
notabene lahir dan 

dibesarkan di^ 

Indonesia. Dalam 
berbagai urusan 
administrasi — mulai 
dari masuk sekolah 
sampai melamar kerja - 
mereka pun wajib 1 
menyertakan Surat 
Bukti Kewarganegaraan 
Republik Indonesia 
(SBKRI). Padahal, 

sebenarnya hal itu cukup 
dilakukan dengan 

menyertakan Katu Tanda 
Penduduk (KTP) atau akte 
surat kenal lahir. 

Perlakuan yang 
diterima para pahlawan 
bulutangkis kita itu mencerminkan 
masih berlangsungnya praktik 
diskriminasi rasial di negeri ini, 
khususnya bagi warga keturunan 
Tionghoa. Tidak mengherankan 
jika timbul pesimisme dan 
keprihatinan atas kesungguhan 
pemerintah untuk benar-benar 


menghapus praktik diskriminasi 
rasial itu. Kalau mereka yang telah 
berjuang demi berkibarnya 
Sangsaka Merah Putih dan 
mengharumkan nama bangsa saja 
masih mengalami perlakuan 
diskriminatif yang sewenang- 
wenang, lantas bagaimana 
dengan etnik Tionghoa lainnya 
yang berasal dari rakyat biasa, dan 


tidak mempunyai 
kekuasaan? 

Dalam 
pertemuan 
dengan 
komunitas 
bulutangkis 
Indonesia itu. 
Hamzah Haz yang 
didampingi 


akses 


Wapres 



yang 
menimpa 
sejumlah 
RW atlet 
f bulutangkis 
Foto: Repro Tempo kita. 

Mungkin 
lantaran itulah Yusril berjanji akan 
segera mengeluarkan surat 
edaran kepada seluruh jajaran 
aparat di bawahnya untuk 
memperlakukan warga keturunan 
Tionghoa seperti WNI lainnya. 

Kita berharap kedua petinggi 
negara itu tidak sekadar 
mengumbar janji-janji kosong. Kita 


ingin mereka segera mencabut 
berbagai peraturan perundang- 
undangan yang bersifat 
diskriminatif terhadap sesama 
WNI. Pengaduan dan keluhan 
yang disampaikan oleh para 
pahlawan olahraga Indonesia itu 
seyogianya dapat membuka mata 
kita semua bahwa diskriminasi 
rasial, khususnya terhadap etnik 
Tionghoa, masih berlangsung dan 
merupakan kenyataan sosial yang 
tidak dapat dipungkiri. 

Di satu sisi, praktik yang 
masih terus berlangsung ini 
merupakan suatu pengingkaran 
atas nilai-nilai dan semangat 
keindonesiaan berdasarkan prinsip- 
prinsip kesetaraan dan 
kemajemukan yang telah 
diletakkan para founding fathers. 
Di sisi lain, hal itu sekaligus 
menunjukkan bah/va para 
pemimpin bangsa pun mungkin 
tak paham benar perihal asal-usul 
"darah" bangsa Indmesia yang 
sesungguhnya dituunkan juga 
oleh nenek-moyarg asal Cina 
yang merantau ke Nisantara jauh 
sebelum Indonesia iti sendiri ada. 
Jadi, kalau ada yan< disebut WNI 
keturunan Tiongho, sebenarnya 
istilah itu sangat alsurd. Soalnya, 
apakah kita yan< bukan etnik 
Tionghoa yakin dan mampu 
membuktikan bah/a di dalam diri 
kita tak mengalir sdikit pun darah 
dari nenek-moyng kita yang 
berasal dari nege Cina itu? 

Jadi, marilah kitsecara bersama- 
sama mengakhir kebodohan ini. 
Buanglah istilah WNI keturunan" 
itu dari kamus bhasa kita. Tapi, 
tentu saja, praktik-praktik 
diskriminatif itu>un harus segera 
diakhiri.^ Vicr Silaen/dbs 


Parkindo Terpanggil Membenahi Indonesa 



Setelah sempat 
lenyap dari kancah 
politik Indonesia 
selama 32 tahun, 
Partai Kristen 
Indonesia ( Parkindo- 
red) kembali muncul 
dengan semangat 
serta visi dan misi 
yang masih sama 
ketika partai tersebut 
lahir. 


S alah satu partai yang 
mempunyai basis umat 
Kristen ini rencananya 
akan kembali turut meramaikan 
bursa paket pemilihan Presiden 
dan Wakil Presiden dalam pemilu 
2004 mendatang. 

Berdirinya partai berlambang 
pohon cemara dan sebatang lilin, 
ini pada tahun 1945, tak lepas dari 
peran para tokoh-tokoh Kristen 
dalam memperjuangkan 
kemerdekaan Indonesia ketika 
menghadapi invasi penjajah. 
Dalam sejarahnya Parkindo telah 
dua kali mengkuti pemilu yaitu 
pemilu yang diadakan pada tahun 
1955 dan tahun 1971. 

Namun semenjak dikeluarkan¬ 
nya TAP MPRS No MPRS/XXII/ 

1966 berkaitan dengan 

penyerderhanaan partai peserta 
pemilu, maka Parkindo dengan 
sangat terpaksa harus melakukan 
fusi dengan partai yang lain. Pada 
waktu itu (1973)Parkindo 

bergabung dengan Partai Nasional 
Indonesia (PNI), Partai Katolik, 
Partai Murba dan Partai 

Pendukung Kemerdekaan 
Indonesia. Hasil dari fusi partai- 
partai itu melahirkan Partai 
Demokrasi Indonesia. ( PDI). 

Sejak tahun 1973 itu, boleh 
dibilang, tak ada lagi partai yang 
menjadi saluran aspiratif bagi umat 


Kristen. Bahkan pada era Orde 
Baru yang mengembangkan 
"politik seragam", hampir tak 
terdengar lagi orang berbicara atas 
nama identitas keagamaannya. 
Bersama dengan itu, berbagai 
kenyataan pelik dan pahit, mulai 
kesulitan membangun gereja 
sampai pada pembakaran dan 
pembunuhan yang dialami gereja. 

Setelah rezim orde baru 
tumbang, ditambah keinginan 
kuat masyarakat adanya 
pembaharuan ditengah-tengah 
kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Maka beberapa 
eksponen Kristen ingin 
membangkitkan kembali Parkindo, 
sebagai satu-satunya partai dalam 
menyuarakan aspirasi umat 
Kristen. 

Belajar dari sejarah, perjuangan 
Parkindo saat ini masih berkisar 
perbaikan dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara yang 
telah porak poranda akibat krisis 
multidimensi. Hai ini tertuang 
dalam hasil keputusan Konggres 
X Parkindo pada tanggal 22 -23 
Febuari 2003 yang 
diselenggarakan di Surabaya 

Hal yang paling serius disoroti 
oleh partai yang mendapatkan 
delapan kursi pada pemilu tahun 
1955, itu adalah maraknya pratek- 
praktek KKN di segala sektor, dan 


semakin seriusnya masalah 
pelanggaran hak asasi manusia 
(HAM) di Indonesia. Disamping itu 
tidak adanya kebijakan kongkret 
dari pemerntah dalam mengatasi 
keadaan ekonomi yang sudah 
morat -marit turut memperparah 
kehidupan bangsa Indonesia. 

Tak pelak lagi hal ini, membuat 
tingkat pengangguran semakin 
tinggi kemudian kualitas 
kehidupan masyarakat yang 
semakin rendah dibuktikan 
dengan angka kematian bayi yang 
cukup tinggi akibat kurang gizi. 
Kondisi ini juga diperparah dengan 
menurunnya mutu pendidikan di 
Indonesia. 

Melihat situasi yang sudah 
sangat prihatin ini, Parkindo 
mengeluarkan sikapnya antara lain 
menyerukan kepada pemerintah, 
perlu memperbaiki sistem 
administrasi pemerintahan baik di 
pusat maupun daerah. Sehingga 
menutup kemungkinan terus 
berlangsungnya praktek KKN. 

Konggres juga mengharapkan 
pemerintah untuk meningkatkan 
kualitas dan kejujuran para aparat 
penegak hukum mulai dari 
penyidikan,penuntutan dan 
penyidangan, sehingga dapat 
mengungkap kasus KKN dan 
pelanggaran HAM baik pada masa 
pemerintahan lalu maupun 


sekarang, tecama kasus-kasus 
yang menyigkut kejahatan 
manusia. 

Mengena ingkungan hidup, 
Parkindo lenyatakan rasa 
keprihatim atas lemahnya 
penegakanJkum dan kurangnya 
pengawai terhadap 

penceman lingkungan hidup, 
serta ktangnya perhatian 
pemerinfi terhadap korban 
pencemai» lingkungan. Ini dapat 
dilihat d? keinginan pemerintah 
untuk kebali membuka PT Inti 
Indorayi Utama di Sumatra 
utara, \iaupun telah berganti 
nama Jnjadi PT Toba Pulp 
Lestari. 

Konces Parkindo yang 
diadak selama tiga hari ini, 
menguhkan duet 

keperrpinan DR J.M Pattiasina 
sebacketua Umum Parkindo 
hingc tahun 2006 dan 
Radj?rina Brahmana sebagai 
Sekjf 

Sen itu Konggres mereko- 
men»ikan kepada DPP Parkindo 
untimelakukan konggres luar 
bia pada tahun 2006 guna 
messuaikan dengan agenda 
pol seperti Pemilu, pemilihan 
pat Presiden dan Wakil 
Prden, Gubernur dan Bupati/ 

wkota.^f Celes Reda , Daniel 
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Kemana Anda Beribadah setiap hari Minggu ? 


tm 


Agenda 



GEREJA PRESBYTERIAN INDONESIAJEMAAT ANTIOKHIA 
_Sekretariat : 638.66786, 638.66787 


Tempat 

Waktu 

Acara 

Graha Atrium GF.04 

Pkl.08.00 Wib 

Kebaktian Muda/i 

Jl. Senen Raya 135 

Pkl.10.00 Wib 

Kebaktian umum 8t 
Sekolah Minggu 

GEREJA DUTA INJIL 

Sekretariat:576.0617, 576.0676 

Tempat 

Waktu 

Acara 

Mali Ambasador Lt.5 

Jl. Jl. Prof. Dr. satrio 

Pkl.08.00,10.00,12.00 Wib 
Pkl. 14.00,16.00,18.00 Wib 

Kebaktian Umum 
dan Sekolah Minggu 

Menara BIPLt.il 

JI.Gatot Subroto 

Pkl.07.00,10.00,17.00 Wib 

Kebaktian Umum 
dan Sekolah Minggu 

Wisma Pelangi 

Jl. Daan Mogot Km. 14 

Pkl.07.00,10.00,17.00 Wib 

Kebaktian Umum 
dan Sekolah Minggu 


GBI REHOBOT-Rehobot Ministry 
Sekretariat:638.64584, 638.64585,638.64620 


Tempat 


Duta Merlin Lt.5 
Jl. gajah Mada 

Perdata m 
Jl.Sarinah 1/7 

Taman Harapan Baru 
Blok P2/17 bekasi 

Yayasan Bina Musik 
Boulevard Timur Raya NC1 

Graha Rehobot 
Gading Kirana Blok A10/1-2 

Sastra Graha (Citibank) 

Jl. Raya Pejuang 21,Keb-Jeruk 

Taman Pulo Gebang 
Blok A3 No. 23A 


Pkl.08.30,11.00,16.00 Wib 
Pkl.18.30, 

Pkl.07.00,17.00 Wib 
Pkl. 09.30,11.00 Wib 

Pkl.07.00,17.00 Wib 
pkl. 15.00 

Pkl.08.30,11.00 Wib 


Pkl.13.00 Wib 
Pkl. 17.00, 19.00 Wib 

Pkl.10.00,17.00 Wib 
Pkl. 13.00 Wib 

Pkl.07.00,17.00 Wib 


Kebaktian Umum 
dan Sekolah Minggu 

Kebaktian Umum 
Sek.Minggu 8i Remaja 

Kebaktian Umum 
Kebaktian Pemuda 

Kebaktian Umum 
dan Sekolah Minggu 

Kebaktian Pemuda 
Kebaktian Umum 

Kebaktian Umum 
Kebaktian pemuda 

Kebaktian Umum 
dan Sekolah Minggu 


Tiga hari merenung ulang perjalanan salib 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

KKR Jumat Agung & Perjamuan Kudus 
Tema: 

Salib Itu KemuliaanNya 

Jumat, 18 April 2003; Pkl. 10.00 Wib 
Garuda Room, Lt 16 Graha Atrium 
Seminar,Tema: 

Mati yang Hidup 

Sabtu, 19 April 2003 Pkl. 10.00 Wib 
Paskah Tema: 

Kubur Itu Kosong 

Minggu, 20 April 2003 Pkl. 10.00 Wib 
Tempat: GF 04, Graha Atrium 
Keterangan lebih lamjut hubungi : 
Telp. (021) 63866786/7 


INFO untu/c 


Anda dapat memasang iklan di REFORMATA: 

Iklan Umum, Gereja,Ucapan Selamat dan Duka Cita 
Silahkan menghubungi bagian iklan REFORMATA 

Anda dapat membeli tabloid REFORMATA di: 

Toko buku Kristen : Gunung Mulia, Imanuel, 
Gandum Mas, Pondok Pujian, Metanoya & Pondok 
Daun dll 

Toko buku : Gunung Agung, Gramedia 
Koportase gereja, Persekutuan Doa Karyawan. 

Jika ada kesulitan silahkan menghubungi bagian 
sirkulasi REFORMATA 


FORMULIR 

RefarMata berlangganan 


(Perorangan) 


Harap saya dicatat sebagai pelanggan: 

Nama ;. 

Alamat Lengkap :. 


Telp. : 

Jumlah Eksemplar : , 
Mulai Edisi : , 


.KodePos: . 
.Faks.: . 


.s/d. 


Tarif Langganan (Belum Termasuk Ongkos Kirim) 

Per 6 bulan/eks : Rp. 24.000 
Per tahun/eks : Rp. 48.000 
Jakarta,. 


Atau daftar langsung ke: 


Telp. (021)428.83963 
Faks. (021)428.83964 
Lili, Bag. Langganan 



Jakarta,.. 


(* Bukti transfer harap di faks, ke sckrctariaiTabloid Reformata) 

(* Pembayaran langsung ditransfer ke rekening PAMA LippoBank Jatinegara No. Acc. 796-30-07113-4) 


Harap dicatat sebagai pelanggan, keluarga 
saya: 

Nama : . 

Alamat Lengkap :. 


Telp. 

Jumlah Eksemplar 
Mulai Edisi 


. Kode Pos: . 
.Faks.: . 


.s/d. 


Harap dicatat sebagai pelanggan, sahabat saya: 

Nama :. 

Alamat Lengkap :. 


Telp. 

Jumlah Eksemplar 
Mulai Edisi 


. Kode Pos: . 
.Faks.: . 


.s/d. 


Harap dicatat sebagai pelanggan, kenalan saya: 

Nama : . 

Alamat Lengkap : . 


Telp. : . 

Jumlah Eksemplar : . 
Mulai Edisi : . 


. Kode Pos: . 
.Faks.: . 


.s/d. 



MAGISTER TEOLOGI (M.Th.) 

Bidang: Biblika; Etika: PAK; Pastoral 
Pendaftaran ditutup Mei 
Ujian dan Wawancara: 

- Gel. I Mei 2003 

- Gel. II Juni 2003 
SARJANA TEOLOGI (S.Th.) 

Pendaftaran ditutup Juli 2003 
Ujian, Wawancara dan Test Psikologi 

- Gel. I Juni 2003 

- Gei. II. III Juli 2003 

Bila Anda sudah menggumuli dan merasa terpanggil, 
daftarkanlah diri Anda segera di: 
Sekretariat Akademik STTC 

Jl. Gadog 1/36 Cipanas 43253 Telp. (0263) 512916, Faks. (0263) 513194 
E-mail: sttc@cianjur.wasantara.net.id 


MAGISTER DIVINITAS (M.Div.) 

Pendaftaran ditutup Juni 2003 
Wawancara: Mei s/d Juni 
mulai November s/d Desember 


Magister Divinitas (M.Div.) 

untuk Sarjana Umun dibuka di Jakarta 


RefarMata 























































































BIO£ LEA|Jj|eam 

Menghilangkan jerawatB|bgan pasti 

Tip*.: 1 -ihkandcn. in ftlcxn i pis tip 

KK x'TjEARO. jm p.itl.i jerawat 


wocin 


ircrcaliaya 


Santapan Harian 


6 


sohqs o|j my 


SoKpvrittr-: Cifo SttpayMti 

Vocal and music by : d'Light 

Bagi Anda yang membutuhkan dapat menghubungi 
redaksi REFORMATA . 


Jl. Angkasa Raya, No. 9 

Kel. Gunung Sahari Selatan, Jakarta Pusat 10610 
Telp:(62-21-42883963), Fax: :(62-21-42883964), 
E-mail:reformata@yapama.org, 

Website : www.yapama.org, Rekening: 


Santapan Harian 

m. *o} ^^ antapan Harian dibuat agar Anda 

memiliki kehidupan rohani yang 
segar, kuat, dan sigap. 

Dengan mengikuti metode perenungan yang 
disediakan. Anda akan menyelami kedalaman 
dan keindahan firman Allah dalam pertolongan 
Roh Kudus. 

Santapan Harian menolong Anda menelusuri 
seluruh isi Alkitab setiap delapan tahun sekali. 
Bagian-bagian Alkitab yang akan Anda baca 
disusun mengikuti kerangka kalender gerejawi 
sehingga melaluinya perjalanan hidup anda 
diletakkan di dalam perspektif karya-karya Allah 
dalam sejarah. Selain itu penyusunan bagian 
Alkitab yang direncanakan tiap hari juga 
memperhitungkan berbagai kekayaan ragam 
literature Alkitab. Menggunakan SH membuat 
Anda mengagumi campur tangan Allah yang 
dengan indah telah memakai berbagai penulis, 
kapasitas manusia menjadi alat penyataan isi hatiNya. Uraian dalam SH 
ditulis oleh hamba-hamba Tuhan Indonesia agar sungguh melengkapi 
pemahaman Anda tentang pesan Allah bagi umatNya di Indonesia. 

Santapan Harian selalu dilengkapi dengan uraian pengantar setiap Kitab, 
8 bahan pemahaman Alkitab untuk kegiatan PA,contoh metode Baca 
Gali Alkitab, penjelasan tentang Genre (jenis sastra) kitab-kitab yang 
tertera dalam Daftar Bacaan Alkitab setiap hari, dan artikel sisipan yang 
menyajikan wacana-wacana yang membangun pemahaman tentang 
kebenaran Alkitab dalam penerapan kehidupan Anda secara praktis. 

Bersama Santapan Harian, jemaat Tuhan akan dibangun dan memiliki 
pemahaman Alkitab yang utuh dan menyeluruh. 

Dapatkan segera buku Santapan Harian ini di toko buku-toko buku 
rohani terdekat atau Anda dapat menghubungi: 

PPA 

Up. Bag. Promosi & Penjualan 

Jl. Pintu Air raya 7 blok C4, Jakarta 10710. 

Telp. (021) 3442462 

(Senin - Jumat) 

E-mail: pl4777ih@indosat.net.id. 


FUJITSU 


42" color plasma display monitor 


Plasmavrsion' W 

Award winning technology puts you in the picture. 


Fujtisu General Limited dengan bongga 
sersambohkan P42HHA10, 
PlatmcvWon W 42 lochl terbaru di dalam 
sW ccbinat yang tanpa elegan seKnggo jerai 
dengan rviangon home theoter Anda. 
Ptosmaroion W telah dilengkapi dengan AVM 
(Advanced Video Mmremenl) dan teknologi AUS 
(AJtemate lighting of Surfoces) yang 
menghasilkan kualitas ketajaman gambar yang 
terbaik. Dengan pengaturan Mode fine, Anda 


dilengkopi berbagai saluran input seperti dua 
set Componon Video Inputs, sebuah OVI-D 
(H0CP) input don bonyok iogi untuk memenuhi 
kebutuhan visual saat ini dan di masa 


Clear Soft Gel 


PT VISUAL CtNTRE MEDtA 

Jakarta: Puri Kencana Blok K7/1F 
Jakarta Barat 11810 

T«* (021)582 1617 Fa>c (021) 5821818 
Sal : Ruko Sagrtgs Emaa Kuta No. 43 
Jtn. By Paaa Nguran Ral 
Tal: (0361) 788 821 Fa* (0381) 768 824 


Gel dingin yang lembut 
Memberi nutmi aiaml 
Ekstrak alami untuk keindahan kulit 


Soft Gel 


npH 


Bnght Look Cleanser 

Efektif mengangkat kotoran dan 


I vl»ual®lndo.n»t.ld | www.vitualontrrcom 


Ambil Clear Soft Gel aecukupnya dan oleaakan pada 5 titik di 
wajah. Ratakan perlahan-lahan dan masaage dengan lembut 
sampai kotoran terangkat (Jangan digosok untuk menghindari 
iritasi). Kemudian bilas dengan air hingga bersih. 


Sbowroom: 

Jakarta MdArrtasadarGrarsJFlccr 66 Tal (021)5762435 F» (021)5782513 
Mal Mangga 0uaU.1No.i2B Tal. (021) 6126004 Fax t02i) 62301287 
Surabaya TunjunganPtaa 4 ll 4 Tal. (03 ! ) 5342634 Fas. 23’: 5341451 


Kawry LeBteu (Hottywood Star) ’medJWhrte tsrnydady seeref ,scmuaMn ou». am g *n air m 

Untuk keterangan lebih lanjut dapat menghubungi Customer Service kami: 

JAKARTA Telp. (021) 3500135-6, MEDAN Telp. (061) 7322662, 7351813 
BANDUNG Telp. (022) 2031610. SURABAYA Telp. (031) 5883973. 5450978. 5318594 































